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      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan interaksi sosial siswa tunagrahita 
kelas V SD Negeri Beji, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Interaksi sosial 
tersebut mencakup interaksi dengan siswa non-ABK, sesama penyandang tunagrahita, 
siswa penyandang tunadaksa, dan guru.  
      Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
penelitian adalah salah satu siswa tunagrahita kelas V. teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial siswa tunagrahita adalah sebagai 
berikut: (1) interaksi sosial siswa tunagrahita dengan siswa non-ABK meliputi kerjasama 
yang diwujudkan dalam bentuk saling tolong menolong dan kerja kelompok, asimilasi 
berbentuk penyesuaian diri dengan menyamakan kegiatan yang dilakukan, persaingan 
yang terjadi ketika proses pembelajaran, pertentangan yang terjadi karena berebut suatu 
barang, dan akomodasi yang dilakukan dengan diam saja sebagai bentuk penyelesaian 
atau dengan permintaan maaf apabila diperintah oleh guru; (2) interaksi sosial siswa 
tunagrahita dengan sesama penyandang tunagrahita meliputi kerjasama yang berbentuk 
saling tolong menolong, pertentangan yang terjadi karena perbedaan pendapat, dan 
akomodasi yang dilakukan dengan saling meminta maaf; (3) interaksi sosial siswa 
tunagrahita dengan penyandang tunadaksa meliputi kerjasama yang berbentuk saling 
tolong menolong, persaingan yang terjadi diwujudkan dalam bentuk tidak mau tersaingi 
pada proses pembelajaran, pertentangan yang disebabkan karena salah paham, dan 
akomodasi yang dilakukan dengan saling meminta maaf walau dengan perintah guru; (4) 
interaksi sosial siswa tunagrahita dengan guru meliputi kerja sama yang terjadi pada 
proses pembelaajran; (5) hambatan yang dialami siswa tunagrahita dalam melakukan 
interaksi sosial meliputi terbatasnya kemampuan akademik yang membuat siswa 
tunagrahita tidak dapat berperan banyak pada kegiatan berkelompok. .  
 
Kata kunci: interaksi sosial, siswa tunagrahita 
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SOCIAL INTERACTION OF THE FIFTH STUDENT WITH MENTALLY 
RETARDED IN BEJI STATE ELEMENTARY SCHOOL  






      This study aims to describe the social interaction of the fifth grade student 
with mentally retarded in SD N Beji, Wates subdistrict, Kulon Progo district. The 
interaction wich is discussed includes social interaction student with mentally 
retarded with normal students, the other mentally retarded students, the physical 
disability, teacher, and obstacle in social interaction. The study is qualitative 
approach with case study genre. The subjects of this research is one of student 
with mentally retarded in fitfth grade. The data techniques are done using 
observation and interviews, which include data reduction, data presentation, and 
conclusion. In testing the validity of data, the researcher use triangulation 
techniques and triangulation of sources. The result shows that social interaction 
of student with mentally retarded are as follows; (1) student with mentally 
retarded make a teamwork with normal students that shows with discussion in 
teamwork and give some aid to each other, assimilation shows with adaptation 
and do the simmilar thing with people around, competition show when study and 
extraculicular activity, conflict with normal student cause by struggle, and 
acomodation shows by no completion or make a forgiveness to each other if 
asking by teacher; (2) student with mentally retarded make a teamwork with the 
other student with same condotion shows with give some aid to each other, most 
conflict cause by misunderstanding, and acomodation shows by make forgiveness 
to each other; (3) student with mentally retarded give some aid to student with 
physical disability, competition shows at learning activity, most of conflict cause 
by misunderstanding, and acomodation shows by no completion or make a 
forgiveness to each other; (4)  student with mentally retarded give some aid to 
teacher and make some teamwork in learning activity; (5) obstacle in social 
interaction is the intellegent deviciency that makes some difficulty in teamwork 
activity.  

















―Alone we can do so little, but together we can do so much.” 
(Helen Keller) 
―Apabila anda berbuat kebaikan kepada orang lain, maka anda telah berbuat baik 
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A. Latar Belakang 
 Manusia mempunyai kodrat sebagai makhluk sosial, yang membutuhkan 
orang lain untuk bertahan hidup dan hidup bermasyarakat dengan cara 
berinterksi. Hal ini sejalan dengan pernyataan Elly M.Setiadi dan Usman 
Kolid (2011: 97) terdapat dua produk dari interaksi sosial, salah satunya 
adalah interaksi sosial dengan pola hubungan yang melahirkan kerja sama 
antar individu maupun kelompok, hal ini dilatarbelakangi oleh sifat manusia 
sebagai makhluk sosial yang memiliki sifat saling membutuhkan. Pola 
hubungan ini terjadi karena perbedaan kapasitas (kemampuan) manusia, 
dimana manusia selalu dilengkapi dengan kelebihan dan kekurangan.  
 Interaksi sosial menurut Elly M.Sitiadi dan Usman Kolip (2011: 63) 
adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan 
antara orang perorangan, antara kelompok dengan kelompok manusia, maupun 
antara orang perorangan dan kelompok manusia. Seorang manusia dapat 
dikatakan melaksanakan interaksi sosial apa memberikan aksi kepada orang 
lain dan mendapatkan reaksi dari orang tersebut. Namun interksi sosial tidak 
hanya cukup dijelaskan sebagai hubungan timbal balik, sebab interaksi sosial 
tetap didasarkan pada ciri-ciri tertentu, antara lain mengenai jumlah pelaku, 
simbol yang digunakan, waktu, dan juga tujuan dari interaksi yang dilakukan 
manusia tersebut.  
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 Interaksi sosial pertama yang dialami manusia pada umumnya adalah 
interaksi dengan orang tua dan keluarga. Dalam keluarga, anak belajar bahasa 
pertama (bahasa ibu) yang dibutuhkan untuk melaksanakan interaksi sosial. 
Keluarga memiliki tanggung jawab melatih anak untuk berinteraksi dengan 
lingkunnyan yang lebih luas, seperti di lingkungan masyarakat dan sekolah.  
 Memasuki usia sekolah dimana anak menghabiskan sebagian besar 
waktunya, anak akan menemui lingkungan baru. Anak belajar untuk 
menyesuaikan diri dan melaksanakan interaksi sosial di lingkungan sekolah, 
seperti berinteraksi dengan teman sebaya, guru, karyawan sekolah, maupun 
warga disekitar sekolah. Interaksi sosial yang dilakukan dapat berupa saling 
berjabat tangan, bertegur sapa, maupun berbicara. 
 Begitupun dengan siswa berkebutuhan khusus, kegiatan tersebut 
merupakan suatu bentuk pemenuhan kebutuhan akan penghargaan, begitupun 
dengan anak berkebutuhan khusus. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Muh.Amin (1995: 58) yang menyatakan bahwa salah satu kebutuhan anak 
berkebutuhan khusus adalah kebutuhan akan penghargaan, dimana anak 
berkebutuhan khusus juga ingin diperhatikan, ingin dipuji, ingin dihargai, dan 
ingin disapa dengan baik. Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak 
yang dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya mengalami kelainan 
atau penyimpangan (fisik, mental-intelektual, sosial, emosional) sehingga 
memerlukan pendampingan khusus.  
 Salah satu jenis anak berkebutuhan khusus memerlukan pendampingan 
adalah anak penyandang tunagrahita atau retardasi mental. Anak penyandang 
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tunagrahita mengalami kelainan atau penyimpangan mental, serta memiliki 
tingkat kecerdasan dibawah rata-rata. Sedangkan pengertian tunagrahita 
(retardasi mental) menurut American Association on Mental Retardation 
adalah kelainan yang ditandai dengan kekurangan pada fungsi intelektual dan 
kemampuan beradaptasi sebagaimana terungkap pada kemampuan konseptual, 
sosial, dan kemampuan beradaptasi. Kelainan ini dimulai sebelum usia 18 
tahun (Luckasson et al., 2002, p. 1).  
 Sekolah Dasar yang mempunyai siswa berkebutuhan khusus di Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulon Progo adalah Sekolah Dasar Negeri Beji. SD Negeri 
Beji memiliki 20 siswa berkebutuhan khusus, terdiri dari berbagai macam 
jenis ABK, diantaranya 8 siswa penyandang slow learner, 11 siswa 
penyandang tunagrahita, dan satu siswa penyandang tunadaksa. Walaupun 
mempunyai siswa berkebutuhan khusus yang dapat dikatakan cukup banyak, 
namun SD Negeri Beji belum menyandang status sebagai sekolah inklusi. Hal 
ini dapat terjadi karena sekolah umum tidak diperkenankan menolak calon 
siswa dengan alasan apapun,  sehingga setiap anak dapat mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan serta melaksanakan 
interaksi sosial.  
 Interaksi sosial antar warga sekolah yang terjadi di SD Negeri Beji adalah 
baik. Setiap pagi siswa menghampiri dan berjabat tangan dengan guru. 
Kegiatan tersebut juga dilakukan oleh siswa berkebutuhan khusus. Keadaan 
siswa penyandang tunagrahita di SD Negeri Beji tidak jauh berbeda dengan 
siswa normal pada umumnya. Siswa ABK (dalam hal ini penyandang 
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tunagrahita) mampu mengimbangi kegiatan interaksi sosial yang dilaksanakan 
siswa normal, seperti berjabat tangan, bermain bersama teman, membeli 
makanan ketika istirahat, dan berinteraksi dengan orang-orang baru.  
 Hal ini bertentangan dengan pernyataan Moh. Amin (1995: 44), salah satu 
permasalahan yang dihadapi siswa penyandang tunagrahita adalah kesulitan 
dalam hubungannya dengan kelompok maupun individu di sekitarnya. 
Disadari bahwa kemampuan penyesuaian diri dan interaksi dengan lingkungan 
sekitar dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan. Karena tingkat kecerdasan siswa 
tunagrahita dibawah rata-rata maka dalam kehidupan bersosialisasi mengalami 
hambatan. Selain itu Moh. Amin juga menambahkan bahwa siswa tuagrahita 
cenderung diisolir (dijauhi) oleh lingkungannya. Namun hal ini tidak berlaku 
pada salah satu siswa tunagrahita yang bersekolah di SD Negeri Beji 
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.  
 Peneliti melakukan observasi pada 2 September 2017 sampai dengan 13 
November 2017 kepada siswa di kelas V SD Negeri Beji, Wates, Kulon Progo 
tahun akademik 2016/2017. Peneliti mengamati interaksi sosial salah satu 
siswa berkebutuhan khusus yang berada di kelas V berinisial GW.  GW 
bersekolah di SD Negeri Beji yang berstatus sekolah umum atau belum 
menjadi SD inklusi. Hal ini dapat terjadi karena adanya Peraturan Gubernur 
Nomor 12 Tahun 2013 Pasal 3 Ayat 1 tentang pendidikan inklusi yang 
menyatakan bahwa setiap satuan pendidikan wajib menerima peserta didik 
berkebutuhan khusus. SD Negeri Beji belum memiliki Guru Pendamping 
Khusus untuk membantu siswa ABK belajar, selain itu sebagian besar tenaga 
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pendidik di belum mendapatkan pelatihan keterampilan khusus mengenai 
ABK, termasuk guru kelas V.  
 Berdasarkan hasil wawancara, dengan guru kelas V dan siswa kelas V. 
Hasil dari wawancara antara lain, guru menyampaikan bahwa interaksi sosial 
GW tidak jauh berbeda dengan siswa non-ABK, seperti membeli makanan di 
kantin dan bermain bersama teman. Namun guru juga menyampaikan ada 
perilaku GW yang berbeda dari siswa lainnya, yaitu ketika GW melakukan 
kesalahan ia tidak menyadari bahwa dia telah berbuat salah, dan apabila 
diperingatkan oleh guru, reaksinya hanya tersenyum atau tertawa. Sedangkan 
hasil wawancara dengan siswa kelas V, didapatkan informasi bahwa siswa 
kelas V mengetahui bahwa GW penyandang tunagrahita. Walaupun begitu 
siswa kelas V tetap memperlakukan GW sama seperti siswa lain, seperti diajak 
berdiskusi ketika kerja kelompok, bermain ketika istirahat dan diajak membeli 
jajan.  
 Selain melaksanakan observasi didalam kelas, peneliti juga melaksanakan 
pengamatan selama program Praktik Lapangan Terbimbing (PLT). Peneliti 
mengamati perilaku GW ketika ada mahasiswa PLT yang praktik di SD 
Negeri Beji, GW begitu antusias dan terlihat sangat senang. Terbukti setiap 
jam istirahat GW selalu berkunjung ke posko PLT,  GW tidak malu untuk 
memulai percakapan dengan mahasiswa PLT, pernah juga GW meminta difoto 
menggunakan  telepon genggam salah satu mahasiswa PLT.  Hal ini 
menunjukkan bahwa GW mempunyai kemampuan interaksi sosial yang baik.  
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 Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui interksi sosial 
siswa tunagrahita. Adapun penelitian akan dilakukan pada siswa penyandang 
tunagrahita di kelas V SD Negeri Beji, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon 
Progo. tahun akademik 2017/2018. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi 
permasalahan penelitian di lapangan antara lain sebagai berikut. 
1. Interaksi sosial siswa tunagrahita yang hampir sama dengan siswa non-
ABK. 
2. Terdapat siswa berkebutuhan khusus (ABK) namun belum ada Guru 
Pendamping Khusus (GPK).  
3. Tenaga pendidik yang belum dibekali keterampilan khusus mendidik siswa 
berkebutuhan khusus.  
C. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti memfokuskan masalah 
pada interaksi sosisal siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri Beji, Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulon Progo. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus peneltian di atas, maka dalam 
penelitian ini dapat dituliskan rumusan masalah yaitu: ―Bagaimana interaksi 
sosial siswa tunagrahita pada kelas V SD Negeri Beji, Kecamatan Wates 
Kabupaten Kulon Progo?‖ 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan interaksi sosial siswa tunagrahita pada kelas V SD Negeri 
Beji Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Secara teoritis, menambah khasanah ilmu pengetahuan bidang 
pendidikan dasar, khususnya mengenai interaksi sosial siswa 
penyandang tunagrahita di sekolah dasar umum.  
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi sekolah, memberikan tambahan pengetahuan tentang interaksi 
sosial siswa penyandang tunagrahita.  
b) Bagi guru, memberikan tambahan pengetahuan mengenai interaksi 
sosial siswa tunagrahita di lingkungan sekolah dasar umum sehingga 
dapat memberikan perlakuan secara tepat kepada siswa penyandang 
tunagrahita.  
c) Bagi siswa, memberi motivasi pada siswa sehingga siswa dapat 
meningkatkan rasa simpati maupun empati kepada siswa penyandang 
tunagrahita. Mengajarkan kepada siswa non-ABK untuk selalu 
bersyukur dengan apa yang mereka miliki, menyadarkan bahwa tidak 








A. Kajian Tentang Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial karena membutuhkan 
bantuan orang lain untuk bertahan hidup. Hal ini sejalan dengan Gerungan 
(1988: 24—25) yang menyatakan bahwa manusia sejak lahir di dunia 
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan dasar, seperti makan dan 
minum. Seiring bertambahnya usia, manusia tidak hanya membutuhkan orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan biologisnya, tetapi juga untuk memenuhi 
kebutuhan sosialnya. Cara manusia memenuhi kebutuhan sosial adalah dengan 
melakukan interaksi sosial.  
Menurut H. Bromer (dalam Gerungan, 1988: 57) interaksi sosial 
merupakan suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, di mana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain. Pengertian interaksi sosial menurut Setiadi adalah 
hubungan yang dinamis anatara individu dengan individu, antara individu dan 
kelompok atau anatara kelompok dan kelompok dalam bentuk kerjasama, 
persaingan, maupun pertikaian. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Gillin dan 
Gillin (Soekanto, 2012: 61) menyebutkan bahwa interaksi sosial merupakan 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara 
orang-orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara 
orang perorangan dengan kelompok manusia. Lebih lanjut, Soekanto (2012: 
9 
 
61) menyebutkan bahwa interaksi sosial dapat berlangsung apabila orang-
orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia saling bekerja sama, 
saling berbicara, dan seterusnya untuk mencapai suatu tujuan bersama, 
mengadakan persaingan, pertikaian, dan lain sebagainya.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
manusia tidak dapat hidup tanpa berinteraksi dengan manusia lain. Interaksi 
antar manusia disebut juga dengan interaksi sosial, hal tersebut dapat berupa 
hubungan individu maupun kelompok yang menghasilkan suatu hubungan 
timbal balik yang dinamis.  
2. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial 
Proses berlangsungnya interaksi sosial didasarkan pada beberapa faktor. 
Hal ini sejalan dengan Gerungan (1988: 58) yang mengungkapkan bahwa 
interaksi sosial merupakan proses yang kompleks, tetapi dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa faktor mendasar. Sejalan dengan pernyataan Gerungan, 
Soekanto (2012: 63) mengungkapkan bahwa berlangsungnya proses interaksi 
sosial didasarkan pada beberapa faktor, antara lain imitasi, sugesti, 
identifikasi, dan simpati. Faktor-faktor tersebut dapat bergerak, baik secara 
sendiri-sendiri, secara terpisah, maupun dalam keadaan tergabung.  
a. Faktor Imitasi 
Imitasi sering dikaitkan dengan kegiatan meniru. Akan tetapi, Gerungan 
(1988: 60) menyebutkan bahwa imitasi merupakan suatu segi dari proses 
interaksi sosial. Melalui kegiatan imitasi ini, seseorang menentukan ide, 
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tindakan, adat istiadat dalam sebuah kelompok masyarakat. Soekanto  (2012: 
63) menyatakan bahwa faktor imitasi dapat memberikan dampak positif dan 
negatif. Dampak positifnya adalah imitasi mendorong seseorang mematuhi 
kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku, sedangkan dampak negatifnya 
adalah faktor imitasi mengakibatkan hal-hal negatif akibat dari perilaku 
menyimpang.  
b. Faktor Sugesti 
Sugesti sering diartikan sebagai pengaruh. Biasanya yang dapat 
memberikan sugesti adalah orang yang berwibawa atau orang yang memiliki 
sifat otoriter. Hal itu seperti yang diungkapkan oleh Soekanto (2012: 63) 
bahwa faktor sugesti dapat terjadi apabila terdapat seseorang yang 
memberikan pendapat atau perilaku yang dapat diterima oleh orang lain.  
c. Identifikasi 
Identifikasi merupakan suatu kecenderungan seseorang untuk menjadi 
sama dengan pihak lain. Seseorang harus mengenal sosok idealnya sehingga 
dapat menyerap pandangan, sikap, perilaku, dan kaidah-kaidah dalam jiwanya. 
Identifikasi memberikan dampak yang lebih mendalam jika dibandingkan 
dengan imitasi dan sugesti (Soekanto, 2012: 65).  
d. Simpati  
      Simpati sering diartikan sebagai suatu ketertarikan seseorang terhadap 
orang lain, tetapi tidak sama dengan identifikasi. Simpati didorong oleh rasa 
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ingin mengerti dan kerja sama dengan orang lain. Hubungan simpati 
menghendaki hubungan kerja sama antara dua atau lebih orang yang setaraf, 
dan hanya akan terjadi apabila orang-orang tersebut saling mengerti 
(Gerungan, 1988: 70).  
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor yang 
mendasari terjadinya proses interaksi sosial adalah faktor imitasi (kegiatan 
meniru), faktor sugesti (memberikan suatu pandangan dan diterima oleh pihak 
lain), identifikasi (dorongan untuk menjadi sama seperti orang lain), serta 
simpati (perasaan tertarik terhadap orang lain dan ingin mengajak bekerja 
sama, serta memiliki perasaan saling mengerti satu sama lain).  
3. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
      Suatu interaksi sosial dapat terjadi apabila memenuhi syarat tertentu. 
Terdapat dua syarat terjadinya interaksi sosial, yaitu adanya kontak sosial, dan 
adanya komunikasi.  
a. Kontak Sosial  
      Secara harfiah kontak sosial berarti bersama-sama menyentuh. Namun, 
dalam konteks hubungan sosial, kontak sosial tidak perlu menyentuh bersifat 
badaniyah. Manusia dapat menjalin kontak sosial dengan cara berbicara, baik 
secara langsung maupun melalui telepon, radio, dan media lainnya. Sejalan 
dengan uraian tersebut, kontak sosial dapat dikelompokkan berdasarkan cara, 
sifat, bentuk, dan tingkat hubungan (Setiadi, 2011: 74—75).   
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1) Kontak Sosial berdasarkan Caranya 
      Kontak sosial berdasarkan caranya dibagi menjadi dua, yaitu kontak sosial 
langsung dan tidak langsung. Kontak sosial langsung yaitu hubungan timbal 
balik antar-individu maupun antar kelompok yang terjadi secara fisik, seperti 
berbicara, tersenyum, bahasa tubuh (isyarat), dan berbagai aksi lainnya seperti 
memukul. Kontak sosial tidak langsung adalah kontak sosial yang melalui 
perantara, seperti radio, televisi, email, dan lain sebagainya. Kontak sosial 
tidak langsung dapat berupa dialog interaktif di radio ataupun dialog interaktif 
melalui televisi.  
2) Kontak Sosial berdasarkan Sifatnya 
      Kontak sosial berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi tiga, yaitu antara 
individu dan individu, antara individu dan kelompok, antara kelompok dan 
kelompok. Hal ini sejalan dengan Soekanto (2012: 65—66) yang menguraikan 
beberapa kontak sosial, yaitu kontak sosial antara orang perorangan (individu 
dan individu), perorangan dengan kelompok, dan selompok dengan kelompok. 
Kontak sosial antara orang perorangan terjadi karena proses sosialisasi, 
misalnya ketika anak diberikan pendidikan di dalam keluarga. Kontak sosial 
perorangan dengan kelompok terjadi apabila terjadi penyimpangan yang 
dilakukan oleh seseorang. Kontak sosial kelompok dengan kelompok terjadi 
karena terjalin suatu hubungan, baik kerjasama maupun persaingan  
3) Kontak Sosial berdasarkan Bentuknya 
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Berdasarkan bentuknya, kontak sosial dikelompokkan menjadi dua, yaitu  
positif dan negatif. Kontak sosial positif terjadi apabila hubungan yang terjadi 
mengarah pada pola kerja sama. Sedangkan kontak sosial negatif terjadi 
apabila hubungan yang terjadi mengarah pada pertentangan yang berakibat 
pada putusnya interaksi.  
4) Kontak Sosial berdasarkan Tingkat Hubungannya 
      Kontak sosial dilihat dari tingkat hubungannya dibedakan menjadi dua, 
yaitu, primer dan sekunder. Kontak sosial primer terjadi jika seseorang atau 
sekelompok orang mengadakan hubungan, seperti saling berjabat tangan, 
bercakap-cakap, dan lain sebagainya. Kontak sosial sekunder terjadi jika 
hubungan sosial yang terjadi baik antara-individu maupun antarkelompok 
tidak terjadi secara langsung tetapi menggunakan perantara.  
b. Komunikasi  
Komunikasi merupakan salah satu syarat terjadinya interaksi sosial. 
Komunikasi terjadi karena adanya pemahaman mengenai informasi atau pesan 
yang disampaikan. Hal ini sejalan dengan Setiadi (2011: 76) yang menyatakan 
bahwa dalam komunikasi diperlukan adanya pemahaman makna atau pesan 
dan tujuan yang disampaikan oleh masing-masing pihak. Sejalan dengan 
pernyataan tersebut, Bungin (2006: 57) menyatakan bahwa komunikasi 
merupakan sebuah proses memaknai yang dilakukan seseorang terhadap 
informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang berbentuk pengetahuan, 
pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, dan perilaku tersebut berdasarkan pada 
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pengalaman yang pernah dialami. Lebih lanjut, Bungin (2006: 57) menyatakan 
unsur penting dalam komunikasi yaitu sebagai berikut. 
1) Sumber informasi, yaitu seseorang atau institusi yang memiliki bahan 
informasi (pemberitaan) untuk disebarkan kepada masyarakat luas.  
2) Saluran, merupakan media yang digunakan untuk kegiatan pemberitaan 
oleh sumber berita.  
3) Penerima informasi (audience) adalah orang atau kelompok dalam 
masyarakat yang menjadi sasaran informasi atau yang menerima 
informasi.  
Dari beberapa uraian tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan 
bahwa syarat terjadinya interaksi sosial ada dua. Pertama adalah kontak sosial, 
kontak sosial dikelompokkan berdasarkan cara (langsung dan tidak langsung), 
sifat (individu dan individu, individu dan kelompok, kelompok dan 
kelompok), dan berdasarkan tingkat hubungannya (primer dan sekunder). 
Sedangkan syarat yang kedua adalah adanya komunikasi. Komunikasi terjadi 
ketika seseorang memberikan tafsiran dan orang lain memahaminya.  
4. Bentuk Interaksi Sosial 
      Interaksi sosial terbagi menjadi beberapa bentuk. Hal ini sejalan dengan 
Soekanto (2012: 71) yang menyatakan bahwa bentuk interaksi sosial dapat 
berupa kerja sama (coorperation), persaingan (competition), dan bahkan 
berbentuk pertentangan atau pertikaian (conflict). Lebih lanjut, Soerjono 
menyampaikan bahwa setelah terjadi pertikaian mungkin akan terjadi sebuah 
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akomodasi (acomodation) yaitu penyelesaian yang hanya bersifat sementara, 
dan ini berarti bahwa kedua belah pihak belum puas sepenuhnya, keadaan 
tersebut dapat dikatakan sebagai bentuk keempat dari interaksi sosial.  
a. Kerja Sama (Coorperation) 
Kerjasama adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau 
kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama (Soekanto, 2012: 
72). Charles H. Cooley (dalam Soekanto, 2012: 73) menyampaikan suatu 
pernyataan bahwa kerjasama akan timbul apabila orang sadar mempunyai 
kepentingan yang sama dan memiliki pengetahuan untuk mencapai 
kepentingan tersebut.  
Hal ini sejalan dengan Bungin (2006: 59) yang mengungkapkan bahwa 
bentuk-bentuk kerja sama dapat dijumpai pada semua kelompok manusia, 
dapat dimulai sejak masa kanak-kanak dalam kehidupan keluarga atau 
kelompok-kelompok kekerabatan. Kerja sama timbul karena orientasi orang 
perorangan terhadap kelompok (yaitu in-group-nya) dan kelompok lainnya 
(yang merupakan out-group-nya). Kerja sama dapat bertambah kuat apabila 
terdapat bahaya dari luar yang mengancam atau ada tindakan yang 
menyinggung kesetiaan yang secara tradisional atau institutional telah 
tertanam di dalam kelompok, dalam diri seseorang atau segolongan orang.  
Bentuk kerja sama yang dikenal masyarakat Indonesia adalah gotong 
royong. Sistem pendidikan tradisional di Indonesia sejak kecil anak diberikan 
konsep bahwa sebagai manusia perlu bekerja sama dengan orang lain untuk 
16 
 
menjalani kehidupan. Kerja sama sebagai salah satu bentuk interaksi sosial 
merupakan gejala universal yang ada pada masyarakat dimana pun juga. 
Sehubungan dengan pelaksanakaan kerja sama, Soerkanto (2012: 75) 
menyampaikan ada lima bentuk kerja sama, yaitu sebagai berikut: 
1) kerukunan yang mencakup gotong royong dan tolong menolong, 
2) bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih, 
3) ko-optasi (Co-optation), yakni suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi,  
4) koalisi (Coalition), yakni kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama, 
5) joint-venture, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 
misalnya pemboran minyak, pertambangan batu bara, perfilman, 
perhotelan, dan seterusnya.  
 
b. Akomodasi (Acomodation) 
Akomodasi terjadi setelah adanya suatu pertentangan atau pertikaian. 
Istilah akomodasi menurut Soekanto (2012: 75) digunakan dalam dua arti, 
yaitu dalam arti suatu keadaan, dan dalam arti suatu proses. Akomodasi yang 
menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu keseimbangan 
(equilibrium) dalam interaksi antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia dalam kaitannya dengan norma-norma sosial dan nilai-nilai 
sosial yang berlaku dalam masyarakat. Akomodasi sebagai suatu proses 
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menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu pertentangan 
yaitu usaha untuk mencapai suatu kestabilan.  
Menurut Gillin dan Gillin (dalam Soekanto, 2012: 75-76) menyatakan 
bahwa akomodasi merupakan suatu pengertian yang digunakan oleh para 
sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan 
sosial yang sama artinya dengan pengertian adaptasi (adaptation). Pengertian 
tersebut dimaksudkan sebagai suatu proses orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia yang mula-mula saling bertentangan, kemudian saling 
mengadakan penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan-ketegangan.  
Akomodasi merupakan suatu cara untuk menyelesaikan pertentangan 
tanpa menghancurkan pihak lawan. Adapun tujuan akomodasi berdasarkan 
situasi yang dihadapinya adalah sebagai berikut: 
1) untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham. Akomodasi di sini 
bertujuan untuk menghasilkan suatu sintesa antara kedua pendapat 
tersebut, agar menghasilkan suatu pola yang baru, 
2) mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu atau 
secara temporer, 
3) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-kelompok 
sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-faktor sosial psikologis 




4) mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah, 
misalnya, lewat perkawinan campuran atau asimilasi dalam arti luas.  
 
c. Asimilasi (Asimilation) 
Asimilasi identik dengan penyesuaian, hal ini sejalan dengan Soerkanto 
(2012: 80—83) yang menyebutkan bahwa asimilasi terjadi ditandai dengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara 
orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-
usaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. 
Apabila seseorang melaksanakan asimiliasi dalam suatu kelompok manusia 
atau masyarakat, orang itu tidak akan menebdakan dirinya dengan kelompok 
tersebut. Dalam proses asimilasi, seseorang mengidentifikasikan dirinya 
dengan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan kelompok.  
Proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang sama, 
walaupun kadangkala bersifat emosional. Hal ini bertujuan untuk mencapai 
kesatuan, atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran, dan 
tindakan. Proses asimilasi dapat terjadi apabila terdapat hal-hal sebagai 
berikut.  
1) Kelompok-kelompok manusia memiliki kebudayaan yang berbeda. 
2) Orang perorangan sebagai warga kelompok tadi saling bergaul secara 
langsung dan intensif untuk waktu yang lama. 
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3) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia tersebut 
masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri.  
Lebih lanjut, Soerjono menyampaikan mengenai faktor yang dapat 
mempermudah terjadinya suatu asimilasi, yaitu sebagai berikut: 
1) toleransi, 
2) kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi, 
3) sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya, 
4) sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat, 
5) persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan, 
6) perkawinan campuran (amalgamation), 
7) adanya musuh bersama dari luar.  
Faktor umum yang dapat menghambat terjadinya proses asimilasi yaitu:  
1) terisolasi kehidupan suatu golongan tertentu dalam masyarakat (biasanya 
golongan minoritas), 
2) kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi,  
3) perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang dihadapi, 
4) perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan atau kelompok tertentu lebih 
tinggi daripada kebudayaan golongan atau kelompok lainnya, 
5) perbedaan warna kulit atau perbedaan badaniah, 
6) in-group feeling yang kuat, 




8) faktor perbedaan kepentingan yang kemudian ditambah dengan 
pertentangan-pertentangan pribadi.  
 
d. Persaingan (Competition) 
Persaingan merupakan proses sosial dimana individu atau kelompok-
kelompok manusia bersaing untuk mendapatkan keuntungan melalui bidang-
bidang kehidupan. Hal ini sepemikiran dengan Soekanto (2012: 91) yang 
menyatakan bahwa persaingan dilakukan dengan cara menarik perhatian 
publik atau mempertajam prasangka yang telah ada tanpa menggunakan 
ancaman atau kekerasan. 
      Persaingan dibagi menjadi dua macam, yaitu persaingan yang bersifat 
pribadi dan yang bersifat tidak pribadi. Persaingan pribadi dilakukan secara 
langsung oleh orang perorangan atau individu, misalnya persaingan untuk 
memperoleh suatu kedudukan. Persaingan yang tidak bersifat pribadi 
dilaksanakan langsung oleh suatu kelompok, misalnya terjadi antara dua 
perusahaan besar yang bersaing untuk mendapatkan monopoli di suatu 
wilayah tertentu.  
Lebih lanjut Soerjono menyampaikan tentang beberapa fungsi persaingan 
dalam batas wajar, yaitu sebagai berkut: 




2) segbagai jalan di mana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang pada 
suatu masa menjadi pusat perhatian dapat tersalurkan dengan baik, 
3) merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks dan sosial, 
4) menyaring warga golongan karya (―fungsional‖) yang akhirnya akan 
menghasilkan permbagian kerja yang efektif.  
 
e. Pertentangan (Pertikaian atau Conflict) 
Pertentangan atau pertikaian merupakan suatu proses sosial di mana 
individu atau kelompok berusaha untuk memenuhi tujuanya dengan jalan 
menantang pihak lawan. Hal ini didukung oleh Soekanto (2012: 99) yang 
menyatakan bahwa pertentangan dapat disertai dengan ancaman dan/atau 
kekerasan. Sebab terjadinya suatu pertentangan, yaitu sebagai berkut. 
1) Adanya perbedaan antara individu-individu, di mana perbedaan pendirian 
dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan.  
2) Perbedaan kebudayaan. Perbedaan kepribadian dari orang perorangan 
dipengaruhi oleh pola kebudayaan yang menjadi latar belakang 
pembentukan serta perkembangan kepribadian tersebut. Adanya perbedaan 
pola kebudayaan tersebut dapat menimbulkan pertentangan antara 
kelompok manusia.  
3) Perbedaan kepentingan. Perbedaan kepentingan antar individu maupun 
kelompok merupakan sumber lain dari pertentangan, wujud kepentingan 




4) Perubahan sosial. Perubahan sosial yang terjadi secara cepat akan 
mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat, dan ini menyababkan 
terjadinya pertentangan pada golongan-golongan yang berbeda 
pendiriannya.  
      Tidak semua bentuk pertentangan bersifat negatif. Pertentangan yang 
dapat dikendalikan biasanya digunakan dengan sengaja dalam seminar atau 
diskusi-diskusi ilmiah, di mana dua atau beberapa pendapat yang berbeda 
diketengahkan dan dipertahankan oleh berbagai pihak. Hal tersebut dapat 
menjelaskan aspek-aspek yang semula masih gelap, menjadi lebih terang dan 
pengertian-pengertian yang tidak tepat mendapat perbaikan atau penyerasian 
yang proporsional. Selain pertentangan dalam diskusi, terdapat pula bentuk-
bentuk pertentangan, seperti pertentangan pribadi, pertentangan rasial, 
pertentangan antara kelas-kelas sosial, pertentangan politik, dan pertentangan 
yang bersifat internasional.  
      Akibat yang ditimbulkan dari pertentangan yaitu sebagai berikut. 
1) Bertambahnya solidaritas in-group. Apabila suatu kelompok bertentangan 
dengan kelompok lain, maka solidaritas antara warga-warga kelompok 
biasanya akan bertambah erat.  
2) Pertentangan antara golongan-golongan yang terjadi dalam satu kelompok 
tertentu, berakibat goyah dan retaknya persatuan kelompok tersebut.  
3) Perubahan kepribadian para individu. Terdapat perbedaan antar individu 
berkaitan dengan ketahanan dalam menghadapi pertentangan. Ada 
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individu yang tahan menghadapi situasi demikian, akan tetapi banyak pula 
yang merasa tertekan, sehingga merupakan penyiksaan terhadap 
mentalnya. 
4) Hancurnya harta benda dan jatuhnya korban manusia. Cukup jelas betapa 
salah satu bentuk pertentangan yang terdahsyat yaitu peperangan telah 
menyebabkan penderitaan yang berat, baik bagi pemenang maupun pihak 
yang kalah, baik dalam bidang kebendaan maupun bagi jiwa-jiwa manusia.  
5) Akomodasi, dominasi dan takluknya salah satu pihak. Apabila kekuatan 
pihak-pihak yang bertentangan seimbang, maka mungkin timbul 
akomodasi, keseimbangan antara kekuata pihak-pihak yang mengalami 
bentrokan, akan menyebabkan dominasi oleh suatu pihak terhadap 
lawannya. Kedudukan pihak yang didominasi tadi adalah sebagai pihak 
yang takluk terhadap kekuasaan lawannya secara terpaksa. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 
memiliki sifat positif (asosiatif) dan negatif (disosiatif). Bentuk interaksi sosial 
yang bersifat positif meliputi kerja sama, asimilasi, dan akomodasi. Bentuk 
interaksi sosial yang bersifat negatif (disosiatif) meliputi persaingan, 
pertentangan, dan pertikaian. Bentuk interaksi sosial yang akan diteliti adalah 
beberapa bentuk interaksi sosial, yaitu kerja sama, akomodasi, asimilasi, 
persaingan, pertantangan dan/atau pertikaian yang terjadi pada siswa 
tunagrahita dengan siswa normal, dengan sesama penyandang tunagrahita, 




5. Interaksi Sosial Anak Usia SD 
Perkembangan sosial anak usia SD dipengaruhi oleh interaksi dengan 
keluarga, teman sebaya, dan guru di sekolah. Hal ini sejalan dengan Allen 
(2010: 208) yang menyatakan bahwa pengaruh teman sebaya bagi 
perkembangan anak sangat besar, baik yang bersifat positif maupun negatif. 
Pengaruh positif dapat dilihat dari perkembangan konsep diri dan 
pembentukan harga diri anak. Anak dapat merasakan dan menyadari 
kedudukan serta posisi dirinya saat berada di tengah-tengah teman sebaya. 
Teman sebaya juga dapat memberikan pengaruh negatif yang berupa ancaman 
dan pemerasan. Pada masa ini keinginan seorang anak untuk diterima dalam 
kelompok teman sebaya sangat besar, anak berusaha melakukan apapun agar 
dapat diterima di dalam kelompok. Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock 
(1980: 155—156) yang menjelaskan bahwa masa anak usia SD ditandai 
dengan adanya minat terhadap aktivitas teman-teman dan meningkatnya 
keinginan untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok. Sejak usia masuk 
sekolah hingga masa puber, keinginan untuk bersama dan diterima dalam 
kelompok semakin besar.  
Pengelompokan sosial atau yang biasa disebut dengan geng pada anak usia 
SD atau akhir masa kanak-kanak memiliki ciri-ciri, a) kelompok bermain atau 
teman baik yang dianggap serupa dengan dirinya sendiri dan memenuhi 
kebutuhan; b) untuk menjadi anggota geng, anak harus diajak; c) anggota 
terdiri dari jenis kelasmin yang sama; d) jumlah anggota geng meningkat 
seiring bertambahnya minat pada olahraga; e) genganak laki-laki sering 
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terlibat dalam perilaku sosial yang buruk daripada anak perempuan; f) 
kegiatan geng yang populer meliputi permainan dan olahraga, pergi ke biosko[ 
dan berkumpul untuk berbicara atau makan bersama; g) geng mempunyai 
pusat pertemuan; h) mempunyai tanda keanggotaan, misalnya memakai 
pakaian yang sama; dan i) pemimpin geng mewakili ideal kelompok dan 
hampir dalamsegala hal lebih unggul daripada anggota-anggota yang lain.  
Interaksi sosial pada masa anak-anak akhir menurut Soemantri (2006: 
47—49) adalah sebagai berikut. 
1) Kepekaan terhadap penerimaan dan penolakan sosial.  
2) Kepekaan yang berlebihan, yaitu kecenderungan mudah tersinggung dan 
menginterpretasikan bahwa perkataan dan perbuatan orang lain sebagai 
ungkapan kebencian.  
3) Sugestibilitas dan kontra sugestibilitas. Sugestibilitas atau kemudahan 
dipengaruhi oleh orang lain, bersumber pada keinginan untuk mendapat 
perhatiian dan penerimaan lingkungannya. Sedangkan kontra sugestibilitas 
merupakan kecenderungan untuk berpikir dan bertindak bertentangan 
dengan saran orang lain. anak menunjukkan pemberontakan terhadap 
orang dewasa dengan menunjukkan kontradiksi dengan orang dewasa 
tersebut.  
4) Persaingan, pada masa anak-anak terungkap dalam tiga bentuk, yaitu 
persaingan di antara anggota kelompok untuk memperoleh pengakuan 
dalam kelompok, konflik di antara geng dengan geng yang menjadi 
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pesaingan, dan konflik antara geng dengan pihak masyarakat yang 
terorganisasi.  
5) Kesportifan, merupakan kemampuan anak untuk melaksanakan kegiatan 
sesuai dengan aturan permainan, bekerja sama dengan anak lain dengan 
cara mengesampingkan kepentingan individu dan meningkatkan semangat 
kebersamaan kelompok.  
6) Tanggung jawab, adalah keinginan untuk turut mengambil bagian dalam 
memilkul beban. Kemampuan verbal dan keterampilan motorik anak yang 
semakin berkembang menyebabkan anak mulai belajar menyelesaikan 
masalah-masalahnya sendiri dan juga masalah kelompok.  
7) Insight sosial. Merupakan kemampuan mengambil keputusan dan mengerti 
arti situasi sosial serta orang-orang yang terlibat di dalamnya. Kemampuan 
untuk memperoleh insight sosial dipengaruhi oleh perbedaan jenis 
kelamin, anak perempuan cenderung lebih matang dibanding dengan anak 
laki-laki, kecerdasan, status anak dalam kelompok, dan kepribadian anak.  
8) Diskriminasi sosial. Anak-anak menunjukkan sikap bahwa anggota 
kelompok mempunyai nilai yang sama tetapi orang-orang yang tidak 
menjadi anggota kelompoknya mempunyai nilai yang lebih rendah. 
Perbedaan itu disebabkan oleh agama, ras, taraf sosial, ekonomi, dan 
sebagainya.  
9) Prasangka, terbentuk melalui beberapa cara, yaitu pengalaman yang tidak 
menyenangkan ketika berinteraksi dengan suatu kelompok, nilai-nilai 
kultur yang diterima begitu saja, imitasi dari orang tua, guru, teman seusia, 
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dan pendidikan yang diperoleh dari orang tua, guru, atau orang dewasa 
lainnya mengenai prasangka tertentu.  
Tahap perkembangan sosial anak usia SD (6-11 tahun) pada masa itu anak 
sudah mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah dan memiliki motivasi untuk 
belajar. Akan tetapi, anak usia ini juga masih memiliki kecenderungan kurang 
hati-hati dan menuntut perhatian. Hal ini sejalan didukung oleh Allen dan 
Marotz (2010: 177-209) yang menjelaskan bahwa interaksi sosial pada anak 
usia SD (7-12 tahun) meliputi, (a) mampu bekerja sama; (b) bersifat terbuka 
dan senang bercanda; (c) senang tampil di depan orang dewasa dan menantang 
mereka dalam suatu permainan; (d) bersikap cukup percaya diri; (e) meniru 
pakaian, gaya rambut, dan sikap dari tokoh olahraga dan selebritis yang 
populer; (f) bergabung dalamkelompok bermain dimana penerimaan oleh 
teman sangatlah penting; (g) mencari persahabatan berdasarkan kesamaan 
umur dan jenis kelamin dan mengkritik teman yang berbeda jenis kelamin; (h) 
senang menghabiskan waktu bersama teman-teman; (i) mencar ipersahabatan 
berdasarkan minat dan kedekatan; (j) mengerti dan menghargai kenyataan 
bahwa beberapa anak lebih berbakat dalam bidang tertentu; (k) masih terjadi 
perselisihan dan suka mengadu; (l) mudah menyalahkan orang lain atau 
menciptakan alibi untuk menjelaskan kekurangannya atau kesalahannya; (m) 
menganggap kritik sebagai serangan pribadi; (n) mudah frustasi dan jengkel 
apabila tidak mampu menyelesaikan tugas atau ketika hasilnya tidak 
memenuhi harapan; (o) menghadapi frustasi dengan ledakan emosi pada usia 
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kelas rendah dan lebih sedikit ledakan emosi pada usia kelas tinggi; dan (p) 
menanggapi nama julukan dan godaan bila diprovokasi.  
Siswa SD memiliki kontak yang intensif dengan teman sebaya. Interaksi 
dengan teman sebaya merupakan permulaan hubungan persahabatan dan 
hubungan dengan teman sebaya. Persahabatan pada anak SD pada umumnya 
terjadi atas dasar intens dan aktivitas bersama. Hal ini sejalan dengan Knoers 
(2006: 187) yang menyatakan bahwa hubungan persahabatan anak SD 
memiliki sifat-sifat seperti saling pengertian, saling membantu, saling percaya, 
dan saling menghargai serta menerima.  
Guru SD peru menerapkan pengelolaan siswa dan kelas yang baik agar 
pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal, seperti pernyataan 
Arikunto (1986: 24), pembelajaran yang akan berjalan dengan baik apabila 
kelas dalam suasana yang kondusif. salah satu aspek suasana yang kondusif 
adalah sikap saling pengertian yang dimiliki oleh siswa, hal tersebut 
ditunjukkan dengan perilaku saling menghargai, tolong menolong, dan 
kerjasama antar siswa.  
Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa 
SD lebih sering membentuk kelompok dengan anggota yang memiliki 
kesamaan dengannya. Keinginan siswa untuk dapat diterima dalam 
kelompoknya sangat besar, sehingga seorang anak berusaha agar disukai oleh 
teman sebaya. Perbedaan agama, ras, taraf sosial, ekonomi, dan sebagainya 
kerap menjadi sebab seorang siswa tidak diterima dalam suatu kelompok 
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tertentu, sehingga guru perlu melaksanakan pengelolaan kelas siswa dan kelas 
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar.  
B. Tinjauan Tunagrahita 
1. Pengertian Tunagrahita 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan anak yang berbeda dengan 
anak pada umumnya. ABK memiliki hambatan, baik dalam hal psikologis, 
kognitif, maupun sosial. Hal tersebut dapat menghambat tercapainya tujuan 
hidup atau kebutuhan secara maksimal. Contoh anak berkebutuhan khusus 
adalah anak yang tuli, buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi 
mental, gangguan emosional. Anak berbakat dengan intelegensi tinggi dapat 
dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus/luar biasa, karena 
memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga profesional.  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa retardasi mental 
atau tunagrahita merupakan salah satu jenis ABK. Hal ini sejalan dengan Amin 
(1995: 11) yang menyatakan bahwa tunagrahita adalah kelainan yang 
menyebabkan seorang anak mempunyai kecerdasan dibawah rata-rata, 
disamping itu anak penyandang tunagrahita mengalami keterbelakangan dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. Penyandang tunagrahita juga kurang 
cakap dalam memikirkan hal-hal abstrak, hal sulit, dan hal yang berbelit-belit. 
Menurut The Individuals with Disabilities Education Act (IDEA) 04 (Taylor, 
2009: 138) mendefinisikan tunagrahita/retardasi mental sebagai fungsi 
intelektual yang dibawah rata-rata yang dibarengi dengan kurangnya 
kemampuan menyesuaikan tingkah laku dan ditunjukkan pada masa 
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perkembangan, yang mana merugikan bagi kemampuan belajar anak. Hal ini 
sejalan dengan definisi IDEA 04, American Assosiation on Mental 
Retardation/AAMR (Taylor, 2009: 138) yang mendefinisikan tunagrahita 
sebagai ketidakmampuan yang ditandai dengan keterbatasan signifikan pada 
kemampuan intelektual dan penyesuaian diri yang terungkap pada konseptual, 
sosial, dan kemampuan beradaptasi. AAMR menuliskan bahwa 
ketidakmampuan ini terjadi sebelum anak berusia 18 tahun (Luckasson et al., 
2002, p.1).  
Berdasarkan beberapa pendapat, peneliti mengartikan tunagrahita sebagai 
suatu kelainan mental yang membuat penderita memiliki tingkat kecerdasan di 
bawah rata-rata. Penyandang tunagrahita mengalami keterbatasan dalam 
kemampuan intelektual dan penyesuaian, dan gangguan dalam melaksanakan 
interaksi dengan lingkungan.  
 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita 
Anak penyandang tunagrahita memiliki karakteristik yang berbeda jika 
dibandingkan dengan anak normal. Karakteristik anak tunagrahita secara 
umum menurut James D. Page (dalam Mumpuniarti, 2000: 37-40) dicirikan 
dalam beberapa hal, diantaranya mengenai kecerdasan sosial, fungsi mental, 
dorongan dan emosi, kepribadian, serta organisme. Masing-masing hal itu 




a. Kecerdasan  
Tingkat kecerdasan bagi tunagrahita selalu berada di bawah rata-rata 
dengan anak seusia sama, demikian juga perkembangan kecerdasan yang 
sangat terbatas. Anak tungrahita hanya mampu mencapai tingkat usia mental 
setingkat usia mental anak Sekolah Dasar kelas IV, atau kelas II, bahkan ada 
yang hanya mampu mencapai tingkat usia mental anak pra sekolah. Anak 
penyandang tunagrahita memiliki keterbatasan dalam memahami masalah 
yang bersifat abstrak, serta banyak belajar dengan cara membeo (rote 
learning).  
b. Ciri Sosial 
Anak tunagrahita mengalami keterlambatan  perkembangan bidang sosial 
jika dibandingkan dengan anak normal yang berada pada usia sama. 
Kemampuan bidang sosial anak penyandang tunagrahita mengalami 
kelambatan jika dibandingkan dengan anak normal yang seumuran. Hal ini 
ditunjukkan dengan pergaulan anak tunagrahita yang tidak dapat mengurus, 
memelihara, dan memimpin diri sendiri. Ketika masih berusia kanak-kanak, 
penyandang tunagrahita harus dibantu terus menerus, seperti disuapi makanan, 
dikenakan dan dilepaskan pakaian, dimandikan, dan diawasi secara terus 
menerus. Ketika dewasa, kepentingan ekonomi penyandang tunagrahita sangat 
tergantung pada bantuan orang lain. Kemampuan sosial anak tunagrahita 
ditunjukkan dengn Social Age (SA) yang sangat kecil dibandingkan dengan 
Cronological Age (CA).  
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c. Ciri pada Fungsi Mental Lainnya 
Anak penyandang tunagrahita mengalami kesulitan dalam memusatkan 
perhatian, jangkauan perhatian penyandang tunagrahita sangat sempit dan 
cepat beralih, sehingga kurang tangguh dalam menghadapi suatu tugas. Anak 
tunagrahita pelupa dan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan kembali 
suatu ingatan.  
d. Ciri Dorongan dan Motivasi 
Perkembangan dorongan emosi anak tunagrahita berbeda-beda, sesuai 
dengan klasifikasi masing-masing menyandang tunagrahita. Anak penyandang 
tunagrahita berat dan sangat berat hampir tidak memperlihatkan dorongan 
untuk mempertahankan diri, dalam keadaan haus dan lapar tidak menunjukkan 
tanda-tanda, apabila mendapat perangsang yang menyakitkan tidak dapat 
menjauhkan diri dari perangsang tersebut. Kehidupan emosi lemah, dorongan 
biologis dapat berkembang, tetapi penghayatannya terbatas pada perasaan 
senang, takut, marah, dan benci. Penyandang tunagrahita yang tidak terlalu 
berat mempunyai kehidupan emosi yang hampir sama dengan anak normal, 
tetapi kurang kuat, kurang beragam, serta kurang mampu menghayati perasaan 
bangga, tanggung jawab dan hak sosial.  
e. Ciri Kemampuan dalam Bahasa 
Anak penyandang tunagrahita memiliki perbendaharaan kata yang sangat 
terbatas, terutama kata-kata yang abstrak. Pada penyandang tunagrahita berat 
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banyak mengalami gangguan bicara yang disebabkan cacat artikulasi dan 
masalah dalam pembentukan bunyi.  
f. Ciri Kemampuan dalam Bidang Akademis 
Penyandang tunagrahita sulit mencapai bidang akademis membaca dan 
menghitung yang problematis atau tentang pemecahan masalah, tetapi dapat 
dilatih dalam menghitung yang bersifat sederhana.  
g. Ciri Kepribadian 
Kepribadian anak tunagrahita berbeda dengan anak normal. Hal ini 
didukung oleh Leahy, Balla, dan Zigler (Hallahan & Kauffman, 1988: 69) 
yang menyatakan bahwa anak yang merasa retarded tidak percaya terhadap 
kemampuan yang dimiliki, tidak mampu mengontrol dan mengarahkan dirinya 
sehingga lebih banyak bergantung pada pihak luar (external locus of control).  
h. Ciri Kemampuan dalam Organisme 
Kemampuan anak penyandang tunagrahita dalam mengorganisasi keadaan 
dirinya sangat buruk, terutama pada anak penyandang tunagrahita berat. Hal 
ini ditunjukkan dengan baru dapat berjalan dan berbicara pada usia dewasa, 
sikap dan gerak langkah yang kurang serasi, pendengaran dan penglihatannya 
tidak dapat difungsikan, kurang rentan terhadap perasaan sakit, bau tidak enak, 
serta bau makanan.  
Hal ini didukung Mangunsong (2014: 135—137) yang menuliskan 
beberapa keunikan anak penyandang tunagrahita, diantaranya mengenai 
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perhatian, daya ingat, perkembangan bahasa, self regulation, perkembangan 
sosial, motivasi, dan prestasi akademis.  
a. Perhatian (atensi) 
      Perhatian atau atensi sangat diperlukan dalam proses belajar. Seseorang 
harus memusatkan perhatian sebelum mempelajari sesuatu. Tomporowski dan 
Tinsley (dalam Hallahan & Kauffman, 2006, hal 146) menyebutkan bahwa 
selama bertahun-tahun, banyak penelitian menunjukkan bahwa kesulitan 
belajar pada mereka yang mengalami keterbelakangan mental disebabkan 
karena masalah dalam memusatkan perhatian. Anak penyandang tunagrahita 
sering memusatkan perhatian pada benda yang salah, serta sulit 
mengalokasikan perhatian dengan tepat.  
b. Daya Ingat 
      Sebagian besar penyandang tunagrahita mengalami kesulitan dalam 
mengingat suatu informasi. Sejalan dengan pernyataan Fletcher, & Turner 
(dalam Hallahan & Kauffman, 2006, hal. 146) bahwa seringkali masalah 
ingatan yang dialami adalah yang berkaitan dengan working memory, yaitu 
kemampuan menyimpan informasi tertentu dalam pikiran sementara 
melakukan tugas kognitif lain.  
c. Perkembangan Bahasa 
      Perkembangan bahasa penyandang tunagrahita mengalami hambatan. Hal 
ini didukung oleh Warren & Yoder (dalam Hallahan & Kauffman, 2006: 146) 
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yang mengungkapkan bahwa secara umum anak tunagrahita mengikuti tahap 
perkembangan bahasa sama seperti dengan anak normal, namun 
perkembangan bahasa anak tunagrahita biasanya terlambat muncul, lambat 
mengalami kemajuan, dan berakhir pada tingkat perkembangan yang lebih 
rendah. Anak tunagrahita mengalami masalah dalam memahami dan 
menghasilkan bahasa (Hallahan & Kauffman, 2006: 146). Perkembangan 
bahasa yang buruk serta masalah dalam self regulation saling berhubungan. 
Karena banyak strategi self regulation berdasarkan pada dasar-dasar ilmu 
bahasa. Anak yang memiliki keterampilan bahasa yang buruk akan terhambat 
dalam menggunakan taktik self regulation.  
d. Self Regulation 
      Alasan utama mengapa penderita keterbelakangan mental memiliki 
masalah pada daya ingat adalah kesulitan dalam self regulation. Self 
regulation adalah kemampuan seseorang untuk mengatur tingkah laku sendiri. 
Apabila seseorang diberi beberapa kata untuk diingat, sebagian besar orang 
akan mengulangi kata-kata tersebut untuk menghafal dan mengingatnya pada 
ingatan. Keadaan ini menunjukkan bahwa orang-orang tersebut secara aktif 
mengatur tingkah laku untuk menentukan strategi apa yang akan digunakan. 
Penyandang tunagrahita mengalami kesulitan dalam menentukan self 
regulation, seperti mengulang suatu materi. Penyandang tunagrahita 
mengalami kesulitan dalam metakognisi yang berhubungan dengan regulasi 
diri (Bebko & Luhaorg, 1998 dalam Hallahan & Kauffman, 2006:146). 
Metakognisi adalah kesadaran seseorang akan strategi apa yang dibutuhkan 
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untuk melakukan sebuah tugas, kemampuan merencanakan bagaimana 
menggunakan strategi tersebut, serta mengevaluasi seberapa baik strategi 
tersebut bekerja.  
e. Perkembangan Sosial 
      Anak tunagrahita cenderung sulit mendapatkan teman dan 
mempertahankan pertemanan karena setidaknya dua alasan. Pertama, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Kasari & Bauminger (dalam Hallahan & 
Kauffman, 2006, hal. 147) bahwa mulai usia pra sekolah, anak tunagrahita 
tidak tahu bagaimana memulai interaksi sosial dengan orang lain. Kedua, 
bahkan ketika anak tunagrahita tidak sedang berusaha untuk melakukan 
interaksi, mungkin anak tunagrahita tetap menampilakn tingkah laku yang 
membuat teman-teman menjauh, misalnya karena perhatian yang tidak fokus 
dan menganggu. Konsep diri anak tunagrahita buruk, dan kemungkinan besar 
tidak mendapat kesempatan melakukan sosialisasi dengan orang lain.  
f. Motivasi 
      Anak penyandang tunagrahita selalu mengalami kegagalan maka dapat 
bersiko untuk mengembangkan kondisi learned helplesness, yang 
menyebabkan munculnya perasaan bahwa seberapapun anak tunagrahita 
berusaha, pasti akan menunjukikan kegagalan. Akhirnya, anak tunagrahita 
cenderung mudah putus asa ketika dihadapkan pada tugas yang menantang 




g. Prestasi Akademis 
Hubungan yang erat antara intelegensi dengan prestasi seseorang 
menyebabkan penyandang tunagrahita mengalami hambatan dalam semua 
prestasi akademis jika dibandingkan dengan anak normal. Performa anak-anak 
tunagrahita pada semua area kemampuan akademis berada di bawah rata-rata 
anak sebaya (Mastropieri & Scruggs, 2000:89). Penyandang tunagrahita 
cenderung menjadi underachiever dalam kaitannya dengan harapan-harapan 
yang didasarkan pada tingkat kecerdasan.  
      Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan mengenai beberapa 
karakteristik anak tunagrahita. Pertama, kecerdasan anak tunagrahita berada di 
bawah rata-rata anak normal, aspek kecerdasan yang rendah ini berhubungan 
dengan daya ingat anak tunagrahita yang lemah, terutama apabila diminta 
untuk mengingat informasi yang kompleks. Kecerdasan berkaitan dengan 
prestasi akademis, dengan tingkat kecerdasan di bawah rata-rata, otomatis 
anak tunagrahita memiliki hambatan dalam pencapaian prestasi akademis 
Namun, anak tunagrahita masih dapat dilatih untuk berhitung yang bersifat 
sederhana. Rendahnya prestasi akademis juga dipengaruhi oleh adanya 
masalah yang diderita anak tunagrahita dalam memusatkan perhatian. Anak 
tunagrahita juga memiliki permasalahan dalam mengatur diri sendiri, seperti 
mengatur apa yang seharusnya dilakukan, bagaimana cara melakukannya, 
serta bagaimana cara mengevaluasinya. Aspek selanjutnya adalah 
perkembangan bahasa, anak tunagrahita sering mengalami hambatan dalam 
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perkembangan bahasa, seperti gangguan artikulasi dan kesulitan dalam 
mengingat dan mengucapkan kosa kata sulit.  
Karakteristik anak tunagrahita yang berhubungan dengan aspek 
kepribadian. Dalam hal kepribadian, anak tunagrahita merasa tidak percaya 
dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini berkaitan dengan ciri sosial anak 
tunagrahita yang selalu bergantung pada orang lain. Sedangkan dalam aspek 
emosi, anak tunagrahita memiliki kehidupan emosi yang tidak jauh berbeda 
dengan anak normal pada umumnya, hanya kurang kuat, kurang beragam, dan 
kurang menghayati hak dan kewajiban sosialnya.  
3. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
      Anak tunagrahita diklasifikasikan berdasarkan tingkat keparahan 
masalahnya. The American Psychological Asociation (APA) 
mengklasifikasikan anak tunagrahita menjadi empat (Hallahan & Kauffman, 
2006: 137). Klasifikasi ini dibuat berdasarkan tingkat kecerdasan atau skor IQ, 
yaitu.  
Tabel 1. Klasifikasi Anak Tunagrahita berdasarkan IQ 








Anak tunagrahita kelas mild tidak menunjukkan kelainan fisik yang 
mencolok, hanya saja memiliki perkembangan yang agak sedikit lambat dari 
anak normal. Anak tunagrahita kelas mild masih dapat bersekolah di sekolah 
umum. Permasalahan yang dialami anak tunagrahita ini diantaranya kesuliatan 
berkonsentrasi, dan merasa tertekan dengan tuntutan lingkungan yang seusia 
dengan anak tersebut, sehingga menyebabkan anak tunagrahita kelas mild 
melakukan hal-hal yang kurang baik (Hanson & Aller, 1992:156). Namun hal 
itu dapat berubah apabila anak tunagrahita tersebut diikutsertakan dalam 
interaksi anak normal.  
Anak tunagrahita kelas moderate (menengah) merupakan anak yang 
mampu dilatih, apabila anak tunagrahita mendapatkan pendidikan yang tepat 
maka dapat melakukan suatu pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan yang 
dikuasai (Hanson & Aller, 1992: 165). Kelainan lainnya yang diderita 
berkaitan dengan kelainan fisik, walaupun tidak separah penderita kelas severe 
dan profound, koordinasi fisik anak tunagrahita kelas moderate ini termasuk 
buruk dan mengalami masalah di banyak situasi sosial (Lyen, 2002:50). Anak 
tunagrahita kelas ini juga memgalami gangguan pada fungsi bicara.  
      Anak tunagrahita kelas severe memiliki banyak permasalahan dan 
kesulitan. Anak tersebut selalu membutuhkan pelayanan dan pemeliharaan dari 
orang lain, sehingga jarang sekali dipekerjakan dan sedikit sekali berinteraksi 
sosial (Lyen, 2002: 50). Ciri khusus yang dimiliki oleh anak tunagrahita kelas 
ini adalah gangguan bicara yang diderita, tanda fisik yang berupa lidah yang 
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seringkali menjulur keluar bersamaan dengan keluarnya air liur. Ukuran kepala 
yang sedikit lebih besar daripada biasanya.  
Anak tunagrahita kelas profound memiliki permasalahan yang serius. 
Keadaan fisik yang menunjukkan kerusakan yang dialami seperti 
hydrocephalus, mongolism, dan sebagainya. Walaupun masih bisa makan dan 
berjalan sendiri, tetapi anak tunagrahita kelas ini memiliki kemampuan 
berbicara yang rendah, sehingga interaksi sosialnya pun juga terbatas (Lyen, 
2002:50).  
      Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kelas 
anak tunagrahita yang mengalami paling sedikit permasalahan adalah kelas 
mild, dan kelas yang paling banyak memiliki permasalahan adala kelas 
profound. Permasalahan yang hampir diderita seluruh kelas anak tunagrahita 
adalah permasalahan mengenai kemampuan kognitif, mengurus diri sendiri, 
dan juga permasalahan sosial.  
Selain klasifikasi menurut APA, AAMR juga mengklasifikasikan anak 
tunagrahita menjadi beberapa kelas, berdasarkan tingkat kebutuhan bimbingan 












Tabel 2. Klasifikasi Anak Tunagrahita 
(AAMR Ad Committee on Terminology and Clasification – 2002) 
Intermittent Anak mendapatkan dukungan atau bimbingan hanya 
seperlunya. Kebutuhan akan bimbingan hanya bersifat 
episodik (tidak selalu) atau jangka pendek (hanya disaat masa 
transisi dalam kehidupan, misalnya hilangnya pekerjaan, krisis 
dalam hal medis, dan sebagainya.  
Limited  Bimbingan diperlukan secara konsisten, hanya pada saat-saat 
tertentu saja tetapi tidak seperti intermittent. Membutuhkan 
beberapa anggota staff dan biaya yang tidak terlalu besar 
karena bimbingan tidak terlalu intensif seperti pelatihan untuk 
pekerja, bimbingan transisional menjelang anak memasuki 
masa dewasa.  
Extensive Bimbingan diperlukan dengan adanya keterlibatan secara 
reguler, teratus, dalam suatu lingkungan tertentu (misalnya di 
sekolah, tempat kerja, atau rumah), dan tidak terbatas 
waktunya (misalnya dukungan jangka panjang).  
Pervasive Bimbingan sangat diperlukan, konstan, intensitasnya sangat 
tinggi, pada berbagai jenis lingkungan. Bimbingan melibatkan 
lebih banyak staff anggota yang turut campur tangan dalam 
banyak hal.  
 
4. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita 
Siswa tunagrahita merupakan seorang siswa yang memiliki IQ dibawah 
rata-rata. Siswa tunagrahita seringkali menglami penolakan dari teman sebaya 
karena keterbatasan mentalnya atau karena siswa tidak mampu menyesuaikan 
diri sehingga siswa menarik diri dari lingkungan sosialnya. Namun, pada 
siswa tunagrahita sedang lebih sulit menerima materi pelajaran jika 
dibandingkan dengan siswa rata-rata dan memiliki kemampuan komunikasi 
yang terbatas, siswa tersebut bisa melakukan beberapa pekerjaan sederhana 




      Siswa tunagrahita memiliki kecenderungan ketergantungan terhadap teman 
sebaya. Siswa tunagrahita lebih banyak bergantung pada pada orang lain dan 
kurang berpengaruh dalam proses sosial. Seiring bertambahnya usia, siswa 
tunagrahita jarang diterima, sering ditolak kelompok, serta jarang menyadari 
posisi diri dalam suatu kelompok (Soemantri, 2007:84-178). Siswa tunagrahita 
juga memiliki keterbatasan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sosial. Hal ini terjadi karena siswa tunagrahita tidak memiliki 
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi situasi yang beragam.  
Interaksi sosial penyandang tunagrahita menurut Algozzine dan Ysseldyke 
(2006: 31) menyebutkan bahwa anak dengan retardasi mental atau tunagrahita 
menunjukkan perilaku sosial yang kurang baik. Perkembangan sosial dan 
emosi anak tunagrahita belum matang. Perilaku yang kurang pantas, sikap 
antisosial, dan perilaku aneh menimbulkan adanya penolakan orang lain 
terhadap anak tunagrahita. Selain itu, anak tunagrahita biasanya memiliki 
tingkat kemandirian yang rendah.  
Anak tunagrahita cenderung sulit mendapatkan teman dan 
mempertahankan pertemanan. Konsep diri anak tunagrahita buruk dan 
kemungkinan besar tidak mendapat kesempatan untuk bersosialisasi dengan 
orang lain (Mangunsong, 2014: 136). Sementara menurut Effendi (2009: 102-
103) sebagai makhluk sosial, anak tunagrahita memiliki hasrat untuk 
memenuhi segala kebutuhan sebagaimana layaknya anak normal. Namun, 
upaya anak tunagrahita lebih sering mengalami kegagalan atau hambatan yang 
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berarti. Hal tersebut mengakibatkan anak tunagrahita mudah frustasi, sehingga 
muncul perilaku menyimpang sebagai wujud penyesuaian sosial yang salah. 
Bentuk-bentuk penyesuaian salah tersebut antara lain kompensasi yang 
berlebihan, displacement, regresi, delinquent, destruksi, agresi, dan 
sebagainya.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa siswa tunagrahita 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan interaksi sosial dan menyesuaikan 
diri dengan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan karakteristik tunagrahita 
secara keseluruhan. Siswa tunagrahita sering mendapat penolakan karena 
mengalami hambatan tersebut.  
C. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Heni 
Kususma (2012) yang berjudul ―Interaksi Sosial Siswa Berkebutuhan 
Khusus di SD Negeri Jlaban Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo‖. 
Hasil penelitian milik Heni Kusuma menunjukkan bahwa siswa 
berkebutuhan khusus (slow learner dan tunagrahita) menunjukkan 
beberapa bentuk interaksi sosial yang sama dengan siswa pada umumnya. 
Aspek yang diamati adalah bergabung dalam kelompok bermain, mencari 
persahabatan berdasarkan kesamaan umur dan jenis kelamin, menunjukkan 
sikap menghargai teman, berselisih dengan teman. Sementara aspek yang 
berbeda adalah aspek mampu bekerjasama, bersikap terbuka dan senang 
bercanda, senang mencari perhatian, dan menghadapi kritik serta 
kegagalan. Persamaan kedua penelitian tersebut dengan penelitian yang 
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akan peneliti laksanakan adalah mendeskripsikan interaksi sosial siswa 
berkebutuhan khusus. Serta teknik pengumpulan data melalui observasi 
dan wawancara. Selain itu uji keabsahan data juga sama-sama 
menggunakan triangulasi teknik dan trisngulasi sumber. 
Perbedaan penelitian Heni Kusuma dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah subjek penelitian dan lokasi penelitian. Subjek penelitian 
ini adalah siswa berkebutuhan khusus penyandang slow learner dan 
tunagrahita. Sedangkan subjek penelitian yang akan dilaksanakan hanya 
siswa penyandang tunagrahita. Selain itu lokasi penelitian juga berbeda. 
Lokasi penelitian ini adalah SD Negeri Jlaban Kecamatan Sentolo 
Kabupaten Kulon Progo, sedangkan lokasi penelitian yang akan dilakukan 
adalah SD Negeri Beji Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo.  
2. Penelitian relevan kedua adalah penelitian yang dilaksanakan oleh 
Francisca Mega Berlian (2017) yang berjudul ―Interaksi Sosial Siswa 
Autis Kelas IV SD Negeri Gadingan Kecamatan Wates Kabupaten Kulon 
Progo‖. Penelitian milik Francisca Mega Berlian mendeskripsikan 
mengenai interaksi sosial siswa penyandang autis. Aspek yang diamati 
antara lain respon saat dipanggil, kontak mata, cara bermain, minat pada 
orang lain, perilaku dalam bermain, mengekspresikan diri, membaca 
ekspresi orang lain, dan cara mengutarakan kebutuhan. Persamaan kedua 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti laksanakan adalah 
mendeskripsikan interaksi sosial siswa berkebutuhan khusus. Serta teknik 
pengumpulan data melalui observasi dan wawancara. Selain itu uji 
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keabsahan data juga sama-sama menggunakan triangulasi teknik dan 
trisngulasi sumber. 
Perbedaan penelitian Francisca Mega Berlian dengan penelitian yang 
akan dilakukan adalah subjek penelitian dan lokasi penelitian. Subjek 
penelitian ini adalah siswa berkebutuhan khusus autis. Sementara subjek 
penelitian yang akan dilakukan adalah siswa tunagrahita. Selain itu lokasi 
penelitian juga berbeda, lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 
Gadingan Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo, sedangkan lokasi 
penelitian yang akan dilaksanakan adalah di SD Negeri Beji Kecamatan 
Wates Kabupaten Kulon Progo.  
D. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah dan 
digunakan sebagai rambu-rambu untuk mendapatkan data penelitian. 
Pertanyaan penelitian dikembangkan dari bentuk-bentuk interaksi sosial. 
Pertanyaan penelitian yang diajukan sebagai berikut.  
1) Bagaimana interaksi sosial siswa tunagrahita dengan anak normal? 
2) Bagaimana interaksi sosial siswa tunagrahita dengan sesama tunagrahita ? 
3) Bagaimana interaksi sosial siswa tunagrahita dengan siswa berkebutuhan 
khusus lain? 
4) Bagaimana interaksi sosial siswa tunagrahita dengan guru? 






A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2015: 15) pendekatan penelitian kualitatif 
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian lebih menekankan pada makna daripada generalisasi. Peneliti 
menggunakan metode kualitatif karena permasalahan yang terjadi merupakan 
permasalahan yang dinamis dan penuh makna sehingga peneliti perlu 
memahami situasi sosial secara lebih mendalam. Peneliti menggunakan 
pendekatan penelitian kualitatif karena ingin meneliti suatu permasalahan 
yang dinamis, sehingga perlu dilakukan penelitian secara mendalam mengenai 
permasalahan tersebut.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study). Menurut 
Imam Gunawan (2014: 112) penelitian studi kasus merupakan penelitian yang 
memusatkan diri secara intensif pada suatu objek tertentu yang 
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Peneliti memilih jenis penelitian studi 
kasus karena ingin mempelajari secara intensif tentang latar belakang masalah 
dan keadaan mengenai interaksi sosial salah satu siswa penyandang 
tunagrahita yang bersekolah di SD Negeri Beji. Subjek penelitian ini 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Beji yang beralamat di 
Mutihan, Kelurahan Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Pada 
tahun ajaran 2017/2018, terdapat 20 siswa berkebutuhan khusus yang 
bersekolah di SD Negeri Beji, terdiri dari tiga macam ketunaan, yaitu 
tunagrahita, slow learner, dan tunadaksa. Siswa berkebutuhan khusus yang 
akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita. Adapun setting 
penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Di dalam ruangan 
Setting penelitian di dalam ruangan dilakukan di ruang kelas V. peneliti 
melakukan pengamatan baik saat pembelajaran maupun tidak. Pengamatan 
yang dilakukan untuk mengamati interaksi yang dilakukan siswa tunagrahita 
ketika berada di dalam kelas.  
b. Di luar ruangan 
Setting penelitian di luar ruangan dilakukan di halaman sekolah, kantin 
sekolah, dan lingkungan sekitar sekolah. Pengamatan di di halaman sekolah 
dilakukan untuk mengamati interaksi siswa tunagrahita ketika bermain di 
halaman sekolah, sedangkan pengamatan di kantin sekolah untuk mengamati 
interaksi siswa tunagrahita ketika membeli jajan, dan lingkungan sekitar 
sekolah untuk mengamati interaksi yang dilakukan ketika pelajaran olahraga 
dan kegiatan lainnya.  
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2. Waktu Penelitian 
      Observasi pada penelitian ini dilaksanakan sejak pagi hari sebelum 
pembelajaran dimulai hingga sore hari setelah ekstrakurikuler. Wawancara 
dengan GW dan beberapa siswa lian dilaksanakan ketika jam istirahat, 
wawancara dengan guru dilaksanakan di sela-sela pembelajaran.  Adapun 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2017-Maret 2018.  
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa yang berdasarkan 
assesmen merupakan siswa penyandang tunagrahita di kelas V SD Negeri Beji 
berinisial GW. Pertimbangan memilih GW sebagai subjek penelitian adalah 
adanya keunikan dalam interaksi sosial yang dilaksanakan oleh GW. 
Keunikan tersebut adalah ketidaksesuaian antara karakteristik interaksi sosial 
siswa tunagrahita dengan keadaan yang dialami GW. Karakteristik seorang 
penyandang tunagrahita adalah mengalami permasalahan dalam berinteraksi 
dan cenderung untuk menyendiri, namun GW sebagai penyandang tunagrahita 
tidak mengalami hal tersebut. Data didukung oleh informasi dari teman sebaya 
dan wali kelas yang mengetahui hal-hal mengenai interaksi sosial siswa 






D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
memperoleh dan mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2015: 309) 
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi yang 
alamiah. Adapun teknik pengumpulan data yang dilaksanakan peneliti 
meliputi observasi atau pengamatan, wawancara, dan studi dokumentasi.   
a. Observasi atau Pengamatan 
Obeservasi atau pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan partisipasif pasif yaitu peneliti mengikuti kegiatan subjek 
penelitian di sekolah namun tidak secara langsung telibat dalam kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek penelitian.   
Observasi atau pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran maupun di 
luar pembelajaran, observasi ini dimulai sebelum pembelajaran yaitu saat 
siswa tiba di sekolah hingga siswa meninggalkan sekolah. Observasi ini 
bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan data mengenai interaksi 
sosial yang ditunjukkan siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri Beji.  
b. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data 
pada penelitian kualitatif. Teknik ini dilaksanakan dengan menggunakan 
pedoman wawancara (Sukmadinata, 2013: 216-217). Sedangkan jenis 
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wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semiterstruktur. 
Wawancara ditunjukkan kepada siswa tunagrahita kelas V berinisial GW, dua 
teman dekat GW, dua siswa sesama penyandang tunagrahita di kelas V, dua 
siswa penyandang ketunaan lain di kelas V, dan wali kelas V. Wawancara ini 
bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan data berkaitan dengan 
interaksi sosial siswa tunagrahita.  
c. Dokumentasi  
Hasi penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih dipercaya jika 
didukung dengan adanya dokumen. Dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu dan dapat berbentuk tulisan, foto, karya seni, dan lain-lain 
(Sugiyono, 2015: 329). Penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan interaksi sosial siswa tunagrahita seperti asessmen dan nilai 
rapor.  
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Peneliti 
kualitatif sebagai human instrument berperan untuk menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 
(Sugiyono, 2015: 306). Sedangkan menurut Moleong (2014: 168) 
menyebutkan bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cukup 
rumit,  Peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan studi dokumentasi dikembangkan berdasarkan teori.  
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a. Pedoman Observasi 
Observasi ditunjukkan untuk seorang siswa tunagrahita kelas V SD Negeri 
Beji pada saat pembelajaran maupun istirahat.  
Tabel 3. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita 
Indikator Sub  
Indikator 














1. Bagaimana sikap siswa 
tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
2. Kesadaran siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan kegiatan 
kerja bakti di sekolah.  






3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan 
dan/atau pertikaian yang 
terjadi.  
4. Respon siswa tunagrahita 
ketika terjadi suatu 
pertentangan dan/atau 
pertikaian.  





an asimilasi  
5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan 
anggota kelompok lain atau 
tidak) 
6. Respon siswa tunagrahita 
apabila terdapat anggota 
kelompok yang berbeda 
dengan anggota kelompok 
lainnya.  






7. Sikap dan perlaku siswa 
tunagrahita apabila terdapat 
sesuatu hal yang dapat 
digunakan untuk bersaing, 
baik itu dalam kelompok 
maupun secara individu.  
8. Sikap dan perlaku siswa 
tunagrahita apabila kalah 
dalam suatu persaingan.  
2 7, 8 
Pertentanga
n dan/atau 
9. Sikap dan perlaku siswa 
tunagrahita ketika ada 























10. Kesulitan siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan kerja 
sama 
11. Kesulitan siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan 
akomodasi 
12. Kesulitan siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan asimilasi 
13. Perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa 
tunagrahita 









14. Kesulitan guru dalam 
mnegendalikan perilaku 
negatif siswa tunagrahita.  
15. Sikap dan perilaku negatif 
yang ditunjukkan oleh siswa 
tunagrahita dalam melakukan 
koerja sama, akomodasi, dan 
asimilasi.  
2 15, 16 
 
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara dilakukan kepada siswa tunagrahita kelas V berinisial GW, 
dua orang teman sebaya siswa tunagrahita, dua orang siswa yang sama-sama 
menyandang tunagrahita, dua orang siswa penyandang ketunaan lain, dan wali 
kelas V. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data melalui tanya jawab 





Tabel 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita 
dengan Guru Kelas 




1.  Interaksi sosial 
siswa 
tunagrahita 
Kerja sama yang 
dilaksanakan tunagrahita 
4 1, 2, 3, 4 
Kemampuan tunagrahita 
dalam menyelesaikan suatu 
pertentangan dan/atau 
pertikaian (akomodasi) 
3 9, 10, 11 
Kemampuan siswa 
tunagrahita dalam 
menyesuaikan diri dengan 
lingkungan (asimilasi) 
1 5 
Persaingan yang dilakukan 
oleh tunagrahita 
2 6, 7 
  Pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan 
oleh siswa tunagrahita 
1 8 






Kelemahan siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan interaksi 
sosial 
2 12, 13 
Kesulitan siswa tunagrahita 
dalam melaksanakan interaksi 
sosial denan siswa lain dan 
dengan guru.  
2 14 
 
Tabel 5. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Tunagrahita 




1.  Interaksi sosial 
siswa 
tunagrahita 
1. Kerja sama yang 
dilaksanakan siswa 
tunagrahita 





3. Sikap dan perlaku siswa 
tunagrahita ketika dalam 
sebuah kelompok 
4. Sikap dan perilaku siswa 
tunagrahita ketika ada 
suatu hal yang dapat 


































5. Pertentangan dan/atau 
pertikaian yang pernah 






















Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa Normal, Siswa Penyandang 
Tunagrahita, dan Siswa Berkebutuhan Khusus Lain 




1.  Interaksi sosial 
siswa 
tunagrahita 
1. Kerja sama yang 
dilaksanakan siswa 
tunagrahita 





3. Sikap dan perlaku siswa 
tunagrahita ketika dalam 
sebuah kelompok 
4. Sikap dan perilaku siswa 
tunagrahita ketika ada 
suatu hal yang dapat 
dijadikan alasan untuk 
bersaing 
5. Pertentangan dan/atau 
pertikaian yang pernah 


















































c. Pedoman Studi Dokumentasi 
Dokumentsi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan interaksi sosial siswa tunagrahita kelas V SD Negeri 
Beji. dokumen yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu profil siswa 
tunagrahita dan hasil assesmen siswa tunagrahita.  
E. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian dilakukan untuk membuktikan 
bahwa penelitian tersebut dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Data dalam penelititan kualitatif dapat dinyatakan valid apabila tidak ada 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2015: 365). Uji keabsahan data 
dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
Triangulasi sumber dilakukan dengan melakukan pengumpulan data dan 
penyajian data siswa tunagrahita, teman sebaya siswa tunagrahita, dan wali 
kelas. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan tiga cara yaitu 
membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi 
dokumentasi. Teknik pengujian data tersebut menghasilkan data yang sama 






F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiyono, 
2015: 337) dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh, aktivitas dalama alisis data 
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
penarikan kesimpulan/verivikasi (conclusion drawing/ verivication).  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks, 
dan rumit, untuk itulah dilakukan analisis data melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2015: 338). Peneliti merangkum, 
mengambil data yang penting, dan membuat kategorisasi dari data-data 
tersebut. Reduksi data dalam penelitian ini difokuskan pada interaksi sosial 
siswa tunagrahita kelas V SD Negeri Beji.  
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian 
data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Sementara Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2015: 341) menyatakan bahwa yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif yaitu berupa teks 
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yagn bersifat naratif. Penyajian data dalam penelitian ini berupa uraian 
deskriptif mengenai interaksi sosial siswa tunagrahita meliputi kerjasama, 
asimilasi, pertentangan, persaingan, dan akomodasi dengan siswa normal, 
sesama siswa tunagrahita, siswa tunadaksa, dan dengan guru.  
3. Penarikan Kesimpulan/Verivikasi (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif yaitu penarikan 
kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Oleh karena 
itu, data yang telah disajikan dipilih kembali yang penting dan diperlukan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Lokasi dan Keadaan SD Negeri Beji Kecamatan Wates 
      SD Negeri Beji beralamat di Mutihan, Wates, Wates, Kulon Progo, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Berdiri dan mulai beroperasi pada tahun yang sama, 
yaitu tahun 1991, dan berdiri diatas tanah seluas 1462m
2
. Fasilitas yang 
dimiliki SD Negeri Beji dapat dikatakan cukup baik serta dapat mendukung 
pengembangan serta peningkatan kompetensi siswa dibidang akademik 
maupun non-akademik. Enam ruangan kelas, kantor guru, ruang kepala 
sekolah, UKS, mushola, toilet guru dan siswa, perpustakaan, lapangan, kantin, 
gudang, dapur umum, serta jaringan internet yang memadai diharapkan dapat 
memfasilitasi kegiatan siswa dengan maksimal.  
      Keadaan siswa SD Negeri Beji pada tahun ajaran 2017/2018 memiliki 166 
siswa, dengan rincian 70 siswa perempuan dan 96 siswa laki-laki. Kelas yang 
jumlah siswanya terbanyak terdapat pada kelas III, dengan 34 siswa. 
Sedangkan kelas yang jumlah siswanya paling sedikit terdapat pada kelas I, 
dengan 18 siswa. SD Negeri Beji bukan merupakan sekolah inklusi, kendati 
demikian sekolah ini mempunyai siswa berkebutuhan khusus (ABK) yang 
cukup banyak. Menurut hasil assessment pada bulan November 2017, terdapat 
20 siswa berkebutuhan khusus di SD Negeri Beji. Siswa ABK di SD Negeri 
Beji diantaranya 11 siswa menyandang tunagrahita, 1 siswa menyandang 
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tunadaksa, dan 8 siswa menyandang kesulitan belajar/slow learner. Sedangkan 
keadaan tenaga pendidik di SD Negeri Beji sebagian besar merupakan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), namun tetap ada beberapa tenaga honorer.  
b. Perilaku Sosial dan Keadaan Kelas V SD Negeri Beji 
      Penerimaan siswa dan guru  kelas V SD Negeri Beji terhadap penyandang 
tunagrahita dapat dikatakan baik, terlihat dari perilaku siswa kelas V yang 
tetap mau berinteraksi dengan GW. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk  
kerjasama dalam pembelajaran maupun di luar pembelajaran dan saling tolong 
menolong sesama siswa, baik siswa perempuan maupun laki-laki. Penerimaan 
guru kelas diwujudkan dalam bentuk perlakuan guru kepada GW, seperti 
pengelompokan ketika proses pembelajaran dan sikap guru yang tidak menilai 
GW sebagai anak nakal. Hal tersebut memberikan perubahan terhadap perlaku 
sosial GW dan juga perubahan dalam bidang akademik, perlu diketahui bahwa 
perilaku sosial GW ketika berada di kelas sebelumnya kurang dapat 
berkembang dengan baik, hal tersebut dapat disebabkan karena penilaian GW 
sebagai anak nakal.   
2. Deskripsi subjek penelitian 
      GW adalah seorang anak laki-laki yang duduk di kelas V SD Negeri Beji 
Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. GW lahir pada tanggal 25 Juli 
2006 dan berusia 12 tahun pada tahun 2018. Secara fisik GW memiliki 
anggota tubuh yang lengkap dan tidak cacat. Namun GW memerlukan waktu 
lebih untuk memahami sesuatu dan juga kurang dapat mengontrol emosinya, 
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suka membuat kegaduhan karena dan berteriak di dalam kelas. Berdasarkan 
hasil asesmen, diperoleh skor IQ 68 sehingga GW termasuk anak tunagrahita 
(Lampiran 9. Hal 187).  
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
      Penelitian dilakukan pada bulan September tahun 2017 sampai dengan 
bulan Maret tahun 2018 di SD Negeri Beji Kecamatan Wates Kabupaten 
Kulon Progo. Setelah diperoleh data, dianalisis terkait interaksi sosial siswa 
tunagrahita. Interaksi sosial tersebut mencakup interaksi dengan siswa normal, 
sesama siswa penyandang tunagrahita, siswa penyandang tunadaksa, dan guru. 
Hasil analisis interaksi sosial siswa tunagrahita dijelaskan sebagai berikut.  
a. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Siswa Normal 
      Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan, GW beberapa kali 
melakukan kerja sama dengan siswa normal. GW melakukan kerja sama 
ketika mengikuti Pramuka bersama rekan satu regu yang beranggotakan enam 
siswa (lima siswa non-ABK). Terlihat pada data Dokumentasi 1 (lampiran 
D1.hal. 165), GW ikut andil dalam membuat dragbar, meskipun hanya 
memegangi tongkat. Hal itu disebabkan GW kurang menguasai keterampilan 
tali temali.  
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Gambar 2. GW ikut berperan dalam pembuatan dragbar. 
       Hasil wawancara dengan GW, menunjukkan bahwa dirinya ikut berperan 
dalam mengerjakan tugas pramuka.  
Peneliti : Nek kegiatan Pramuka, koe njuk nlakoni opo? (Jika sedang 
Pramuka, kamu berbuat apa?) 
GW      : Yo ngewangi kok mbak (Ya bantu kok mbak) 
Peneliti : Ngewangi opo? (Bantu apa?) 
GW      : Mbelah pring (Membbelah bambu) 
Peneliti : Nek kon ngewangi nali-nali iso ra koe? (Misalkan diminta 
untuk membantu tali temali bisa tidak?) 
GW      : Wah raiso nek kui, hahahaha (Wah tidak bisa kalau itu, 
hahahaha) (lampiran TW1.hal 135) 
     
      Data tersebut didukung hasil wawancara dengan GNF, yang menyebutkan 
bahwa GW membantu mengerjakan tugas pramuka, dengan hanya memegangi 
tongkat.  
Peneliti : Nek pas pramuka pie? Koe sakkelompok karo GW kan? 
(Kalau pas kegiatan pramuka bagaimana? Kamu satu 
kelompok dengan GW kan?) 
GNF     : Jarang ngewangi mbak, paling gur nyekeli pring e. Oiyo 
wingi kae ngewangi mbelah i pring (Jarang bantui mbak, 
paling cuman megangin bambu. Oiya kemarin dia bantu 
mbelah i bambu).  
(lampiran TW6.hal. 143) 
 
      Pernyataan GNF didukung hasil observasi hari ke delapan. Ketika kegiatan 
pramuka berlangsung, GW membantu membersihkan bambu yang digunakan 
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untuk membuat jemuran kaki tiga. Terlihat bahwa GW membersihkan bambu 
karena diajak oleh salah satu anggota kelompok, yaitu AFF (lampiran 
CHO8.hal. 121). GW membantu teman mengambilkan tongkat pramuka di 
dalam kelas, hal ini GW lakukan karena dimintai tolong oleh teman-temannya.  
 
Gambar 3. GW membantu membersihkan bambu 
pada kegiatan pramuka 
      
      Kerja sama di dalam kelas terjadi saat GW diminta guru untuk membantu 
mengumpulkan buku literasi dan soal evaluasi milik teman-temannya ke meja 
guru (lampiran CHO6.hal. 113). Bentuk kerjasama lainnya adalah ketika 
pelaksanaan pembelajaran ekstrakurikuler Kemataraman. Guru meminta setiap 
kelompok untuk membawa berbagai macam bumbu dapur dan menganalisis 
kegunaannya. GW dengan bimbingan guru ikut berpartisipasi dalam 
mengerjakan tugas kelompok tersebut. Kelompok GW terdiri dari lima siswa, 
empat diantaranya merupakan siswa non-ABK. GW ikut berperan dalam 
memikirkan fungsi bumbu dapur yang terdapat di kelompoknya, GW terlihat 





Gambar 4. GW melaksanakan kerjasama dengan bimbingan guru. 
 
      Hal ini sejalan dengan pernyataan guru kelas, bahwa GW ikut 
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok apabila tema sesuai, dan 
memahami materi diskusi, serta sedang dalam suasana hati yang baik.  
Kadang-kadang dia antusias ikut, tapi kadang juga dia males dan malah 
cuma mainan sendiri. Mbak ika juga pernah to mengamati, bagaimana GW 
jika di kelas, kalo pas temannya mengerjakan terus dia asik mainan sendiri 
atau malah mengajak temannya seperti GNF atau ASF itu mainan. 
Kadang-kadang juga antusias juga dia, mungkin tergantung moodnya kali 
ya. Kadang-kadang mood untuk ikut atau tidak, kadang juga mungkin 
nyaut dengan apa yang sedang dikerjakan, kadang nggak nyaut jadi dia 
males untuk ikut kelompokan. (lampiran TW7.hal. 144) 
      Hasil tersebut didukung data pada (lampiran CHO12.hal. 126), terlihat 
GW antusias mengikuti kegiatan berkelompok saat pelajaran olahraga. Data 
lain yang mendukung pernyataan tersebut (lampiran CL12hal. 159) 
dilaksanakan Penilaian Tengah Semester (PTS) pelajaran olahraga. GW 
terlibat kerjasama dengan siswa non-ABK, yaitu MRH. GW dan MRH 
melaksanakan kerjasama dalam pengambilan nilai lempar tangkap dan bulu 
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tangkis. Hal tersebut didukung dengan gambar ketika GW melaksanakan 
lempar tangkap dengan MRH.   
 
Gambar 5. GW antusias melaksanakan 
kerjasama dengan siswa non-ABK 
 
      Interaksi sosial selanjutnya yang dilaksanakan GW dengan siswa non-
ABK adalah asimilasi atau kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
GW cenderung menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Hasil observasi 
hari pertama (lampiran CHO1.hal. 102) ketika kegiatan awal pembelajaran, 
yaitu menyanyikan lagu dan penghormatan kepada bendera, GW teramati 
mengikuti kegiatan tersebut. Data lain yang mendukung terdapat pada catatan 
hasil observasi (lampiran CHO4.hal. 109) GW ikut melaksanakan literasi 
seperti yang siswa lain lakukan, selain itu GW juga ikut mengerjakan soal 
latihan PTS dengan serius seperti yang siswa lain lakukan. Data lainnya yang 
mendukung terdapat pada catatan lapangan 6 (lampiran CL6.hal. 154) GW 
menuliskan jawaban pada buku catatan ketika mata pelajaran IPA, GW 
melaksanakan hal tersebut karena siswa lain juga mencatat dibuku masing-
masing. Pada hasil observasi ke-13 (lampiran CHO13.hal. 129) GW teramati 
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menggunakan pakaian adat jawa seperti yang siswa lain lakukan, warga 
sekolah mengenakan pakaian adat jawa setiap hari Kamis Pahing.  
      Mendukung data tersebut, gambar 6 menunjukkan bahwa GW mengikuti 
senam hari jumat seperti dengan warga sekolah lainnya. Walaupun GW 
terlihat tidak bersemangat, namun ia tetap berada di lapangan seperti teman-
temannya.  
 
Gambar 6. GW mengikuti senam hari jumat. 
      Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Februari 2018, GW terlibat 
pertentangan kecil dengan salah satu siswa non-ABK (ANF), dan 
menyelesaikan pertentangan tersebut dengan bersikap biasa saja, GW 
meninggalkan ANF didalam kelas, tanpa ada permintaan maaf. Sedangkan 
ketika GW melihat dua temannya sedang berebut majalah dan penggaris, yang 
dilakukan GW adalah diam saja, tidak mencoba untuk melerai kedua temanya 
tersebut (lampiran CHO1.hal. 102). Sedangkan observasi pada tanggal 15 
Februari 2018, GW berebut tongkat pramuka dengan salah satu siswa non-
ABK, namun akhirnya GW mengalah dan mengambil tongkat yang lainnya 
(lampiran CHO2.hal. 104). Sempat terjadi perkelahian antara teman GW, 
tanggapan GW terhadap situasi tersebut adalah mencoba melerai, namun 
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karena tidak dihiraukan, maka selanjutnya GW memilih untuk diam saja 
(lampiran CHO3.hal. 108).  
      Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan guru kelas yang 
dilaksanakan pada tanggal 6 Maret 2018.  
GW itu batkliwat malahan, lupa. Kemarin matahin stiknya Aldi juga tidak 
merasa bersalah itu e, katanya mau ngganti tapi samapi sekarang belum 
juga diganti tu. Seperti itu dia itu, kalau pinjem terus dirusak nggak mau 
ngganti, tapi dia itu terus tenang-tenang tidak merasa bersalah gitu juga 
ndak e.  
(lampiran TW7.hal. 146).  
Dari pernyataan diatas dapat diketahui cara GW menyelesaikan 
pertentangan/perselisihan adalah dengan diam saja, kecuali apabila diminta 
guru untuk meminta maaf.  
      Penyebab terjadinya akomodasi yang terjadi adalah 
pertentangan/pertikaian. GW sempat terlibat pertentangan dengan salah satu 
siswa non-ABK, pertentangan tersebut terjadi karena memperebutkan majalah 
yang berisi contoh puisi. Selain pertentangan tersebut, GW juga sempat 
terlibat pertentangan dengan kelompok lain ketika pembelajaran berlangsung. 
GW tidak sependapat dengan kelompok yang memberikan nilai kepada 
kelompoknya. Tanggapan yang diberikan GW adalah dengan berteriak kepada 
kelompok tersebut. (lampiran CHO1.hal. 102). Lebih lanjut, GW sempat 
beberapa kali terlibat pertentangan. Pada 15 Februari GW terlibat pertentangan 
yaitu berebut tongkat pramuka dengan salah satu siswa non-ABK (lampiran 
CHO2.hal. 105). Sedangkan pada observasi ke-3 yaitu pada tanggal 19 
Februari 2018, GW terlibat pertentangan dengan anggota kelompoknya karena 
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tidak terima diingatkan untuk ikut membaca (lampiran CHO3.hal.  107). 
Pertentangan/pertikaian yang dialami GW sebagian besar dipicu karena 
memperebutkan sesuatu, seperti yang terjadi pada Selasa, 20 Februari 2018, 
GW terlibat pertentangan dengan salah satu siswa non-ABK (RA) karena 
memperebutkan tempat duduk.  
      Data tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan GNF.  
Peneliti : Nek misale ono sik menging GW rame, pie respon e? (Jika 
misal ada yang mengingatkan GW rame, bagaimana 
responnya?) 
GNF    : Nek ro kancane yo njuk mecece mbak (Kalau yang 
mengingatkan temannya ya nggamau nurut mbak).  
(lampiran TW6.hal.  143) 
  
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa respon GW ketika ada berbeda 
pendapat dan pendirian dengannya adalah dengan membentak atau berteriak.  
      Persaingan yang terjadi antara GW dengan siswa non-ABK teramati sejak 
observasi hari pertama (lampiran CHO1.hal.  102). Ketika kegiatan 
berkelompok, GW ingin mendapatkan nilai tertinggi pada kegiatan pembacaan 
puisi di kelas. Sedangkan pada saat kegiatan pramuka GW ingin 
menyelesaikan dragbar lebih cepat dari kelompok lain (lampiran CHO2.hal. 
105). Pada pelaksanaan outbond tanggal 2 Maret 2018, teramati GW ingin 
memenangkan permainan pada setiap pos (lampiran CHO9.hal. 120). Hal 




Peneliti : Nek pas outbond kae koe pengen menang poora? (jika 
outbond kamu ingin menang tidak?) 
GW      : Pengen lah  
(lampiran TW1.hal. 136)  
 
      Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa GW ingin bersaing 
dengan kelompok lain untuk memenangkan perlombaan. Lebih lanjut, ketika 
melaksanakan tugas kelompok, GW ingin menyusun tugas lebih baik dari 
kelompok lain. Mendukung data tersebut, hasil observasi di kelas 
menunjukkan bahwa GW terlihat bersemangat dalam mengerjakan tugas 
kelompok, dan mendukung anggota kelompoknya untuk menyelesaikan tugas 
dengan baik serta cepat menyelesaikannya (lampiran CHO12.hal. 127). 
      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui pelaksanaan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat diperoleh data bahwa GW 
melaksanakan beberapa bentuk interaksi sosial dengan siswa non-ABK. 
Bentuk interaksi tersebut diantaranya kerjasama,  asimilasi, persaingan, 
pertentangan, dan akomodasi.  
b. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Sesama Tunagrahita.  
      Interaksi sosial yang dilaksanakan oleh GW tidak hanya dengan siswa 
non-ABK, namun juga dengan siswa sesama penyandang tunagrahita. 
Terdapat dua siswa sesama penyangdang tunagrahita yang berada dikelas V, 
ZAP dan ANR. Interaksi sosial yang terjadi meliputi kerjasama, akomodasi, 
asimilasi, persaingan, dan pertentangan/pertikaian.  
70 
 
      Bentuk kerjasama yang dilakukan GW dengan sesama siswa tunagrahita 
terlihat pada saat proses pembelajaran, jam istirahat, ekstrakulikuler, dan juga 
kegiatan GW dilingkungan rumah.  Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kelas V mengenai interaksi sosial GW dengan sesama siswa tunagrahita 
memaparkan sebagai berikut.  
Peneliti : Lalu di kelas ini kan ada tiga anak ya bu yang tunagrahita, 
GW, ANR, dan ZAP. Adakah kesulitan berinteraksi antara 
GW dengan kedua temannya sesama penyandang 
tunagrahita tersebut? 
RW      : Dengan ZAP kan sangat akrab ya mereka tu. Mungkin 
karena dekat rumahnya juga, jadi mainnya seringnya sama 
ZAP.  
Kalau dengan ANR, GW tidak begitu akrab.  
Walaupun GW seperti itu, ia sering mengolok-olok 
temannya, misalkan ketika S maju tu GW langsung 
meneriakinya, jadi dia seperti tidak merasa ―seperti itu‖ 
(memiliki keistimewaan). Kadang-kadang tu dia kalau 
temannya maju terus diolok-olok gitu, seperti misal ZAP 
maju, terus GW tertawa-tertawa sendiri gitu.  
(lampiran TW7.hal. 146).  
      Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan siswa sesama penyandang 
tunagrahita berbeda antara satu siswa dengan lainnya. RW menyebutkan 
bahwa GW begitu akrab dengan ZAP, hal tersebut dapat terjadi karena 
memang jarak rumah mereka yang berdekatan dan sering bermain bersama. 
Sedangkan dengan ANR, RW menyampaikan bahwa mereka tidak begitu 
akrab.  
      Kerjasama antara GW dengan ANF dan ZAP terjalin pada saat 
pembelajaran berlangsung. Seperti yang teramati pada observasi 2, GW 
membantu temannya untuk mengumpulkan buku pr karena diminta oleh guru. 
Tempat duduk GW yang berdekatan dengan ANF membuat GW ikut 
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membantu ANF untuk mengumpulkan buku PR ke meja guru, GW tidak 
membeda-bedakan ketika mengumpulkan buku PR milik siswa lain (lampiran 
CHO2.hal. 104). Hal tesebut terlihat kembali pada observasi 6, ketika GW 
membantu siswa lain mengumpulkan soal atas permintaan dari guru. Kali ini 
tidak hanya ANF yang dibantu, namun juga ZAP. Hal yang sama terjadi pada 
ZAP, soal latihan dikumpulkan oleh GW (lampiran CHO6.hal. 113).   
      Data tersebut sejalan dengan data hasil wawancara dengan ANR.  
Peneliti : Koe wes tau disilihi bolpoin opo pengahpus nang GW 
rung? Nek misal koe ora gowo pensil opo bolpen bakal 
disilihi ra nang GW? (Kamu pernah dipinjami pulpen atau 
penghapus oleh GW belum? Jika kamu tidak membawa 
pensil atau pulpen apakah bakal dipinjami oleh GW?).  
ANR     : Yo kadang-kadang disilih i mbak, nek dee ndue (Ya 
terkadang dipinjami mbak, itupun jika ia punya).   
(lampiran TW3hal. 139).  
      Pada data hasil wawawancara tersebut, ANR menyampaikan bahwa 
apabila ia tidak membawa bolpoin atau alat tulis lain, GW akan 
meminjamkan, dengan catatan jika GW mempunyai benda-benda tersebut.  
      Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kerjasama antara 
GW dengan siswa sesama tunagrahita terjalin apabila ada bimbingan dan 
arahan dari guru. Hal ini membantu GW dalam melakukan berbagai bentuk 
kerjasama dengan siswa sesama tunagrahita di kelas V.  
      Selain kerjasama, bentuk interaksi sosial yang dilaksanakan GW adalah 
asimilasi. Bentuk asimilasi GW dengan sesama siswa tunagrahita terlihat 
ketika observasi 13, Kamis (8 Maret 2018), hari itu seluruh warga sekolah 
mengenakan pakaian adat, namun ANR tidak mengenakan pakaian adat. 
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Respon GW ketika melihat ANR tidak mengenakan pakaian adat adalah 
dengan meneriki dan mengolok-olok ANR (lampiran CHO13.hal. 129). Sikap 
GW mengenai pakaian adat tersebut menunjukkan bahwa GW tidak dapat 
menerima perbedaan.  
      Jenis interaksi sosial selanjutnya adalah akomodasi. Cara GW 
menyelesaikan masalah yang dialami terdapat pada hasil wawancara dengan 
ZAP yang pernah terlibat perkelahian atau pertentangan dengan GW.  
Peneliti : Ning apikan meneh po ra? (Tapi baikan lagi tidak?) 
ZAP     : Yo apikan (Ya baikan) 
Peneliti : Sik ngakon sopo? (Yang meminta berbaikan siapa?) 
ZAP     : Yo rano sik ngakon (Ya tidak ada yang meminta) Sedulur e 
mbak, sedulur seko simbah (Saudara e mbak, saudara dari 
kakek) 
Peneliti : Let sue ra kui le apikan? (Selang lama tidak itu baikannya?) 
ZAP     : Yo nek misal le gelut wingi le apikan saiki (Ya misal 
berantemnya kemarin, baikannya seakarang).  
Peneliti : Sik ngajak apikan GW po koe? (Yang ngajak baikan GW 
atau kamu?) 
ZAP     : Yo nek ndisik pertama kae GW, njuk bbar e aku (Ya kalo 
pas pertama itu GW, terus aku).  
(lampiran TW2.hal. 137).  
      Dari wawancara tersebut dapat diperoleh data bahwa GW dan ZAP pernah 
terlibat dalam suatu perkelahian. Cara GW untuk menyelesaikan masalah 
tersebut adalah dengan meminta maaf terlebih dahulu kepada ZAP, setelah 
GW meminta maaf, baru ZAP meminta maaf juga kepada GW. Pada 
wawancara tersebut ZAP juga menyampaikan bahwa jangka waktu antara 
perkelahian dengan waktu berbaikan hanya satu hari, jadi misalkan hari ini 
terjadi perkelahian, esok hari mereka sudah berbaikan kembali. Penyebab 
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terjadinya perkelahian antara GW dan ZAP karena adu mulut, kemudian 
berlanjut hingga ke adu fisik menggunakan kayu, namun tidak ada yang 
terluka parah, hanya luka-luka ringan, seperti yang disampaikan ZAP pada 
wawancara yang dilaksanakan pada Jumat, 9 Maret 2018.  
Peneliti : Terus ono sik loro ora kui? (Terus ada yang sakit tidak 
itu?) 
ZAP     : Yo ono sik loro ono sik ora mbak (Ya ada yang sakit ada 
yang tidak mbak).  
(lampiran TW2.hal. 137).   
 
      Hambatan yang dialami GW dalam melaksanakan interaksi sosial dengan 
sesama siswa tunagrahita adalah terbatasnya kemampuan akademik yang 
dimiliki GW. Sehingga  kontribusi GW dalam melaksanakan kerjasama tidak 
begitu banyak. Seperti yang disampaikan oleh ZAP pada wawancara yang 
dilaksanakan pada 9 Maret 2018.  
Peneliti : Apa yang dilakukan GW ketika berkelompok? 
ZAP     : Yo mung ndelok, nek ra ndelok yo sokdong ngewangi mbak, 
nek misalo e nggawe opo ngono njuk ngewangi, walaupun 
gur setitik.  
(Ya hanya melihat, kalau tidak melihat ya bantu-bantu kalau 
misal diminta membuat sesuatu, ya walaupun bantunya 
cuma sedikit tapi dia tetap membantu).   
(lampiran TW.2.hal. 137).  
 
      Pada hasil wawancara tersebut, dapat diperoleh data bahwa ketika kegiatan 
berkelompok GW masih mau berperan walaupun hanya sedikit. Hal ini karena 
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh GW.  
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      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui pelaksanaan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat diperoleh data bahwa GW 
melaksanakan beberapa bentuk interaksi sosial dengan siswa sesama 
penyandang tunagrahita. Bentuk interaksi tersebut diantaranya kerjasama,  
asimilasi, pertentangan, dan akomodasi. 
c. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Siswa Berkebutuhan 
Khusus Lain.  
      Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan YRA pada Jumat, 
9 Maret 2018, dapat diperoleh beberapa data, yang pertama adalah data 
mengenai kerjasama. 
Peneliti : Nek ngaramu GW ki seneng kelompokan po ora? 
(Menurutmu, GW senang pelajaran berkelompok tidak?) 
YRA    : Kadang males-malesan mbak.  
Peneliti : Nek misal kelompokan GW ngopo? (Jika berkelompok apa 
yang dilakukan GW?).  
YRA    : Meneng wae (Diam saja) ning yo kadang melu mikir 
barang (Tapi kadang juga ikut berpikir juga).  
(lampiran TW4.hal. 140). 
 
       Dari data hasil wawancara tersebut, didapatkan data bahwa GW terkadang 
malas-malasan ketika kegiatan berkelompok, namun terkadang juga ikut 
berperan dalam mengerjakan tugas kelompok. Masih dalam bentuk kerjasama, 





Peneliti : Koe tau ditulungi GW rung? (Kamu pernah ditolong oleh 
GW belum?) 
YRA    : Tau mbak, biyen pas tibo tau ditulungi kok. (Pernah mbak, 
dulu sewaktu jatuh pernah ditolong oleh GW).  
(lampiran TW.4.hal 140).  
      Data hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa GW mau menolong 
YRA yang sedang kesusahan. Namun GW juga sempat terlibat suatu 
pertentangan dengan YRA, hal ini terjadi ketika didalam kelas pada waktu jam 
istirahat. GW dan YRA terlibat pada suatu pertentangan yang disebabkan 
karena tidak ada yang mengakui sampah milik siapa, sebenarnya sampah itu 
milik GW, namun ia malas untuk membuangnya dan memberikannya kepada 
YRA. YRA yang tidak terima akan perlakuan tersebut memarahi GW, 
kemudian terjadilah adu mulut diantara mereka berdua. Namun tidak 
berlangsung lama, karena YRA segera meninggalkan kelas, dan akhirnya GW 
yang berangkat membuang sampahnya tersebut. Tidak ada perkataan maaf 
dari kedua belah pihak, GW dan YRA hanya diam saja. Setelah jam masuk 
kelas, GW dan YRA kembali berinteraksi seperti biasa, tidak terlihat ada 
dendam diantara mereka (lampiran CHO12.hal 127).  
      Selain pertentangan tersebut, GW dan YRA juga sempat terlibat 
pertentangan pada observasi hari pertama, mereka memperebutkan majalah 
yang disana terdapat contoh puisi. Namun akhirnya YRA mengalah dan 
memberikan majalah tersebut kepada GW (lampiran CHO1.hal. 102).   
      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui pelaksanaan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat diperoleh data bahwa GW 
melaksanakan beberapa bentuk interaksi sosial dengan siswa berkebutuhan 
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khusus lain. Bentuk interaksi tersebut diantaranya kerjasama,  asimilasi, 
pertengtangan, dan akomodasi. 
d. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Guru.  
        Interaksi sosial GW dengan guru dapat dikatakan cukup baik. GW dapat 
melaksanakan penyesuaian dengan beberapa pergantian guru, seperti pada 
pergantian guru ekstrakulikuler dan muatan lokal. Hal ini didukung dengan 
kemampuan asimilasi GW yang baik. Seperti pada hasil wawancara yang 
dilaksanakan dengan ZAP pada tanggal 9 Maret 2018, peneliti menanyakan 
apabila ada guru baru yang belum dikenal, apakah GW berani mengajak 
berbicara? ZAP menjawab ―wani mbak, kendel‖ (Berani mbak) (lampiran 
TW2, halaman 137).  
        Terlihat ketika observasi saat dilaksanakan ekstrakulikuler melukis, guru 
ekstrakulikuler melukis merupakan guru baru di SD Negeri Beji, dan GW 
berani mengajukan pertanyaan kepada guru ketika ingin mengumpulkan hasil 
pekerjaannya. Selain dengan guru lukis, GW juga pernah berbicara dengan 
guru ekstrakulikuler tari, walaupun GW tidak mengikuti ekstrakulikuler tari, 
namun GW pernah beberapa kali melihat kegiatan ekstrakulikuler tari, dan 
menyanyakan beberapa pertanyaan kepada guru tari.  
      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui pelaksanaan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat diperoleh data bahwa GW 
melaksanakan kerjasama dengan guru, yang merupakan salah satu bentuk 
interaksi sosial.   
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e. Hambatan Siswa Tunagrahita dalam Melaksanakan Interaksi Sosial 
        Hambatan yang dialami GW dalam melaksanakan interaksi sosial adalah 
dari faktor kognitif. Seperti yang disampaikan oleh guru kelas, keterbatasan 
kognitif GW menyebabkan GW kesulitan melaksanakan interaksi sosial, 
seperti mengikuti diskusi kelompok, dan membantu mengerjakan tugas 
kelompok. ―Kurang berperan. Baik itu untuk praktek maupun untuk berpikir 
soal itu dia kurang.‖ 
        Selain itu, hambatan yang dialami oleh GW adalah mudah hilang 
konsentrasi ketika mengerjakan sesuatu, sehigga guru perlu selalu 
mengingatkan GW untuk mengerjakan tugas dan tetap fokus pada 
kelompoknya. Seperti yang terjadi ketika pelajaran bahasa jawa, guru bahasa 
jawa harus mengingatkan GW berkali-kali untuk kembali fokus mengerjakan 
di kelompoknya sendiri, karena GW diganggu oleh GNF yang berbeda 
kelompok dengannya, sehingga GW selalu berpaling dari kelompoknya 
sendiri untuk berbicara dan bercanda dengan GNF.  
        Hambatan selanjutnya adalah mudah terpengaruh lingkungan,. GW 
sangat mudah terpengaruh dengan lingkungan, dan yang menghambat adalah 
apabila pengaruh dari lingkungan tersebut merupakan pengaruh buruk. Seperti 
yang sering terjadi pada pelajaran di kelas, apabila GW duduk di dekat siswa 
yang suka membuat kegaduhan maka ia akan ikut membuat kegaduhan. 
Namun ini akan menjadi pengaruh positif apabila GW duduk disekitar siswa 
yang rajin dan dapat membimbing GW untuk mengerjakan tugas-tugas. 
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      Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan melalui pelaksanaan 
observasi dan wawancara, dapat diperoleh data bahwa GW menglamai 
beberapa hambatan dalam pelaksanaan interaksi sosial. Hambatan pertama 
adalah keterbatasan kemampuan kognitif yang menghambat pelaksanaan 
kerjasama. Hambatan selanjutnya adalah konsentrasi yang mudah terganggu 
dengan lingkungan sekitar juga dapat menghambat pelaksanaan interaksi 
sosial.  
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
      Interaksi sosial dalam penelitian ini dibatasi pada interaksi sosial di 
sekolah, khususnya yang terjadi pada siswa penyandang tunagrahita berinisial 
GW di SD Negeri Beji yang berstatus sebagai sekolah umum. Interaksi sosial 
siswa tunagrahita terjalin dengan beberapa subjek yaitu dengan siswa non-
ABK, dengan sesama penyandang tunagrahita, dengan penyandang ketunaan 
lain (tunadaksa), serta dengan guru. Interaksi sosial siswa tunagrahita ditinjau 
dari beberapa bentuk, yaitu kerjasama, akomodasi, asimilasi, persaingan, 
pertentangan/pertikaian, dan hambatan yang dialami siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan interaksi sosial.  
1. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Siswa Normal 
      Interaksi sosial merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada 
perkembangan siswa tunagrahita. Hal ini sejalan dengan pendapat Allen 
(2010: 208) yang menyatakan bahwa perkembangan sosial siswa usia SD 
dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi dengan keluarga, teman sebaya, dan 
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guru di sekolah. Pengaruh teman sebaya bagi perkembangan anak sangat 
besar, baik pengaruh yang bersifat positif maupun negatif. Salah satu jenis 
teman sebaya yang berpengaruh terhadap perkembangan sosial siswa 
tunagrahita adalah teman sekelas non-ABK/siswa normal.   
      Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan siswa normal ditinjau dari 
beberap bentuk yaitu kerjasama, akomodasi, asimilasi, persaingan, 
pertentangan/pertikaian, dan hambatan yang dialami siswa tunagrahita. 
Kerjasama merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang dapat terjadi 
antara GW dan siswa non-ABK. Hal ini sejalan dengan pendapat Soerjono 
(2012: 72) bahwa kerjasama merupakan usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
Sub indikator kerjasama memliki aspek indikator yaitu sikap siswa tunagrahita 
ketika kegiatan berkelompok dengan siswa normal, dan kesadaran siswa 
tunagrahita dalam melaksanakan kegiatan kerjabakti atau kegiatan sosial 
lainnya seperti menolong teman yang sedang kesusahan.  
      Hasil penelitian menunjukkan GW melaksanakan kerjasama dengan siswa 
non-ABK pada beberapa kegiatan di sekolah, salah satunya adalah ketika GW 
mengerjakan tugas pramuka. Kelompok pramuka GW beranggotakan 6 orang, 
5 diantaranya siswa non-ABK. Hal ini sejalan dengan pendapat Soerjono 
Soekanto (2012: 75) yang mengemukakan lima bentuk kerjasama, salah satu 




      Bentuk kerjasama lain yang dilaksanakan GW dengan siswa non-ABK 
adalah membantu teman mengumpulkan tugas dan buku literasi. Kejadian ini 
masih sejalan dengan pendapat Soerjono Soekanto (2012: 75), yang 
menyatakan salah satu bentuk kerjasama adalah tolong menolong.  
      Kerjasama yang dilaksanakan GW ketika proses pembelajaran di dalam 
kelas terjadi ketika berkelompok. GW berperan aktif dalam penyusunan tugas 
kelompok sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Salah satu contohnya 
adalah ketika penyusunan tugas ekstrakulikuler kemataraman menyusun nama 
dan fungsi bumbu dapur, GW ikut andil dalam menyelesaikan tugas tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Charles H. Cooley (dalam Soerjono, 2012: 73) 
yang menyatakan kerjasama timbul apabila orang menyadari bahwa mereka 
mempunyai kepentingan yang sama pada saat yang bersamaan, serta memiliki 
cukup pengetahuan dan pengendalian diri terhadap kepentingan tersebut.  
      Kerjasama GW dengan siswa non-ABK juga terjadi pada proses 
pembelajaran diluar kelas, terjadi pada saat pembelajaraan olahraga. GW 
bersama dengan salah satu siswa non-ABK berinisial MRH melaksanakan 
kerjasama dalam beberapa jenis olahraga, seperti lempar tangkap bola dan 
bulutangkis. Hal ini masih sejalan dengan pendapat Charles H. Cooley (dalam 
Soerjono, 2012: 73) yang menyatakan kerjasama timbul apabila orang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama pada saat yang 
bersamaan, serta memiliki cukup pengetahuan dan pengendalian diri terhadap 
kepentingan tersebut. GW dan MRH menyadari bahwa penilaian pada 
pelajaran olahraga tidak akan berjalan apabila tidak ada kerjasama.  
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      Jenis interaksi sosial selanjutnya yang dilaksanakan GW dengan siswa 
non-ABK adalah asimilasi. GW berusaha melaksanakan kegiatan yang sama 
dengan lingkungan sekitar, seperti ketika kegiatan awal pembelajaran, GW 
ikut menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars PPK, dan penghormatan kepada 
bendera merah putih seperti siswa non-ABK laksanakan. Hal ini sejalan 
dengan pernyataan Soerjono (2012: 80—83) yang menyebutkan bahwa 
asimilasi  terjadi ketika terdapat usaha-usaha untuk mengurangi perbedaan 
yang terdapat pada orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia. GW 
mencoba untuk mengurangi perbedaan dengan lingkungan sekitar dengan 
mengikuti kegitatan seperti siswa lain.  
      Selanjutnya, GW juga melaksanakan literasi seperti yang siswa lain 
lakukan. Tidak hanya pada kegiatan literasi, asimilasi yang dilaksanakan GW 
juga terjadi pada kegiatan persiapan penilaian tengah semester (PTS). GW 
mengerjakan soal latihan seperti yang siswa lain lakukan. Hal ini masih 
sejalan dengan pernyataan Soerjono (2012: 80-83), GW berusaha untuk 
menekan perbedaan yang ada dengan cara melaksanakan kegiatan literasi dan 
mengerjakan soal latihan seperti siswa lain, termasuk siswa non-ABK.  
      Selanjutnya, asimilasi juga terbentuk antara GW dengan siswa non-ABK 
ketika pelaksanakaan kegiatan berkelompok. GW ikut menuliskan jawaban 
pada buku catatan seperti yang siswa lain lakukan. Hal ini masih sejalan 
dengan pendapat Soerjono yang menyatakan bahwa seseorang yang 
melaksanakan asimilasi dalam suatu kelompok manusia maka orang tersebut 
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tidak akan membedakan dirinya dengan kelompok tersebut. Pada kejadian ini, 
GW berusaha untuk ikut mencatat jawaban seperti yang siswa lain lakukan.  
      Hal lain yang menunjukkan asimilasi GW dengan siswa non-ABK adalah 
ketika kebiasaan menggunakan baju adat setiap hari Kamis Pahing. GW  
mengenakan pakaian adat jawa seperti siswa lain. Berkaitan dengan kegiatan 
rutin, GW juga mengikuti kegiatan senam rutin setiap hari jumat seperti siswa 
lain. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Soerjono, yang menyatakan bahwa 
proses asimlasi dapat terjadi apabila orang perorangan sebagai warga 
kelompok saling bergaul secara langsung dan intensifdan untuk waktu yang 
lama, sehingga kebudayaan dari kelompok tersebut dapat berubah dan 
meyesuaikan diri. GW dan siswa lain serta warga sekolah sudah berinteraksi 
secara langsung dalam waktu yang lama, sehihngga kebiasaan dan 
kebudayaan yang terbentuk dapat membuat GW menyesuaikan diri dengan 
lingkungan.  
      Interaksi sosial lain yang terbentuk antara GW dengan siswa non-ABK 
adalah pertentangan. GW terlibat pertentangan dengan salah satu siswa non-
ABK berinisial ANF. Pertentangan yang terjadi disebabkan karena adu mulut. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Soerjono (2012: 99) yang menyebutkan 
bahwa pertentangan dapat terjadi ketika terdapat perbedaan antara individu 
dengan individu, dimana perbedaan pendirian dan perasaan dapat 
menimbulkan suatu bentrokan. Pada kejadian ini GW dan ANF terlibat suapu 
perbedaan pendapat sehingga terjadilah sebuah pertentangan.  
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      Berkaitan dengan pertentangan, interaksi sosial selanjutnya adalah 
akomodasi. GW menyelesaikan pertentangan yang terjadi dengan ANF. 
Penyelesaian yang dilakukan adalah dengan bersikap biasa saja, sehingga 
ketegangan-ketegangan yang terjadi dapat perlahan-lahan terurai. Hal ini 
sependapat dengan pernyataan Soerjono (2012: 75) yang menyatakan bahwa 
akomodasi sebagai suatu proses merupakan suatu usaha yang dilakukan 
manusia untuk meredakan suatu pertentangan.  
      Temuan lain mengenai akomodasi adalah ketika terjadi pertentangan 
antara teman disekitar GW, reaksi yang GW berikan adalah mencoba melerai. 
Namun karena tidak dipatuhi oleh teman tersebut, maka GW menyerah dan 
diam saja. Hal ini disampaikan juga oleh Gilin dan Gillin (dalam Soerjono: 
75-76) yang menyebutkan bahwa salah satu tujuan akomodasi adalah untuk 
mencegah meledaknya pertentangan untuk sementara waktu atau secara 
temporer. Dalam hal ini GW sudah ada niat untuk mencoba mencegah 
pertentangan yang terjadi.  
      Interaksi sosial selanjutnya adalah persaingan. GW beberapa kali terlibat 
persaingan. Persaingan pertama teramati ketika kegiatan belajar didalam kelas, 
GW ingin memenangkan perlombaan baca puisi yang dilaksanakan secara 
berkelompok, namun kelompok GW kalah sehingga GW terlihat kecewa. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Soerjono (2012: 91) yang menyebutkan bahwa 
persaingan terjadi apabila kelompok manusia bersaing untuk mencari 
keuntungan melalui bidang kehidupan yang bertujuan untuk menjadi pusat 
perhatian. Kejadian ini menunjukkan bahwa GW melaksanakan persaingan 
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secara kelompok untuk mendapatkan perhatian dari guru dan juga dari teman 
sekelas.  
      Persaingan selanjutnya teramati ketika kegiatan pramuka. GW ingin dapat 
menyelesaikan tugas kelompok lebih cepat dan baik daripada kelompok lain. 
Hal ini masih sependapat dengan pernyataan Soerjono yang menyampaikan 
bahwa salah satu fungsi persaingan adalah untk menyalurkan keinginan 
individu atau kelompok yang bersifat kompetitif. Dalam hal ini GW beserta 
kelompok menghendaki kompetisi dengan kelompok lain. Masih sejalan 
dengan pendapat Soerjono tersebut, GW juga ingin bersaing dan 
memenangkan perlombaan ketika dilaksanakan outbond. Keinginan untuk 
memenangkan perlombaan pada setiap pos begitu terlihat.  
      Berdasarkan penjelasan tersebut, maka disimpulkan bahwa GW 
melaksanakan beberapa jenis interaksi sosial dengan siswa non-ABK. 
Diantaranya adalah kerjasama, asimilasi, pertentangan, akomodasi, dan 
persaingan. Beberapa jenis interaksi sosial tersebut dibuktikan dengan 
kegiatan yang dilaksanakan GW, baik secara individu maupun kelompok.  
2. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Sesama Penyandang 
Tunagrahita 
      Interaksi sosial yang dilaksanakan oleh GW tidak hanya dengan siswa 
non-ABK, namun juga dengan siswa sesama penyandang tunagrahita. 
Terdapat dua siswa sesama penyangdang tunagrahita yang berada dikelas V, 
yaitu ANF dan ZAP.  
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      Bentuk interaksi sosial yang pertamakali teramati antara GW dengan ANF 
dan ZAP adalah kerjasama. GW membantu ANF mengumpulkan buku PR ke 
meja guru. Hal ini dapat terjadi karena GW diminta guru untuk 
mengumpulkan buku PR siswa lain, salah satunya adalah buku milik ANF. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Soerjono (2012: 75) yang menyebutkan 
bahwa salah satu bentuk kerjasama adlaah saling tolong menolong. GW 
menolong ANF untuk mengumpulkan buku PR ke meja guru.  
      Teramati kembali pada observasi selanjutnya, ketika GW diminta untuk 
mengumpulkan soal milik siswa lain ke meja guru. Namun kali ini tidak hanya 
ANF yang dibantu, namun juga terdapat soal milik ZAP. Hal ini masih sejalan 
dengan pernyataan Soerjono yang menyebutkan bahwa salah satu bentuk 
kerjasama adlaah saling tolong menolong.  
      Bentuk interaksi sosial selanjutnya adalah asimilasi, dalam kejadian ini 
yang dibahas adalah tanggapan GW terhadap ANF yang tidak sesuai dengan 
lingkungan sekitar. Terjadi ketika ANF tidak menggunakan pakaian adat 
seperti siswa lain, hal ini menyebabkan GW memberikan reaksi negatif, yaitu 
dengan mengolok-olok ANF. Hal ini sejalan dengan pernyataan Soerjono 
yang menyebutkan salah satu hambatan terjadinya asimilasi adalah terisolasi 
suatu golongan tertentu dalam masyarakat. GW memberikan respon terseubt 
karena ANF terisolasi dan tidak mendapatkan informasi bahwa hari itu 
menggunakan pakaian adat jawa.  
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      Selanjutnya adalah pertentangan. GW dan ZAP pernah terlibat dalam 
suatu pertentangan yang dipicu karena adu mulut. Hal ini sependapat dengan 
Soerjono (2012: 99) yang menyebutkan bahwa salah satu penyebab 
pertentangan adalah adanya perbedaan antara individu, dimana perbedaan 
tersebut dapat menimbulkan bentrokan. GW dan ZAP terliabt dalam sebuah 
pertentangan yang disebabkan karena perbedaan individu seperti pendapat 
tersebut.  
      Interaksi sosial selanjutnya berhubungan dengan pertentangan yang terjadi 
antara GW dan ZAP, yaitu akomodasi. Berdasarkan hasil wawancara, GW  
pernah melaksanakan akomodasi dengan ZAP, ketika pertentangan yang 
terjadi antara GW dan ZAP, GW lah yang pertama kali meminta maaf kepada 
ZAP. Hal ini sejalan dengan pendapat Soerjono (2012: 75) yang menyatakan 
bahwa akomodasi sebagai suatu proses merupakan suatu usaha yang 
dilaksanakan untuk meredakan suatu pertentangan. GW mau meminta maaf 
terlebih dahulu untuk meredakan pertentangan yang terjadi.  
      Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa GW 
melaksanakan beberapa bentuk interaksi sosial dengan siswa sesama 
penyandang tunagrahita. Diantaranya adalah kerjasama yang diwujudkan 
dalam perbuatan tolong menolong. Selanjutnya asimlasi, membahas respon 
GW terhadap ANF yang tidak sama dengan keadaan lingkungan sekitar. 
Pertentangan, yang terjadi dengan ZAP, dipicu karena adu mulut. Terakhir 
adalah akomodasi, yang diwujudkan GW dalam bentuk permintaan maaf 
kepada ZAP untuk meredakan pertentangan yang terjadi.  
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3. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Siswa Berkebutuhan 
Khusus Lain 
      Siswa berkebutuhan khusus yang terdapat di kelas V tidak hanya jenis 
tunagrahita, namun juga terdapat satu orang siswa penyandang tunadaksa. 
siswa tersebut berinisial YRA. GW melakukan beberapa bentuk interaksi 
sosial dengan YRA.  
      Bentuk interaksi sosial yang pertama adalah kerjasama. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan YRA, GW pernah menolong YRA ketika terjatuh di 
halaman sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat Soerjono (2012: 75) yang 
menyebutkan bahwa salah satu bentuk kerjasama adalah tolong menolong. 
GW mau menolong YRA yang sedang dalam kesusahan.  
      Selanjutnya, selain bentuk kerjasama, interaksi sosial yang terjalin antara 
GW dan YRA adalah pertentangan. Pertentangan yang terjadi dipicu oleh GW 
yang tidak mau membuang sampah sendiri, dan memaksa YRA untuk 
membuang sampah tersebut. Sejalan lagi dengan pendapat Soerjono (2012: 
99) yang menyebutkan bahwa suatu pertentangan dapat terjadi karena 
perbedaan antara individu-individu, yang perbedaan tersebut dapat 
menyebabkan pertentangan. GW bertentangan dengan YRA karena perbedaan 
pendapat antar individu.  
      Pertentangan yang terjadi antara GW dan YRA terjadi tidak hanya satu 
kali. GW pernah berebut majalah yang berisi contoh puisi. Hal ini 
disampaikan oleh Soerjono (2012: 99) yang menyebutkan bahwa pertentangan 
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merupakan suatu proses sosial dimana individu berusaha untuk memnuhi 
tujuan dengan jalan menentang pihak lawan disertai ancaman dan/atau 
kekerasan. GW menentang YRA karena ingin menggunakan majalah yang 
sama untuk mengerjakan tugas, sehingga terjadi bentrokan yang 
mengakibatkan GW dan YRA terliabt dalam sebuah pertentangan.  
      Cara GW dalam menyelesaikan masalah disebut akomodasi. Akomodasi 
yang dilakukan GW kepada YRA setelah terjadi pertentangan tersebut adalah 
dengan bersikap seperti biasa, saling berbicara dan bertegur sapa, walaupun 
butuh sedikit waktu. Masih sejalan dengan pendapat Soekanto (2012: 75) 
menyebutkan bahwa akomodasi dilaksanakan untuk meredakan ketegangan 
yang terjadi guna mencapai suatu kestabilan. GW mencoba bersikap biasa saja 
kepada YRA agar suasana mencair dan dapat berinteraksi kembali seperti 
biasa.  
      Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 
yang terjalin antara GW dengan YRA meliputi beberapa bentuk. Pertama 
kerjasama, yang diwujudkan dalam bentuk tolong menolong. Kedua adalah 
pertentangan, yang dipicu karena perbedaan pendapat antara GW dan YRA. 
Ketiga adalah akomodasi, yang dibuktikan GW dengan cara menyelesaikan 
pertentangan yang terjadi dengan YRA.  
4. Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita dengan Guru 
      Interaksi sosial yang dilaksanakan GW tidak hanya dengan siswa saja, 
namun juga dengan guru. Selain dengan guru kelas, GW juga melaksanakan 
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interaksi sosial dengan guru olahraga dan guru ekstrakulikuler. Kerjasama 
yang terjalin antara GW dengan guru olahraga terjadi ketika pelaksanaan 
pngambilan nilai PTS. GW melaksanakan penilaian baris berbaris dan senam 
dengan tertib. Hal ini sejalan dengan pernyataan Soerjono (2012: 72) yang 
menyebutkan bahwa kerjasama merupakan usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai suatu tujuan bersama. 
GW mengikuti penilaian dengan tertib agar mendapat nilai PTS, sedangkan 
guru juga membutuhkan nilai dari siswa. GW dan guru olahraga mempunyai 
tujuan yang sama sehingga terbentuklah suatu kerjasama.  
      Kerjasama yang terjalin antara GW dengan guru kelas. Beberapa kali GW 
dimintai tolong oleh guru kelas untk mengumpulkan buku ataupun soal milik 
siswa lain ke meja guru. Hal ini sesuai dengan pendapat Soerjono (2012: 75) 
yang menyebutkan bahwa salah satu bentuk kerjasama adalah saling tolong 
menolong. GW dengan senang hati menerima permintaan guru untuk 
membantu mengumpulkan buku ataupun soal milik siswa lain.  
      Berdasarkan penejelasan tersebut, bentuk interaksi sosial yang terjalin 
antara GW dengan guru hanya kerjasama saja. Diwujudkan dalam bentuk 
melaksanakan kegiatan yang memiliki tujuan sama, dan dalam bentuk tolong 
menolong.  
5. Hambatan Siswa Tuangrahita dalam Melaksanakan Interaksi Sosial 
      Hambatan yang dialami siswa tunagrahita dalam melaksanakan interaksi 
sosial meliputi beberapa hal, yaitu hambatan pada aspek kecerdasan, 
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perkembangan sosial, serta daya ingat dan konsetrasi. Pertama adalah 
hambatan mengenai aspek kecerdasan. Berdasarkan hasil penelitian, GW 
mengalami kesulitan dalam mengikuti diskusi ketika berkelompok. Hal ini 
sesuai dengan pendapat James D. Page (dalam Mumpuniarti, 2000: 37-40) 
yang menyebutkan bahwa kecerdasan siswa tunagrahita selalu berada dibawah 
rata-rata dari anak seusia yang sama, serta memiliki keterbatasan dalam 
memahami masalah yang bersifat abstrak. GW merasa kesulitan ketika 
melaksanakan diskusi kelompok, terutama ketika materi yang bersifat abstrak. 
Seperti ketika pelajaran IPA materi sifat-sifat cahaya.  
      Hambatan lain dalam pelaksanaan kerjasama terlihat ketika ekstrakurikuler 
pramuka. GW mau membantu mengerjakan tugas kelompok, namun kurang 
dapat berperan dalam kegiatan tali temali. GW beberapa kali hilang 
konsentrasi ketika pelajaran berlangsung, baik itu disebabkan karena 
perbuatan GW sendiri ataupun karena diganggu oleh orang lain. hal ini sejalan 
dengan Mangunsong (2014: 135—137) yang menyebutkan keunikan 
penyandang tunagrahita salah satunya adalah mengenai perhatian. Siswa 
tunagrahita memiliki kesulitan dalam memfokuskan perhatian, sehingga 
mengganggu dalam proses pelaksanaan interaksi sosial seperti pelaksanaan 
kerjasama, asimilasi, dan akomodasi. GW harus berkali-kali diingatkan guru 
kelas, karena tidak memperhatikan ketika pembelajaran berlangsung.  
      Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 
dialami GW dalam melaksanakan interaksi sosial adalah keterbatasan 
kemampuan kognitif dan keterbaasan dalam hal atensi atau perhatian. 
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C. Temuan Penelitian 
      Temuan pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
      Siswa GW dapat melakukan interaksi sosial dengan lingkungan karena 
penerimaan dari lingkungan sekitar dan perlakuan yang tepat dari guru kelas 
V. Bentuk interaksi sosial yang dilakukan GW dengan siswa normal paling 
sering diwujudkan dalam kerjasama, salah satunya adalah tolong menolong. 
Penerimaan dari lingkungan sekitar membuat GW tidak segan untuk 
membantu teman ataupun guru. Bentuk interaksi sosial yang lain adalah 
asimilasi, persaingan, pertentangan, dan akomodasi, bentuk-bentuk tersebut 
dilakukan juga oleh GW namun tidak sesering kerjasama.  
      Bentuk interaksi sosial GW dengan sesama siswa tunagrahita dan dengan 
siswa penyandang tunadaksa yang paling sering dilakukan adalah kerjasama 
yaitu tolong menolong. Penerimaan siswa tunagrahita dan tunadaksa terhadap 
GW baik, sehingga GW dapat melakukan interaksi dengan baik pula. Akan 
tetapi beberapa kali terdapat pertentangan karena suatu kesalahpahaman.  
      Bentuk interaksi Sosial GW dengan guru hanya ada satu yaitu kerjasama. 
Hal ini dapat terjadi akrena penerimaan guru terhadap GW baik, sehingga GW 
tidak segan untuk memberikan bantuan kepada guru. Guru tidak menilai GW 
sebagai anak nakal, sehingga GW tidak merasa minder untuk berinteraksi 
dengan lingkungan, selain itu GW juga tidak menunjukkan suatu bentuk 
pemberontakan ketika diberi perlakuan oleh guru. Perlakuan yang diberikan 
oleh guru kepada GW adalah pengaturan tempat duduk yang menyandingan 
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GW dengan siswa normal yang dapat memberikan dampak positif kepada 
GW, baik itu dampak pada bidang akademik maupun sosial.  
D. Implikasi untuk Guru Sekolah Dasar 
      Implikasi penelitian ini untuk guru sekolah dasar adalah, guru dapat 
menerapkan perlakuan yang sama dengan guru kelas V, yaitu memahami 
siswa dan memberikan perlakuan yang tepat untuk menciptakan situasi 
pembelajaran yang kondusif. Seperti yang diungkapkan oleh Rohani (2004: 
122) guru perlu mengetahui kondisi siswa sehingga dapat memberikan 
perlakuan yang tepat untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk 
pembelajaran.  
E. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian yang berjudul ―Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita Kelas V SD 
Negeri Beji Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo‖ ini memiliki 
keterbatasan. Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti tidak dapat menggali 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa siswa tunagrahita di kelas V SD Negeri Beji memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan interaksi sosial, diantaranya interaksi sosial dengan siswa 
non-ABK, dengan sesama penyandang tunagrahita, dengan siswa 
berkebutuhan khusus lain, dan dengan guru. Walaupun masih ada beberapa 
hambatan, namun GW dapat melaksanakan beberapa bentuk interaksi sosial 
dengan baik. Secara lebih rinci, bentuk interaksi sosial yang terjalin antara lain 
kerjasama, asimilasi, pertentangan, akomodasi, dan persaingan.  
1. Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan siswa non-ABK meliputi 
kerjasama, asimilasi, pertentangan, akomodasi, dan persaingan. Beberapa 
jenis interaksi sosial tersebut dibuktikan dengan kegiatan yang 
dilaksanakan GW, baik secara individu maupun kelompok. 
2. Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan sesama penyandang 
tunagrahita meliputi kerjasama yang diwujudkan dalam perbuatan tolong 
menolong. Selanjutnya asimlasi, membahas respon GW terhadap ANF 
yang tidak sama dengan keadaan lingkungan sekitar. Pertentangan, yang 
terjadi dengan ZAP, dipicu karena adu mulut. Terakhir adalah akomodasi, 
yang diwujudkan GW dalam bentuk permintaan maaf kepada ZAP untuk 
meredakan pertentangan yang terjadi.  
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3. Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan siswa berkebutuhan 
khusus lain lain meliputi beberapa bentuk. Pertama kerjasama, yang 
diwujudkan dalam bentuk tolong menolong. Kedua adalah pertentangan, 
yang dipicu karena perbedaan pendapat antara GW dan YRA. Ketiga 
adalah akomodasi, yang dibuktikan GW dengan cara menyelesaikan 
pertentangan yang terjadi dengan YRA.  
4. Interaksi sosial yang terjalin antara GW dengan guru adalah kerjasama. 
Diwujudkan dalam bentuk melaksanakan kegiatan yang memiliki tujuan 
sama, dan dalam bentuk tolong menolong.  
5. Hambatan yang dialami GW dalam melaksanakan interaksi sosial 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa hambatan yang 
dialami GW dalam melaksanakan interaksi sosial adalah keterbatasan 
kemampuan kognitif dan keterbaasan dalam hal atensi atau perhatian.  
 
B. Saran 
1. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya melanjutkan strategi penempatan tempat duduk GW 
disekitar siswa yang memiliki kemampuan lebih dan cenderung 
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan GW, baik itu 
perkembangan kognitif maupun perkembangan sosial.  
b. Guru sebaiknya meningkatkan pendampingan terhadap siswa 
berkebutuhan khusus.  
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c. Guru sebaiknya meningkatkan pemahaman kepada siswa mengenai cara 
memperlakukan siswa berkebutuhan khusus.  
2. Bagi Sekolah 
a. Sekolah sebaiknya mengusulkan menjadi sekolah inklusi, mengingat 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita Kelas V SD Negeri Beji.  
Indikator Sub  
Indikator 





























1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
 
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 







3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
 
4. Respon siswa tunagrahita ketika 








5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
 
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 








7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 





 8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 









9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
 
10. Penyebab pertentangan dan/atau 

















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
 
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
 
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
 
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 









15. Kesulitan guru dalam mnegendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
 
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan koerja sama, 




Lampiran 2. Pedoman Wawancara Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita Kelas V SD 
Negeri Beji.  
PEDOMAN WAWANCARA  
INTERAKSI SISWA TUNAGRAHITA KELAS V SD NEGERI BEJI 
KECAMATAN WATES KABUPATEN KULON PROGO 
 
Siswa Tunagrahita 
Nama Subyek  : 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah kamu senang bila ada 
kegiatan berkelompok ketika 
pelajaran?  
 
2. Apa yang kamu lakukan ketika 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok? 
 
3. Apabila diminta untuk 
berkelompok, apakah kamu lebih 
suka kelompok yang tetap atau 
kelompok yang berubah-ubah? 
 
4.  Apakah kamu berani mengajak 
bicara orang yang belum kamu 
kenal? 
 
5.  Apa yang kamu lakukan apabila 
ada orang yang berbeda kebiasaan 
denganmu? 
 
6.  Apabila ada temanmu yang 
kesulitan, apakah kamu mau 
menolongnya? 
 
7.  Apakah kamu menyukai kegiatan 
kerja bakti (jumat bersih)? 
 
8.  Pekerjaan apa yang kamu sukai 
jika sedang mengikuti kegiatan 
jumat bersih? 
 
9.  Apakah kamu suka mengikuti 
lomba? 
 
10.  Jika guru mengadakan lomba 
menjawab pertanyaan, apakah 
kamu akan mengikutinya? 
 
11.  Jika ada seleksi tim olahraga 





12.  Apa yang kamu lakukan ketika 
ada temanmu yang berkelahi? 
 
13.  Bagaimana caramu untuk 
berbaikan dengan temanmu ketika 
bertengkar? 
 
14.  Apakah kamu pernah berkelahi?  
15.  Apa alasanmu berkelahi?  
16.  Jika boleh memilih, kamu lebih 
suka belajar biasa atau belajar 
berkelompok? 
 
17.  Kesulitan apa yang kamu alami 
ketika belajar kelompok? 
 
18.  Kesulitan apa yang kamu alami 
ketika melaksanakan kegiatan 
kerja bakti? 
 
19.  Apakah kamu malu jika ada orang 
yang belum kamu kenal? 
 
 
Sesama Siswa Tunagrahita, Siswa ABK lain, dan Siswa Normal.  
Nama Subyek  : 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah GW senang bila ada 
kegiatan berkelompok ketika 
pelajaran?  
 
2. Apa yang GW lakukan ketika 
mengerjakan tugas secara 
berkelompok? 
 
3.  Apakah GW berani mengajak 
bicara orang yang belum dia 
kenal? 
 
4.  Apa yang GW lakukan apabila 
ada orang yang berbeda kebiasaan 
dengannya? 
 
5.  Apabila ada teman yang kesulitan, 
apakah GW mau menolong? 
 
6.  Apakah GW menyukai kegiatan 
kerja bakti (jumat bersih)? 
 
7.   Apakah GW pernah mengikuti 





8.   Jika guru mengadakan lomba 
menjawab pertanyaan, apakah 
GW mau mengikutinya? 
 
9.  Apa yang GW lakukan ketika ada 
teman yang berkelahi? 
 
10.   Bagaimana cara GW 
menyelesaikan pertengkaran? 
 
11.   Apakah GW pernah berkelahi?  
12.  Apa alasan GW berkelahi?  
13.  Kesulitan apa yang GW alami 
ketika belajar kelompok? 
 
14.   Kesulitan apa yang GW alami 
ketika melaksanakan kegiatan 
kerja bakti? 
 




Guru Kelas V 
Nama Subyek  : 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah siswa tunagrahita mampu 
melaksanakan tugas kelompok 
dengan baik? 
 
2. Bagaimana tanggapan/respon 
siswa tunagrahita ketika diminta 
untuk bekerja secara 
berkelompok? 
 
3. Apakah siswa tunagrahita mau 
menolong temannya yang 
mengalami kesulitan? 
 
4.  Apakah siswa tunagrahita 
berperan aktif dalam 
melaksanakan kegiatan gotong 
royong membersihkan sekolah 
(jumat bersih)? 
 
5.  Bagaimana kemampuan siswa 
tunagrahita dalam hal 
menyesuaikan diri dengan 
kelompok baru? 
 
6.  Apakah siswa tunagrahita 




menjawab pertanyaan dalam 
pembelajaran? 
7.  Apakah siswa tunagrahita suka 
bersaing dalam mendapatkan 
sesuatu? 
 
8.  Apakah siswa tunagrahita pernah 
terlibat dalam sebuah 
perkelahian? 
 
9.  Bagaimana tanggapan siswa 
tunagrahita ketika ada orang yang 
berbeda pendapat dengannya? 
 
10.  Apa yang dilakukan siswa 




11.  Bagaimana tanggapan siswa 
tunagrahita ketika terdapat 
temannya yang berkelahi? 
 
12.  Apa hambatan yang paling terlihat 
pada siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan interaksi sosial? 
 
13.  Apa kesulitan yang paling anda 
rasakan ketika melaksanakan 
interaksi sosial dengan siswa 
tunagrahita? 
 
14.  Apa kesulitan yang dialami siswa 
lain dalam melaksanakan interaksi 














Lampiran 3 Catatan Hasil Observasi Interaksi Sosial Siswa Tunagrahita Kelas V SD Negeri Beji.  
Catatan Hasil Observasi 1 (CHO1) 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-14.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 























1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Bekerjasama dengan temannya dalam melakukan 
pemanasan ―peluit jongkok‖.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Menggertak pada teman yang berebut majalah yang 
terdapat contoh puisi didalamnya.  
Hampir berkelahi dengan Faisal karena adu mulut.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 
Diam saja ketika GW melihat teman yang sedang 
berebut majalah dan penggaris.  






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Mengikuti rutinitas penghormatan bendera dan 
menyanyikan lagu ketika pagi hari.  
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 

















7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
GW menginginkan nilai tinggi untuk kelompoknya 
dalam perlombaan membaca puisi.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 
GW kecewa mengetahui kelompoknya tidak 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Berteriak kepada orang yang berbeda pendapat 
dengannya. Ketika ada kelompok lain yang 
memberikan nilai kurang pada kelompoknya, padahal 
menurut GW kelompoknya bisa mendapatkan nilai 
yang lebih.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  
Berebut suatu barang, seperti saat GW berebut 















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati. 
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak dapat mengontrol emosi ketika menyampaikan 
keberatan terhadap kelompok lain.  
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Tidak mengikuti kegiatan apabila tidak diminta oelh 
guru. Seperti yang terjadi pada kegiatan permainan 
sedang apa.  









perilaku negatif siswa tunagrahita.  GW.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak dapat menerima ketika ada orang berbeda 
pendapat dengannya.  
 
Catatan Hasil Observasi 2 (CHO2) 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-15.15 WIB 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 

















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Ketika kegiatan pramuka membuat dragbar, GW 
memegangi tongkat, karena GW tidak mahir dalam 
tali temali.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 
Membantu mengumpulkan buku PR milik teman-





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Ketika berebut tongkat dengan temannya, GW  
mengalah dan diam saja.    
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 






















5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Ikut membantu memegangi tongkat pramuka yang 
akan dibuat dragbar, karena semua anggota 
kelompok ikut membantu.     
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Menyuruh anggota kelompok yang hanya duduk 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
GW mengingingkan agar dragbar kelompoknya cepat 
selesai. 
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak teramati.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  
Berebut suatu barang, seperti saat GW berebut 











11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Kurang keterampilan, sehingga GW tidak dapat 
banyak berkontribusi dalam regu pramuka.   
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  






sosial melaksanakan asimilasi 
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 








15. Kesulitan guru dalam mnegendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru dan pembina pramuka harus memberikan 
teguran berkali-kali kepada GW.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak teramati.   
 
Catatan Hasil Observasi 3 (CHO3) 
Hari, tanggal : Senin, 19 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 













1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
 Meninggalkan kelompoknya ketika pelajaran bahasa 
jawa.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 
Membantu membereskan peralatan upacara.   
Akomodasi 
yang dilakukan 
3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 






















pertikaian yang terjadi.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Tidak ikut membaca percakapan secara berkelompok 
seperti yang diperintahkan guru.     
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak terima ketika diingatkan untuk ikut membaca 
oleh anggota kelompok.   
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  





11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak fokus dalam mengerjakan tugas secara 













12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak mempunyai niat untuk memisah temannya 
yang sedang berkelahi..  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak dapat menerma kebiasaan anggota kelompok 
yang terbiasa mengerjakan tugas dari guru dengan 
tertib.   
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 








15. Kesulitan guru dalam mnegendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus memberikan teguran berkali-kali kepada 
GW.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak memisah perkelahian yang terjadi diantara 
temannya.  
 
Catatan Hasil Observasi 4 (CHO4) 
Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 









1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
 Tidak teramati.   
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 






























3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Diam saja, pertentangan akan reda dengan sendirinya 
karena salah satu ada yang mengalah.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW ikut melaksanakan literasi dengan tertib seperti 
teman-teman yang berada di dekatnya.    
GW mengerjakan soal UTS dengan serius seperti 
teman yang berada di dekatnya.    
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 





9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak mau mengalah, dan memarahi temannya yang 
berbut tempat duduk dengannya.     





















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Menangani pertentangan dengan cara membentak.   
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya rajin, maka 
ia akan ikut rajin. Namun berlaku juga sebaliknya.    
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 








15. Kesulitan guru dalam mnegendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Tidak teramati.    
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 









Catatan Hasil Observasi 5 (CHO5) 
Hari, tanggal : Senin, 26 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas II, V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 

























1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
 Tidak teramati.   
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Diam saja, pertentangan akan reda dengan sendirinya 
karena salah satu ada yang mengalah.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW membuat kegaduhan karena ingin sama dengan 
lingkungan sekitar yang juga gaduh.  
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 













7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak mau mengalah, dan memarahi temannya yang 
berbut tempat duduk dengannya.     
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya rajin, maka 
ia akan ikut rajin. Namun berlaku juga sebaliknya.    
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Mudah terpengaruh hal negatif yang dilakukan oleh 






15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali untuk 
menjaga ketenangan kelas.     
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 





akomodasi, dan asimilasi. 
 
Catatan Hasil Observasi 6 (CHO6) 
Hari, tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas II, V dan halaman sekolah 
 
Indikator Sub  
Indikator 





















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Berperan dalam mengerjakan tugas dari guru, 
menuliskan soal pada lembar folio yang diberikan 
guru.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 
GW membantu teman yang berada di dekatnya untuk 
mengumpulkan buku literasi.  






3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Diam saja, pertentangan akan reda dengan sendirinya 
karena salah satu ada yang mengalah.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 




5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
GW ikut menulis soal pada buku catatannya karena 














kelompok lain atau tidak) 
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak mau mengalah, dan memarahi temannya yang 
berbut tempat duduk dengannya.     
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya rajin, maka 
ia akan ikut rajin. Namun berlaku juga sebaliknya.    
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Mudah terpengaruh hal negatif yang dilakukan oleh 










15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali untuk 
menjaga ketenangan kelas.     
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia kerjakan.   
 
Catatan Hasil Observasi 7 (CHO7) 
Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas II Sd Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 
















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Tidak teramati.   
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 























5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Ikut mengerjakan dengan serius soal ulangan karena 
teman-teman di dekatnya belum ada yang membuat 
kegaduhan.       
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak teramati.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  











11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  






sosial melaksanakan asimilasi disekitarnya. Ketika teman disekitarnya rajin, maka 
ia akan ikut rajin. Namun berlaku juga sebaliknya.    
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Mudah terpengaruh hal negatif yang dilakukan oleh 
teman disekitarnya. Seperti mencontek atau bertanya 








15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali untuk 
menjaga ketenangan kelas.     
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia kerjakan.   
 
Catatan Hasil Observasi 8 (CHO8) 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas II, V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 











1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Berpartisipasi aktif dalam pembuatan jemuran dari 
kaki tiga.  
Membersihkan bambu yang digunakan untuk 
membuat tugas pramuka.  
Berperan dalam pembongkaran tugas pramuka yang 






















2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 
Membantu teman mengambilkan tongkat pramuka 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Ikut mengerjakan soal ulangan dengan serius hingga 
saat membahas soal ulangan tiba GW masih 
memperlihatkan perilaku tertib.        
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Menyuruh anggota kelompok yang tidak membantu 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
GW menginginkan kelompoknya dapat 
menyelesaikan tugas pramuka dengan cepat dan lebih 
baik dari kelompok lain.   
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 
Tidak teramati.  
Pertentangan 
dan/atau 
9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
Tidak suka dengan teman yang tidak ikut membantu 







dengan dirinya. tidak suka yang timbul ketika anggota kelompoknya 
ada yang tidak mau membantu mengerjakan tugas 
pramuka.   
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya rajin, maka 
ia akan ikut rajin. Namun berlaku juga sebaliknya.    
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Mudah terpengaruh hal negatif yang dilakukan oleh 
teman disekitarnya. Seperti mencontek atau bertanya 








15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali untuk 
menjaga ketenangan kelas.     
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 






Catatan Hasil Observasi 9 (CHO9) 
Hari, tanggal : Jumat, 2 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-10.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, halaman, dan lingkungan sekitar SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 

























1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas pada 
setiap pos outbond.   
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW menyamakan pandangan dengan anggota 
kelompoknya dalam menyusun strategi permainan.  
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 













7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
GW menginginkan kelompoknya dapat 
memenangkan permainan pada setiap pos yang ada.    
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 
Terlihat kecewa, namun tetap bisa menerima 
kekalahan dengan tidak mengatakan hal yang tidak 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak teramati.    
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak dapat lansung memahami apa yang 
diperintahkan oleh ketua kelompok, seperti yang 
terjadi pada permainan voly air.  
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak teramati.  
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 






15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Tidak teramati.  
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 





akomodasi, dan asimilasi. 
 
Catatan Hasil Observasi 10 (CHO10) 
Hari, tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 





















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Tidak teramati.    
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 





3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 





5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW membuat kegaduhan karena beberapa teman 
disekitarnya membuat kegaduhan, seperti Oji, Arma, 












asimilasi  6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.     
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak teramati.    
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.  
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak teramati.  
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Membuat kegaduhan. Tidak mematuhi perintah dari 
guru.    
Kesulitan guru 
dalam 
15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW untuk 








16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak teramati.    
 
Catatan Hasil Observasi 11 (CHO11) 
Hari, tanggal : Selasa, 6 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 


















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Tidak teramati.    
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 







3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 
Tidak teramati.    



















bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
Raya, walaupun harus dengan teguran guru terlebih 
dahulu.    
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.     
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Tidak teramati.    
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  














11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.  
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak merasa bersalah, dan tidak ada permintaan 
maaf.   
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Harus dengan teguran guru agar dapat menyamakan 
diri dengan kelompok.  
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan Membuat kegaduhan. Tidak mematuhi perintah dari 
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15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW untuk 
menjaga ketenangan kelas.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 
Tidak teramati.  
 
Catatan Hasil Observasi 12 (COH12) 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Antusias dalam melaksanakan kegiatan berkelompok 
dalam pelajaran olahraga. Diantaranya kegiatan 
pemanasan, lempar bola, badminton.  
Berperan aktif dalam penyusunan tabel fungsi bumbu 
dapur pada kelompoknya.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 
Tidak teramati.    
 
  





















menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
baik dari GW maupun Yardan. Mereka saling 
menuduh sampah milik siapa, dan sama-sama tidak 
ingin membuangnya.  
  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW ikut berdiri dan menyanyika lagu Indonesia 
Raya, walaupun harus dengan teguran guru terlebih 
dahulu.    
GW mengikuti penilaian senam dengan semangat.  
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Meneriaki temannya yang berbeda pendapat, seperti 
pada kegiatan ekstrakulikuler kemataraman, ada 
temannya yang mempunyai pendapat berbeda 






7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
GW merasa ingin kelompoknya menyelesaikan tugas 
lebih baik dari kelompok lain.  
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 






9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Meneriakinya.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
Tidak mau membuang sampah sendiri dan kemudian 
melimpahkannya kepada Yardan, sehingga terjadi 
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11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Terbatasnya kemampuan akademik GW, sehingga 
GW hanya bisa membantu semampunya, terkadang 
mendapat bimbingan dari guru.   
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak merasa bersalah, dan tidak ada permintaan 
maaf.  Namun akhirnya sampahnya dibuangnya 
sendiri, karena memang itu adalah sampah milik 
GW.  
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Harus dengan teguran guru agar dapat menyamakan 
diri dengan kelompok.  
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Terlihat bermalas-malasan ketika mengikuti kegiatan 








15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW untuk 
menjaga ketenangan kelas.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 








Catatan Hasil Observasi 13 (COH13) 
Hari, tanggal : Kamis, 8 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 

























1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Tidak teramati.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 







3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 






5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
kelompok lain atau tidak) 
GW mengenakan pakaian adat jawa, seperti dengan 
siswa lain karena hari kamis pahing.    
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Mengatai Andi Nur, karena tidak menggunakan 













7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.   
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Meneriakinya.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.   
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak teramati.   
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Terlihat memperhatikan perintah dari guru, dan tidak 







15. Kesulitan guru dalam mengendalikan 
perilaku negatif siswa tunagrahita.  
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW untuk 
menjaga ketenangan kelas.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 






Catatan Hasil Observasi 14 (COH14) 
Hari, tanggal : Jumat, 9 Maret 2018 
Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji  
 
Indikator Sub  
Indikator 




















1. Sikap siswa tunagrahita ketika ada 
kegiatan berkelompok. 
Tidak teramati.  
2. Kesadaran siswa tunagrahita dalam 
memberikan bantuan dan/atau 
melaksanakan kegiatan kerja bakti di 
sekolah. 







3. Cara siswa tunagrahita untuk 
menyelesaikan pertentangan dan/atau 
pertikaian yang terjadi.  
Tidak teramati.  
  
4. Respon siswa tunagrahita ketika 
terjadi suatu pertentangan dan/atau 
pertikaian. 




5. Bagaimana siswa tunagrahita 
bersikap dalam kelompok 
(menyamakan diri dengan anggota 
GW mengenakan pakaian olahraga seperti yang 
dikenakan oleh teman-temannya.  















kelompok lain atau tidak) pramuka setelah selesai melaksanakan senam.  
6. Respon siswa tunagrahita apabila 
terdapat anggota kelompok yang 
berbeda dengan anggota kelompok 
lainnya. 
Mengatai Arma, karena tidak mengganti pakaian 







7. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila terdapat sesuatu hal yang 
dapat digunakan untuk bersaing, baik 
itu dalam kelompok maupun secara 
individu.  
Tidak teramati.   
8. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. 







9. Sikap dan perlaku siswa tunagrahita 
ketika ada pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. 
Meneriakinya.  
10. Penyebab pertentangan dan/atau 
pertikaian yang dilakukan siswa 
tunagrahita.  















11. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan kerja sama 
Tidak teramati.    
12. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan akomodasi 
Tidak teramati.   
13. Kesulitan siswa tunagrahita dalam 
melaksanakan asimilasi 
Tidak teramati.   
14. Perilaku negatif yang ditunjukkan 
oleh siswa tunagrahita 
Tidak menepati janji untuk membawa kacamata.       









perilaku negatif siswa tunagrahita.  menjaga ketenangan kelas.   
16. Sikap dan perilaku negatif yang 
ditunjukkan oleh siswa tunagrahita 
dalam melakukan kerja sama, 
akomodasi, dan asimilasi. 




Lampiran 4. Transkrip Wawancara 
TRANSKRIP WAWANCARA  
INTERAKSI SISWA TUNAGRAHITA KELAS V SD NEGERI BEJI 
KECAMATAN WATES KABUPATEN KULON PROGO 
 
1. Siswa Tunagrahita (TW1) 
Nama Subyek  : GW 
Hari, Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V 
Waktu  : 11.45 WIB  
Peneliti : Luwih seneng nek pelajaran kelompokan opo pelajaran koyo iki 
mau? (lebih senang pelajaran dengan berkelompok atau seperti ini 
tadi/klasikal?) 
GW      : Yo koyo iki mau kok (Ya seperti ini tadi kok/pelajaran klasikal).  
Peneliti : Nek kelompokan luwih seneng digenti anggota kelompoke opo podo 
terus? (Jika berkelompok kamu lebih suka berganti anggota 
kelompok atau sama terus anggota kelompoknya?) 
GW      : Yo seneng nek genta genti kok (Ya lebih suka jika ganti-ganti 
anggota kelompok kok)  
Peneliti : Nha nek misal ganti kelompok, koe seneng nek milih dewe opo nek 
wes dipilihke karo Bu Guru? (Nha jika kelompoknya ganti, kamu 
lebih suka memilih anggota kelompok sendiri atau sudah dipilihkan 
Bu Guru?) 
GW      : Yo seneng nek milih dewe kok yo (Ya suka kalau memilih sendiri 
anggota kelompoknya) 
Peneliti : Nek misal koe ketemu wong sik rung tok kenal koe wani ngajak 
omongan ra? (Jika kamu bertemu dengan orang yang belum kamu 
kenal, kamu berani mengajak berbiacara atau tidak?) 
GW      : Yo wani kok, kendel (Ya berani kok) 
Peneliti : Misal ki, GNF kan raseneng rame. Nha nek pas koe rame njuk 
dipenging GNF koe meh kepie? (Nah misal nih, GNF kan tidak suka 
membuat kegaduhan, misal ketika kamu membuat kegaduhan dan 
diingatkan oleh GNF, apa yang akan kamu lakukan?) 
GW      : Yo tak amuk to mbak (Ya tak marahi mbak).  
Peneliti : Nek misale koncomu ragowo bolpen koe gelem njilihi ra? (Jika 
temanmu ada yang tidak membawa bolpoin, kamu mau meminjami 
atau tidak?) 
GW      : Oralah wong aku wae randue bolpen haha (enggaklah, orang aku 
sendiri tidak punya bolpoin, hahaha) 
Peneliti : Ning nek misal koe ndue bakal mbok silihi ra kancamu kui? (tapi 
jika misal kamu punya bolpoin lebih kamu bakal meminjami 
temanmu yang tidak bawa itu atau tidak?) 
GW      : Yoiyo tak silihi mbak (iya, aku pinjami mbak) 
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Peneliti : Terus iki, nang kene sok ono kerja bakti kan? Opo sik mbok lakokne 
nek misal koe melu kerjabakti?  
(disini ada kegiatan kerja bakti kan? Ketika kegiatan kerjabakti 
berlangsung apa yang kamu lakukan?) 
GW      : Hoo ono mbak. Tengok-tengok mbak. (Iya ada mbak. Yang aku 
lakukan duduk-duduk mbak).  
Peneliti : Lha kok ra ngewangi kerjabakti? (Lho kok tidak membantu  
kerjabakti?) 
GW      : Memeng e mbak, penak tengok-tengok (Males e mbak, enak kalau 
duduk-duduk) 
Peneliti : Nek misal Bu Guru nawani “Siapa yang berani mengerjakan soal 
kedepan?” kamu berani maju nggak? (Jika Bu Guru memberikan 
kesempatan siapa yang berani maju mengerjakan soal, kamu berani 
mengerjakan tidak?) 
GW      : Emmm, wes tau mbak (Sudah pernah mbak) 
Peneliti : Dikon opo maju dewe ning? (Disuruh Bu Guru atau kemauan 
sendiri tapi?) 
GW      : Maju dewe nek ngerti jawaban e mbak (Maju dengan kemauan 
sendiri jika syaa tau jawabannya) 
Peneliti : Koe wes tau melu lomba-lomba olahraga rung? (Kamu sudah 
pernah mengikuti perlombaan olahraga belum?) 
GW      : Hurung tau mbak (Belum pernah mbak) 
Peneliti : Piketmu dino opo? (Kamu piket hari apa?) 
GW      : Kemis (Kamis) 
Peneliti : Sok piket ra? (Mengerjakan piket tidak?) 
GW      : Rak hahaha (tidak, hahaha) 
Peneliti : Koe seneng pramuka ra? (Kamu suka Pramuka tidak?) 
GW      : Seneng  
Peneliti : Nek kegiatan Pramuka, koe njuk nglakoni opo? (Jika sedang 
Pramuka, kamu berbuat apa?) 
GW      : Yo ngewangi kok mbak (Ya bantu kok mbak) 
Peneliti : Ngewangi opo? (Bantu apa?) 
GW      : Mbelah pring (Membbelah bambu) 
Peneliti : Nek kon ngewangi nali-nali iso ra koe? (Misalkan diminta untuk 
membantu tali temali bisa tidak?) 
GW      : Wah raiso nek kui, hahahaha (Wah tidak bisa kalau itu, hahahaha) 
Peneliti : Wingi pas outbond koe seneng ra? (Kemarin waktu dilaksanakan 
outbond kamu senang tidak?) 
GW      : Seneng (senang) 
Peneliti : Nek pas outbond kae koe pengen menang po ora? (jika outbond 
kamu ingin menang tidak?) 
GW      : Pengen lah 
Peneliti : Nek menang seneng ra? (jika menang senang tidak?) 
GW      : Yo seneng mbak (ya senang mbak) 
Peneliti : Koe tau gelut rung?(kamu pernah berkelahi belum?) 
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GW      : Tau, kerep (pernah, sering) 
Peneliti : Gelut karo sopo wae emange? (berkelahi dengan siapa saja?) 
GW      : Karo ANF, ZAP, AFM.   
Peneliti : Koe kenopo kok gelut karo ANF? (kamu kenapa kok berantem 
dengan ANF?) 
GW      : Rapopo (nggak papa) 
Peneliti : Nek karo AFM? (kalau dengan AFM?) 
GW      : Melu-melu mbak guren, hahaha (Hanya ikut-ikutan mbak, hahaha) 
Peneliti : Njuk caramu apikan meneh karo AFM pie? (Bagaimana caramu 
berbaikan dengan AFM?) 
GW      : Yoo ngono kae mbak, apikan dewe. (Yaa seperti itu mbak, baikan 
sendiri) 
Peneliti : Teko omong-omongan biasa kae njuken? (Langsung ngobrol 
berbiacara biasa itu?) 
GW      : Iyo hoo  mbak (Iya, benar mbak) 
Peneliti : Ora nesunan sue berarti? (Tidak marahan lama berarti?) 
GW      : Ora mbak (tiidak mbak).  
Peneliti : Njuk nangis ra nek gelut ki? (apakah kamu menangis jika 
berkelahi?) 
GW      : Yo ora kok, ning wes tau nangis biyen pas gelut karo ANR (Tidak 
kok, tapi dulu pernah menangis ketika berkelahi dengan ANR) 
Peneliti : Ning yuk apikan meneh ra ro ANR? (Tapi baikan lagi tidak dengan 
ANR?) 
GW      : Iyo, apikan meneh (Iya, baikan lagi) 
Peneliti : Nek pelajaran kelompokan koe rasenenge karang ngopo? (Apa 
yang tidak kamu sukai dari pelajaran berkelompok?) 
GW      : Sumuk mbak, turno mesti kon nggarap tugas nek kelompokan 
(Gerah mbak, dan pasti diminta buat mengerjakan soal jika 
berkelompok).  
Peneliti : Maturnuwun ya (terimakasih ya) 
GW      : Podo-podo mbak (sama-sama mbak) 
 
2. Sesama Siswa Tunagrahita I (TW2) 
Nama Subyek  : ZAP 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 08.00 WIB 
Peneliti : GW suka pelajaran berkelompok tidak? 
ZAP     : Seneng.  
Peneliti : Apa yang dilakukan GW ketika berkelompok? 
ZAP     : Yo mung ndelok, nek ra ndelok yo sokdong ngewangi mbak, nek 
misalo e nggawe opo ngono njuk ngewangi, walaupun gur setitik.  
(Ya hanya melihat, kalau tidak melihat ya bantu-bantu kalau misal 
diminta membuat sesuatu, ya walaupun bantunya cuma sedikit tapi 
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dia tetap membantu).  
Peneliti : Nek misal ono Mbak Mas KKN anyar opo Guru GW wani takon 
ngajak omongan ra? (Jika ada KKN atau Guru baru GW berani 
mengajak berbicara tidak?) 
ZAP     : Yo wani mbak nek kui (Ya berani mbak kalo itu).  
Peneliti : GW manut ra nek dikandani bu guru? (GW menurut tidak apabila 
mendapat teguran dari buguru?) 
ZAP     : Yo manut mbak (Ya menurut mbak) 
Peneliti : GW sok piket po ora? (GW mengerjakan piket tidak?) 
ZAP     : Oratau (tidak pernah) 
Peneliti : Nek pas pramuka opo sik dilakoni GW? (Ketika pramuka apa yang 
dilakukan GW?) 
ZAP     : Yo nek pas pramuka kae sok ngewangi sok ora (Ya kalau waktu 
pramuka itu kadang ikut bantu kadang tidak).  
Peneliti : Terus pas wingi outbond, GW ketok seneng ra? Ketok pengin 
menang ra kelompok e? (Ketika kemarin melaksanakan outbond 
apakah GW terlihat senang? Terlihat ingin menang perlombaan 
tidak kelompoknya?) 
ZAP     : Semangat mbak, pengin menang kae bocah e. (Semangat mbak, 
terlihat ingin menang dalam permainan).  
Peneliti : Ki nek misal bu guru nawari “siapa yang mau menjawab 
pertanyaan ke depan?”, GW bakal gelem maju jawab ra? (Jika 
Guru memberikan tawaran ―siapa uang ingin menjawab pertanyaan 
didepan?‖ apakah GW bersedia menjawab kedepan?) 
ZAP     : Sok dong iyo mbak, tapi sok dong kudu dikon buguru sek, ngko lak 
nang ngarep diwarahi nang buguru. (Kadang mau mbak, tapi 
kadang harus ditunjuk oleh buguru terlebih dahulu, baru mau maju 
mengerjakan kedepan, nanti di depan kan dibimbing sama bu guru 
mengerjakannya).  
Peneliti : Terus, jarene koe tau gelut karo GW to? Mergane opo? (Terus 
katanya kamu pernah berkelahi dingan GW kan? Apa 
penyebabnya?)  
ZAP     : Tau (Pernah) mergane unek-unekan, njuk sabet-sabetan nganggo 
kayu, njuk kampleng-kamplengan. Nang omah kui mbak le gelut, 
ora pas nang sekolah (Penyebabnya adu mulut mbak, terus saling 
memukul menggunakan kayu, terus lanjut adu jotos. Kejadiannya di 
rumah kok mbak bukan di sekolah).  
Peneliti : Terus ono sik loro ora kui? (Terus ada yang sakit tidak itu?) 
ZAP     : Yo ono sik loro ono sik ora mbak (Ya ada yang sakit ada yang tidak 
mbak).  
Peneliti : Ning apikan meneh po ra? (Tapi baikan lagi tidak?) 
ZAP     : Yo apikan (Ya baikan) 
Peneliti : Sik ngakon sopo? (Yang meminta berbaikan siapa?) 
ZAP     : Yo rano sik ngakon (Ya tidak ada yang meminta) Sedulur e mbak, 
sedulur seko simbah (Saudara e mbak, saudara dari kakek) 
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Peneliti : Let sue ra kui le apikan? (Selang lama tidak itu baikannya?) 
ZAP     : Yo nek misal le gelut wingi le apikan saiki (Ya misal berantemnya 
kemarin, baikannya seakarang).  
Peneliti : Sik ngajak apikan GW po koe? (Yang ngajak baikan GW atau 
kamu?) 
ZAP     : Yo nek ndisik pertama kae GW, njuk bbar e aku (Ya kalo pas 
pertama itu GW, terus aku).  
 
3. Sesama Siswa Tunagrahita II (TW3) 
Nama Subyek  : ANR 
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 12.00 WIB 
Peneliti : Jadi ini wawancara dengan ANR ya.  
ANR     : Iya mbak.  
Peneliti : Apakah kamu pernah satu kelompok dengan GW? 
ANR     : Tau mbak (Pernah mbak) tapi lali (lupa)  
Peneliti : Nek menurutmu GW ki seneng kelompokan opo ora? 
ANR     : Seneng kelompokan (Suka pembelajaran secara berkelompok).   
Peneliti : Terus nek misal kelompokan, GW ki ngopo? Nek misal kon nggarap 
tugas, GW ngopo nang kelompok e? (Jika ada tugas kelompok, apa 
yang dilakukan GW? Jika diminta mengerjakan tugas, apakah GW 
membantu kelompoknya? 
ANR     : Ora ngewangi nggarap mbak (Tidak membantu mengerjakan mbak) 
Peneliti : Terus nek misale ora melu nggarap kelompokan GW ngopo? (Jika 
tidak ikut mengerjakan tugas, apa yang dilakukan GW?) 
ANR     : Nulis-nulis nek ra rame mbak (Menulis sesuatu kalau tidak ya rame 
mbak).  
Peneliti : Nek misal e ono wong sik durung dikenal GW wani ra ngejak 
omongan? Koyo nek misal e ono guru anyar opo KKN anyar (Jika 
ada orang asing apakah GW berani mengajak berbicara? Seperti 
misal ada guru bau atau KKN baru disini).  
ANR     : Ora mbak (tidak mbak) 
Peneliti : GW kan sering rame, wes dadi kebiasaan kan, nha nek misal 
diingatkan GW bakal kepie? (nha GW kan sering rame, misalkan 
diingatkan apa respon dari GW?) 
ANR     : Ngambek, ngamuk mbak (Ngambek, marah mbak).   
Peneliti : Koe wes tau disilihi bolpoin opo pengahpus nang GW rung? Nek 
misal koe ora gowo pensil opo bolpen bakal disilihi ra nang GW? 
(Kamu pernah dipinjami pulpen atau penghapus oleh GW belum? 
Jika kamu tidak membawa pensil atau pulpen apakah bakal 
dipinjami oleh GW?).  
ANR     : Yo kadang-kadang disilih i mbak, nek dee ndue (Ya terkadang 
dipinjami mbak, itupun jika ia punya).   
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Peneliti : Nek misal ono kegiatan jumat bersih/kerjabakti GW sok ngewangi 
ra? Opo malah gur dolanan dewe? (Jika ada kegiatan kerjabakti 
apakah GW ikut membantu atau malah bermain sendiri?) 
ANR     : Yo sok-sok ngewangi mbak, sok-sok yo gur lengguh-lengguh 
(Kadang ya bantu mbak, tapi ya terkadang hanya duduk-duduk).  
Peneliti : Pas wingi jumat outbond GW ketok semangat ra? Seneng ra bocah 
e melu outbond? (Keika kemarin hari jumat outbond, GW terlihat 
semangat tidak? Senang tidak GW ikut outbond?) 
ANR     : Semangat mbak, seneng (Semangat mbak, senang)  
Peneliti : Terus nek misal buguru memberikan pertanyaan ―Siapa yang mau 
mengerjakan soal didepan?‖, GW mau menjawab tidak? 
ANR     : Ora mbak, nek ora ditunjuk ora maju (Tidak mbak, jika tidak 
diminta GW tidak maju kedepan kelas).  
Peneliti : Lanjut, koe wes tau weruh GW gelut? (Kamu sudah pernah melihat 
GW berantem?).  
ANR     : Uwes mbak, karo ANF (Sudah mbak, dengan ANF).  
Peneliti : Owalah, koe ngerti ra ngopo kok GW gelut karo ANF? (Owalah, 
kamu tau alasannya GW berantem dengan ANF tidak?).  
ANR     : Orangerti mbak (Tidan tahu mbak).  
Peneliti : Woalaah, nek misal e ki, ono sik gelut kancamu, GW bakali misahke 
sik gelut ra? (owalah, jika ada temanmu selain GW bertengkar, 
apakah GW bakal melerainya?) 
ANR     : Ora mbak, malah disorak i (Tidak mbak, malah disorak i).  
Peneliti : Nek misal pramuka, koe wes tau weruh GW ngewangi kelompok e 
gawe tugas durung? (Jika pramuka apakah kamu pernah melihat 
GW membantu kelompoknya mengerjakan tugas?) 
ANR     : Ngewangi mbak (membantu mbak) 
Peneliti : GW sok piket ra? (apakah GW mengerjakan tugas piket kelas? 
ANR     : Jarang mbak.  
Peneliti : Nek misal GW gelut karo kancamu, njuk apikan meneh ra? Le 
apikan pie? (Jika GW bertengkar dengan temanmu, apakah mereka 
akan berbaikan? Baikannya bagaiaman?).  
ANR     : Teko omong biasa mbak (Ya bicara seperti biasa mbak).  
Peneliti : Oke terimakasih ya.  
ANR     : Sama-sama mbak.  
 
4. Siswa Berkebutuhan Khusus lain (Tunadaksa) (TW4) 
Nama Subyek  : YRA 
Hari, Tanggal : Jumat, 9 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 08.10 WIB 
Peneliti : Jadi ini wawancara dengan ANR ya.  
YRA    : Iya mbak.  
Peneliti : Nek ngaramu GW ki seneng kelompokan po ora? (Menurutmu, GW 
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senang pelajaran berkelompok tidak?) 
YRA    : Kadang males-malesan mbak.  
Peneliti : Nek misal kelompokan GW ngopo? (Jika berkelompok apa yang 
dilakukan GW?).  
YRA    : Meneng wae (Diam saja) ning yo kadang melu mikir barang (Tapi 
kadang juga ikut berpikir juga).  
Peneliti : Ki nek misal ono wong anyar, misal e Guru anyar po KKN anyar, 
GW wani ngajak omongan ra? (Misalkan ada orang yang belum 
dikenal, misal guru baru, atau KKN baru, GW berani mengajak 
berbicara tidak menurutmu?) 
YRA    : Wah kendel mbak (Wah berani mbak).  
Peneliti : Nha iki, GW kan sering rame ya, wes dadi kebiasaan. Lha nek 
dielingke buguru manut ra? (Nah ini, GW kan sering rame, sudah 
jadi kebiasaan ya, jika diingatkan oleh buguru nurut nggak?).  
YRA    : Manut mbak. (Nurut mbak).  
Peneliti : Tapi nek sik ngelingke kancane? (Tapi jika yang mengingatkan 
temannya?).  
YRA    : Wah ora nek kui, mah nesu-nesu ngko. (Wah engga kalo itu mbak, 
malah marah-marah nanti).  
Peneliti : Koe tau ditulungi GW rung? (Kamu pernah ditolong oleh GW 
belum?) 
YRA    : Tau mbak, biyen pas tibo tau ditulungi kok. (Pernah mbak, dulu 
sewaktu jatuh pernah ditolong oleh GW).  
Peneliti : Nah iki, nek kerjabaktu GW sok ewan-ewang ra? (Nah ini, jika 
kerjabakti GW ikut membantu tidak?).  
YRA    : Rak (Tidak). Gur lengguh-lengguh (Hanya duduk-duduk).  
Peneliti : Lanjut yo, GW sok piket kelas ra? (Lanjut ya, GW mengerjakan 
piket kelas tidak).  
YRA    : Oratau mbak (tidak pernah) 
Peneliti : Nah lanjut ya, nek misal pramuka GW sok ngewangi kelompok e 
garap tugas ra? (Nah lanjut ya, jika kegiatan pramuka, GW 
membantu kelompoknya mengerjakan tugas tidak?) 
YRA    : Jarang mbak, ning yo tau ngewangi, nyekeli tongkat nek ra 
mbongkar i tugas (Jarang mbak, tapi ya pernah membantu, seperti 
memegangi tongkat, dan membongkar tugas).  
Peneliti : Wingi jumat kan outbond to, ngaramu GW kae semangat ra melu 
outbond? Njuk pengin menang ra bocah e? (Kemarin jumat kan ada 
kegiatan outbond, nah menurutmu GW itu semangat tidak 
mengikuti kegiatan tersebut? Terlihat ingin menang tidak dia?) 
YRA    : Semangat banget, jelas pengin menang lah (Semangat sekali, jelas 
ingin menang).  
Peneliti : Ki pertanyaan selanjutnya yo. GW tau gelut rung? Nek wes tau karo 
sopo wae? (Pertanyaan selanjutnya, Pernahkan GW berkelahi? Jika 
pernah, dengan siapa dia berkelahi?) 
YRA    : Walah ping akeh mbak. Karo ANF, ZAP, ro aku yo tau biyen mbak. 
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(Walah berkali-kali mbak. Dengan ANF, ZAP, dengan saya juga 
pernah mbak dulu).  
Peneliti : Lha nek ro koe gelut e mergo opo? (Lha GW berantem denganmu 
apa penyebabnya?) 
YRA    : Aku kan digraut GW to, njuk aku ratrimo, njuk tapuk-tapukan, njuk 
ono sik nangis, GW hahaha (Aku dicakar GW, terus aku tidak 
terma, nah kami jotos-jotosan, akhirnya GW menangis).  
Peneliti : Ning njuk do apikan meneh po ra? (Tapi kalian berbaikan lagi 
tidak?) 
YRA    : Hoo, apikan (Iya baikan) 
Peneliti : Tapi dikon buguru ra? (Diminta buguru ngga baikannya?) 
YRA    : Ora mbak (Tidak mbak) 
Peneliti : Termakasih ya.  
YRA    : Sama-sama.  
 
5. Siswa non-ABK (TW5) 
Nama Subyek  : SAH 
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 12.00 WIB 
Peneliti : Menurut SAH, GW itu suka nggak kalo misal ada kegiatan 
berkelompok?  
SAH     : Males-malesan.  
Peneliti : Terus kalo misal kelompokan apa yang dilakukan GW? Apakah ikut 
membantu mengerjakan tugas, atau duduk-duduk, mengganggu 
temannya?  
SAH     : Kayanya Cuma duduk-duduk mbak.   
Peneliti : Kalau disini kerja baktinya kan setiap hari jumat, nah GW ikut kerja 
bakti ngga?  
SAH     : Kadang ngga ikut mbak.  
Peneliti : Tapi pernah ikut?  
SAH     : Iya pernah.  
Peneliti : Kalau kerja bakti GW ngapain?  
SAH     : Mlayu-mlayu mbak (Lari-lari mbak) 
Peneliti : Kalo misal e ada orang yang belum dikenal, GW terlihat malu ngga 
kalo mau ngajak bicara?  
SAH     : Agak malu mbak.  
Peneliti : Kalo misal kerja kelompok, terus ada pendapat yang berbeda apa 
respon GW?  
SAH     : Ngeyel mbak, nggone dee kudu bener. Ning yo sokdong meneng wae 
(Ngeyel mbak, tapi kadang ya dia diam saja).  
Peneliti : Kalo misal diingatkan GW mau nurut nggak?  
SAH     : Kalo sama buguru nurut mbak, tapi kalo sama temannya ngga nurut.  
Peneliti : Ters lagi ni, kalo misal ada temanmu yang tidak membawa pensil 
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atau bolpen atau alat tulis GW mau meminjami tidak? 
SAH     : Tidak mbak, soalnya dia juga nggapunya, hahaha 
Peneliti : Woalaaah, nah ni misal nih, ada temanmu yang butuh pertolongan, 
apakah GW bakal membantunya?  
SAH     : Jarang nolong mbak.  
Peneliti : Nah terus kalo misal buguru menawarkan siapa yang mau 
mengerjakan soal didepan, apakah GW mau maju mengerjakan?  
SAH     : Nggapernah mbak, harus ditunjuk dulu baru mau maju.  
Peneliti : Kalau misal diantara kalian ada yang bertengkar, apakah GW bakal 
melerai?  
SAH     : Iya mbak, GW bakal melerai. Tapi misal nanti pertengkaran 
berlanjut, GW bakal menyoraki dan menyuporteri yang sedang 
berantem itu tadi mbak.  
Peneliti : Owalah, tapi GW sendiri pernah berantem atau belum?  
SAH     : Pernah mbak, dengan ANF, AFM.  
Peneliti : Tapi mereka baikan lagi nggak? Baikannya gimana?  
SAH     : Iya baikan mbak, diminta buguru buat maaf-maafan.  
Peneliti : Tapi nanti dikelas baikannya gimana?  
SAH     : Yo langsung apikan mbak, omong-omongan biasa (Ya langsung 
baikan biasa mbak, bicara seperti biasa) 
 
Peneliti : Lha emang dulu GW kenapa kok berantem dengan ANF?  
SAH     : Surung-surungan mbak, terus ketendang. Njuk gelut (Dorong-
dorongan mbak, terus tidak sengaja ketendang. Berantem deh). 
Peneliti : Kalo pas kerja bakti atau kelompokan kesulitan apa yang dialami 
oleh GW? 
SAH     : Mungkin sering tidak nyambung dengan bahan diskusi mbak, jarang 
punya pendapat untuk disampaikan.  
Peneliti : Nah ini pertanyaan terakhir, apabila ada orang asing, apakah GW 
terlihat malu dan tidak berani mengajak berbicara orang tersebut?  
SAH     : Ora isin mbak bocah e (Tidak malu mbak anaknya).  
Peneliti : Oke terimakasih SAH telah mau diwawancara.  
SAH     : Samasama mbak.  
 
6. Siswa non-ABK (TW6) 
Nama Subyek  : GNF 
Hari, Tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 12.00 WIB 
Peneliti : Nek ngaramu GW ki seneng kelompokan opo ora? (Kalau menurut 
kamu, GW itu suka kelompokan atau tidak?) 
GNF Ora mbak (tidak mbak) luwih seneng pelajaran koyo iki mau (Lebih 
suka pelajaran seperti in tadi).  
Peneliti : Koe wes tau sekelompok karo GW rung? (Kamu sudah pernah satu 
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kelompok dengan GW belum?) 
GNF Uwes mbak (sudah mbak) 
Peneliti : Nek kelompokan GW ngopo? (Kalau kelompokan apa yang 
dilakukan GW?) 
GNF GW dolanan, ora melu nggarap (GW mainan, tidak ikut 
mengerjakan) 
Peneliti : Lanjut, misale ono wong sik rung kenal, GW wani ngajak omongan 
ra? Nek ra misal ono guru anyar, GW wani takon ra? (Misalkan 
ada orang yang belum dikenal, GW berani mengajak berbicara 
tidak? Kalo ngga misalkan ada guru baru, GW berani mengajukan 
pertanyaan?) 
GNF Wani mbak (Berani mbak).  
Peneliti : Nek misale ono sik menging GW rame, pie respon e? (Jika misal 
ada yang mengingatkan GW rame, bagaimana responnya?) 
GNF Nek ro kancane yo njuk mecece mbak (Kalau yang mengingatkan 
temannya ya nggamau nurut mbak). Ning nek sik menging buguru 
kui langsung meneng (Tapi kalo misal yang mengingatkan buguru 
terus langsung diam).  
Peneliti : Nek misal e koe ragowo bolpen GW gelemnjilihi ra? (Kalau misal 
kamu tidak membawa bolpoin, GW mau meminjamimu tidak?) 
GNF Ora mbak, soale dee yoradue (Tidak mbak, soalnya dia juga tidak 
punya).  
Peneliti : Nek kerja bakti wes jelas yo, GW dolanan karo koe to haha (Kalau 
kerjabakti sudah jelas kan ya, GW bermain dengan mu to haha) 
GNF Hahaha iyo hoo mbak (hahaha iya benar mbak) 
Peneliti : Nek piket, GW sok piket po ora? (Kalau tugas piket, GW 
mengerjakan tidak?) 
GNF Ra tau mbak (tidak pernah mbak) 
Peneliti : Nek pas pramuka pie? Koe sakkelompok karo GW kan? (Kalau pas 
kegiatan pramuka bagaimana? Kamu satu kelompok dengan GW 
kan?) 
GNF Jarang ngewangi mbak, paling gur nyekeli pring e. oiyo wingi kae 
ngewangi mbelah i pring (Jarang bantui mbak, paling cuman 
megangin bambu. Oiya kemarin dia bantu mbelah i bambu).  
Peneliti : Oiyo wingi pas outbond koe weruh GW kan? semangat ra bocah e 
le melu outbond? (Oiya, kemarin kamu lihat GW kan pas outbond? 
Semangat ngga anaknya?) 
GNF Semangat mbak.  
Peneliti : Nah terus, ketika buguru nawari ―siapa yang berani mengerjakan 
soal didepan?‖ GW mau maju tidak? 
GNF Ragelem mbak, nek ditunjuk lagi gelem (Tidak mau mbak, kalau 
ditunjuk baru mau maju) 
Peneliti : Terus ki, GW tau gelut rung? (GW pernah berkelahi belum?) 
GNF Uwes to mbak, ro ANF mau opo. (Sudah kan mbak, dengan ANF 
tadi apa).  
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Peneliti : Mergane opo koe ngerti ra? (Penyebabnya apa kamu tau nggak?) 
GNF Nganu mbak, njuk rasengojo kegaprak po pie aku yo ra pati paham 
ngopo kok iso ngasi gelut ki (Nganu mbak, pas main sepakbola tu 
nggak sengaja ke tackle, apa bagaimana aku juga ngga begitu 
paham mbak kok bisa sampai berantem).  
Peneliti : Tapi njuk apikan meneh kan? (Tapi terus baikan lagi kan?) 
GNF Iyo mbak, apikan (Iya mbak, baikan) 
Peneliti : Ora nganggo nesunan sue? (Tidak marahan lama?) 
GNF Tidak mbak. Mbalik seperti biasa lagi.  
Peneliti : Oke terimakasih GNF.  
GNF Samasama mbak.  
 
7. Guru Kelas V (TW7) 
Nama Subyek  : RW, S.Pd.,  
Hari, Tanggal : Selasa, 6 Maret 2018 
Tempat : Ruang Kelas SD Negeri Beji 
Waktu  : 12.00 WIB 
Peneliti : Apakah GW suka apabila dengan kegiatan berkelompok dikelas?  
RW      : Kadang-kadang dia antusias ikut, tapi kadang juga dia males dan 
malah cuma mainan sendiri. Mbak ika juga pernah to mengamati, 
bagaimana GW jika di kelas, kalo pas temannya mengerjakan terus 
dia asik mainan sendiri atau malah mengajak temannya seperti Oji 
atau Arma itu mainan.  
Kadang-kadang juga antusias juga dia, mungkin tergantung 
moodnya kali ya. Kadang-kadang mood untuk ikut atau tidak, 
kadang juga mungkin nyaut dengan apa yang sedang dikerjakan, 
kadang nggak nyaut jadi dia males untuk ikut kelompokan.  
Peneliti : Untuk masalah berkelompok buk, apakah GW lebih suka 
kelompoknya tetap atau dirubah-rubah anggota kelompoknya ya 
buk?  
RW      : Selama ini dirolling kelompoknya dia juga tetep nggapapa. Tapi 
Cuma kadang-kadang, dia lebih condongnya ke kelompoknya yang 
empat anak itu, Oji, Arma, Andi. Jadi mereka itu dari kelas empat 
sudah sering bareng-bareng  dan membuat kegaduhan, tertawa-
tertawa.  
Kadang-kadang GW itu suka latah dia tiu, mengucapkan sesuatu, 
tertawa-tertawa, tapi selama dikelas V ini saya ingatkan jadi sudah 
mulai bisa mengendalikan diri dia. Dia malah tipenya bukan yang 
memberontak, nggak pernah kalau GW disuruh pindah tempat dudk 
kok nggak mau tu. Tapi kadang-kadang ya itu tadi, terbawa dan 
diganggu sama Oji terus tertawa-tertawa itu sering, tapi nanti terus 
diingatkan terus sudah.  
Peneliti : GW berperan tidak ya bu dalam kegiatan berkelompok? 
RW      : Kurang berperan. Baik itu untuk praktek maupun untuk berpikir 
147 
 
soal itu dia kurang.  
Peneliti : Apakah GW pernah meminjami alat tulis temannya yang tidak 
membawa?  
RW      : Sepertinya tidak e mbak, malah dia yang pinjam, soalnya dia tidak 
punya. Sebenarnya kalau GW itu berasal dari keluarga mampu, 
enath kurang diperhatikan atau bagaimana, tapi sebenarnya kalau 
beli itu mampu. Kemarin juga dapat beasiswa ABK, jadi anak-anak 
yang ABK itu dapat bantuan khusus. Mungkin oleh orang tuanya 
tidak dibelanjakan semuanya untuk GW atau bagaimana, kemarin 
mbak ika juga lihat kan bajunya sampai bolong gitu, ngga dibelikan. 
Padahal kemarin dapat 500ribu bantuannya itu.  
Peneliti : Selanjutnya bu, apabila ibu menawarkan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan, apakah GW sering, jarang, atau tidak pernah 
menjawab bu? 
RW      : Tidak pernah kayaknya mba, hahhaa. Cuma paling kadang nyeletuk, 
jika dia nyaut dan ingin njawab dia biasanya nyeletuk, tidak 
mengacungkan jarinya ―saya bu‖ seperti itu. Jadi tidak yang 
menjawab sungguh-sungguh itu tidak. Tapi kalau ditanya, 
seandainya dia bisa ya dijawab.  
Kalau tidak ya GW mendapat bisikan dari teman yang berada 
didekatnya, dari Oji atau siapa, kemudian GW yang menjawab 
dengan keras, kadang juga dibohongi oleh teman-temannya.  
Peneliti : Selanjutnya mengenai piket kelas bu. Kemarin saya sudah 
mewawancarai beberapa anak apakah GW piket atau tidak, dan 
semua menjawab tidak pernah.  
RW      : Kalau saya tungguin, baru ambil sapu terus piket. Nah tapi kalau 
siang kan terkendala ekstrakulikuler, dan pengampunya bukan saya, 
jadi GW sering kabur tidak melaksanakan piket.  
Peneliti : Terus kebetulan selama saya penelitian belu ada jumat bersih bu, 
nah baisanya ketika dilaksanakan jumat bersih apakah GW ikut 
berpartisipasi bu?  
RW      : Engga, males juga pasti alasannya itu anak.  
Jadi dia itu, sekarang sudah agak mending lho dia itu sudah mau 
nulis, dulu waktu dikelas rendah itu dia pokoknya hanya mainan, 
jajan, kenyang. Dulu malah nggangguin temennya juga, sekarang 
sudah mending dia itu, sudah mau dibilangin.  
Peneliti : Selanjutnya, apakah GW pernah berkelahi bu?  
RW      : Pernah, sama Bian dulu mbak.  
Dia itu kadang kalau sifat emosionalnya muncul begitu, cara 
melampiaskannya seperti itu, tapi ya tidak sering hanya kadang-
kadang.  
Peneliti : Nha setelah berkelahi apakah mereka terus diem-dieman atau 
marahan gitu nggak bu?  
RW      : Oawalah malah tidak mbak. GW itu batkliwat malahan, lupa. 
Kemarin matahin stiknya Aldi juga tidak merasa bersalah itu e, 
katanya mau ngganti tapi samapi sekarang belum juga diganti tu. 
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Seperti itu dia itu, kalau pinjem terus dirusak nggak mau ngganti, 
tapi dia itu terus tenang-tenang tidak merasa bersalah gitu juga ndak 
e.  
Kalau berkelahi setelah itu ya terus lali, ngga ada dendam-
dendaman itu ndak.  
Peneliti : Tapi tetap ada permintaan maaf tidak ya bu? 
RW      : iya tetap ada dulu itu saya suruh minta maaf, tapi sudah lama kok 
itu, akhir-akhir ini sudah tidak pernah. Mungkin yang sering itu 
rebutan barang mbak, dengan Oji atau Zainal Andi, biasa to mbak, 
megang apa terus jadi rebutan.  
Peneliti : Selanjutnya apa hambatan yang paling terlihat dari GW dalam 
melaksanakan interaksi sosial bu? 
RW      : Kaitannya dengan interaksi ya, emmm mungkin ketika diskusi 
kelompok, sebenarnya dia ingin ikut berpartisipasi tapi dinya nggak 
nyaut terus dia memilih untuk bermain. Terus sebenarnya dia itu 
punya gangguan di penglihatan, sebenarnya harus pakai kacamata, 
katanya ndak ora ngganteng , jadi dia tu nggabisa baca tulisan di 
papan tulis, diminta duduk di depan kadang nggak mau, terus 
intinya itu kemampuannya untuk nyaut di pelajaran itu agak sulit, 
jadi dia kesusahan dalam mengikuti diskusi kelompok.  
Peneliti : Lalu di kelas ini kan ada tiga anak ya bu yang tunagrahita, GW, 
Andi, dan Zainal Andi. Adakah kesulitan berinteraksi antara GW 
dengan kedua temannya sesama penyandang tunagrahita tersebut? 
RW      : Dengan Zainal Andi kan sangat akrab ya mereka tu. Mungkin 
karena dekat rumahnya juga, jadi mainnya seringnya sama Zainal 
Andi.  
Kalau dengan Andi Nur, GW tidak begitu akrab.  
Walaupun GW seperti itu, ia sering mengolok-olok temannya, 
misalkan ketika Lastri maju tu GW langsung meneriakinya, jadi dia 
seperti tidak merasa ―seperti itu‖ (memiliki keistimewaan). Kadang-
kadang tu dia kalau temannya maju terus diolok-olok gitu, seperti 
misal Zainal Andi maju, terus GW tertawa-tertawa sendiri gitu.  
Peneliti : Nha ini misal bu, ada teman GW yang berkelahi, apakah akan 
dilerai? 
RW      : Mungkin enggak, malah disuraki gitu. Mungkin malah seneng kalau 
ada temannya yang berkelahi.  
GW itu kalau menurut saya dia tu suka latah gitu, saya 
menyebutnya latah. Suka berteriak-teriak, misalkan ―Ji, Oji, 
gedhang goreng Ji‖, seperti itu terus diulang-ulang. Jadi seperti 
kadang-kadang lepas kontrol, tapi nanti jika sudah saya ingatkan 
bisa tenang kembali.  
Peneliti : Sepertinya sudah bu wawancaranya. Termakasih atas waktunya.  





Lampiran 5. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan 1 (CL1) 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-14.00 WIB 
Hasil  : 
 Observasi dimulai pada pukul 07.00 WIB, sebelum pembelajaran dimulai 
para siswa melaksanakan penghormatan kepada bendera merah putih yang 
terdapat di dalam kelas, penghormatan dipimpin oleh ketua kelas. Kegiatan 
selanjutnya adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya dan Mars PPK secara 
bersama-sama. Pelajaran pertama di kelas V pada hari rabu adalah olahraga. Guru 
meminta para siswa memilih pasangan untuk melaksanakan pemanasan. GW 
sempat terlibat perselisihan dalam memilih pasangan, namun GW akhirnya 
mengalah dan memilih teman lain untuk menjadi rekannya dalam melaksanakan 
pemanasan. Ketika melaksanakan peregangan GW beberapa kali menimbulkan 
kegaduhandan bercanda dengan Oji, sehingga mendapat teguran dari guru. 
Sebagai hukumannya, GW diminta untuk menghitung 1-10 dengan keras. 
Pemanasan dilaksanakan dengan gerakan jongkok berdiri yang diberi aba-aba oleh 
guru, pada pelaksanakaan kegiatan ini GW dapat mengikuti dengan baik dan 
tertib.  
Pelajaran olahraga kelas V kali ini digunakan guru untuk mengambil nilai 
olahraga voly, penilaian dilaksanakan secara berpasangan, GW berpasangan 
dengan Oji. Ketika menunggu antrian pengambilan nilai voly, GW beberapa kali 
terlihat bermain dengan benda ditangannya, dan juga beberapa kali teralihkan 
perhatiannya kepada burung yang terbang. GW mendapat teguran dari guru 
karena ternyata benda yang ia bawa merupakan benda berbahaya yang bisa 
melukai orang lain. Ketika pengambilan nilai voly, GW dapat melaksanakan 
lempar tangkap dan passing bola voly dengan baik. Pelajaran olahraga diselingi 
dengan melaksanakan permainan ―sedang apa‖ yang dipimpin oleh guru, namun 
GW terlihat tidak berpartisipasi secara aktif dalam permainan ini. Kendati 
demikian, ia mau menyebutkan beberapa kata yang dipilih dalam permainan 
―sedang apa‖.  
Pelajaran olahraga dilanjutkan dengan melihat video senam di dalam 
kelas, GW terlambat masuk ke kelas karena membeli jajan dahulu di kantin 
sekolah bersama teman-temannya. Sebelum masuk ke video senam, siswa kelas V 
diminta untuk mengerjakan literasi terlebih dahulu selama 15 menit, selanjutnya 
melihat video senam. GW terlihat memperhatikan tampilan yang ada pada layar. 
Ketika guru meminta siswa untuk mencatat gerakan senam, GW tidak mencatat, 
guru memberikan kesempatan kepada GW untuk maju memperagakan senam 
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namun ia tidak bersedia dan malah berteriak menunjuk temannya. Beberapa kali 
GW terlihat meletakkan kepalanya di meja ketika beberapa temannya 
mencontohkan gerakan senam di depan ruangan kelas. Pelajaran olahraga ditutup 
dengan melihat dan menirukan senam otak yang ditampilkan di layar, namun GW 
terlihat begitu kesulitan dan akhirnya menyerah. Selanjutnya adalah jam istirahat, 
GW terlihat pergi dengan beberapa temannya untuk membeli makanan di kantin 
dan diluar sekolah.  
Setelah jam istirahat berakhir adalah waktunya pelajaran Bahasa 
Indonesia, siswa diminta untuk membuat puisi. GW bertanya kepada guru ―Bu, 
apakah puisinya boleh sama?‖ dan dijawab oleh guru jika tidak, namun bila hanya 
judulnya yang sama boleh. GW kemudian melihat beberapa contoh puisi yang 
terdapat pada majalah yang terdapat pada pojok baca kelas V. Ketika sudah 
selesai mengerjakan, GW bermain dengan Bian dan membuat keributan didalam 
dan diluar kelas. Untuk menilai hasil pekerjaan siswa, guru membagi kelas 
menjadi enam kelompok. Ketika guru meminta GW membacakan hasil puisinya 
ke depan kelas, GW tidak bersedia. Namun ketika temannya membacakan puisi, 
GW beberapa kali mengganggu dengan berteriak menyoraki bersama Oji. 
Penilaian dilaksanakan dengan memeberikan nilai per kelompok, dan GW terlihat 
begitu antusias agar kelompoknya mendapat nilai tinggi.  
Pukul 11.35WIB tiba waktunya untuk istirahat kedua, GW terlihat 
memakan bekal yang dibawanya dari rumah, ia makan didalam kelas bersama 
teman-temannya. Setelah selesai memakan bekal, GW membeli minuman di 
kantin sekolah bersama Oji dan Arma, setelah membeli minum di kantin GW 
duduk-duduk di halaman depan kelas dan memakan permen sembari menunggu 
giliran kelas V sholat di mushola. GW melaksanakan sholat dhuhur secara 
berjamaah. Setelah melaksanakan sholat, GW bermain-main dengan temannya 
didalam kelas, sempat ia terpancing emosinya karena terjadi perselisihan dengan 
Faisal, namun tidak sampai terjadi perkelahian diantara mereka.  
Kelas dimulai kembali pukul 13.00WIB dan diisi ekstrakulikuler 
Kemataraman. Siswa diminta untuk menggambar desain batik yang bertemakan 
Kemataraman. GW menggambar dengan serius, ia menampilkan sikap kooperatif 
untuk mengerjakan tugas menggambar. Observasi diakhiri ketika jam pulang 
sekolah, yaitu pukul 14.00WIB.  
 
Catatan Lapangan 2 (CL2) 
Hari, tanggal : Kamis, 15 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas V, VI, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-15.00 WIB 
Hasil  : 
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 Observasi dimulai pada jam masuk sekolah yaitu pukul 07.00WIB, 
sedangkan kelas dimulai pukul 07.05WIB. Seperti biasa, kelas dimulai dengan 
memberikan penghormatan kepada bendera Merah Putih yang dipimpin oleh 
ketua kelas, kemudian dilanjutkan dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 
Mars PPK. Awalnya ketika menyanyikan lagu Indonesia Raya GW tidak mau 
berdiri, padahal siswa lain menyanyi dengan berdiri. Namun dengan beberapa kali 
diberi teguran oleh guru, GW akhirnya mau berdiri seperti siswa lain. Karena 
ruangan kelas V digunakan untuk pelajaran olahraga kelas VI, maka kelas V 
pindah ke ruangan kelas VI.  
Pelajaran pertama kelas V di hari rabu adalah pelajaran Pendidikan Agama 
Islam, diawali dengan berdoa dan dilanjutkan dengan hafalan surat-surat pendek. 
Beberapa kali GW terlihat bermain dengan teman didekatnya, namun sesekali 
juga mengikuti hafalan surat pendek yang dipimpin oleh guru Agama Islam. GW 
sempat mengambil buku literasi yang terdapat di belakang kelas dan melihat 
gambar yang terdapat pada buku tersebut. Ketika guru meminta untuk membuka 
LKS dan menyimak pembelajaran, GW tidak segera membuka LKSnya. Baru 
ketika diminta untuk mengerjakan soal evaluasi, GW sibuk mencari LKS didalam 
tasnya dan setelah menemukannya ia segera mengerjakan soal dengan berembug 
bersama teman sebangkunya. Namun disela-sela mengerjakan soal, sesekali GW 
terlihat mengobrol dengan teman yang duduk di belakangnya, yaitu Oji. Pukul 
08.30WIB pelajaran Agama berakhir dan dilanjutkan dengan pelajaran 
matematika.  
Pelajaran matematika dimulai, GW sibuk menyiapkan buku pelajaran. 
Guru menawarkan untuk mengerjakan soal di papan tulis untuk mengingatkan 
kembali materi sebelumnya yang pernah dipelajari, dan GW mengajukan diri 
untuk mengerjakan ke papan tulis. Dua soal berikutnya dikerjakan oleh siswa 
yang juga menyandang tunagrahita, namun mereka harus ditunjuk oleh guru untuk 
bisa mau maju mengerjakan di papan tulis. Guru melanjutkan materi mengenai 
pengurangan pecahan desimal. GW mendapat teguran dari guru untuk 
memperhatikan pelajaran, dan ia pun langsung menuruti perintah guru. Untuk 
mengecek konsentrasi GW, guru memberikan pertanyaan 10-8 pada GW, dan GW 
bisa menjawab dengan benar, yaitu 2. Guru menanyakan kepada GW, ―kok 
kacamatanya tidak dipakai?‖ dan GW menjawab bahwa ia lupa untuk membawa 
kacamatanya. Kemudian guru mengingatkan kembali pada GW untuk membawa 
dan memakai kacamatanya, dikarenakan mata GW mengalami rabun jauh 
sehingga kesulitan untuk melihat tulisan yang ada pada papan tulis. GW pun 
diminta pindah tempat duduk kedepan oleh guru, sehingga GW dapat melihat 
tulisan di papan tulis dengan lebih jelas. Beberapa kali GW terlihat tidak fokus 
pada pelajaran, dan melamun.  
Pukul 09.35WIB jam istirahat, GW pergi untuk membeli makanan di 
kantin sekolah, dan sesekali masuk ke kelas ketika jam istirahat berlangsung. GW 
mempunyai benda yang sedari pagi ia gunakan untuk bermain, yaitu seutas tali, ia 
selalu bermain dengan benda itu. Sudah saatnya masuk kelas dan melanjutkan 
pelajaran matematika. Saatnya membahas soal latihan, GW mendapat tawaran 
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dari guru untuk mengerjakan soal didepan, namun GW menolaknya, sehinga guru 
menunjuk siswa lain untuk mengerjakan soal didepan. GW terlihat tidak 
memperhatikan dan membuat kegaduhan, sehingga guru memberikan teguran 
berupa soal ―15-7 berapa GW?‖, GW terlihat beberapa waktu berpikir dan 
menjawab ―9 bu‖, jawaban GW salah dan dikoreksi oleh guru. Pelajaran 
dilanjutkan, kali ini GW terlihat tidak memperhatikan pelajaran lagi, maka guru 
memberikan soal lagi kepadanya, GW diminta merubah bentuk 25% menjadi 
bentuk desimal, dan GW bisa mengerjakan soal tersebut dengan benar. 
Dikarenakan diluar sedang hujan cukup deras, GW merasa kedinginan dan 
meminta kipas angin dimatikan. Selanjutnya guru meminta siswa para siswa kelas 
V untuk mengerjakan soal latihan. GW terlihat serius dalammengerjakan soal dan 
sesekali bertanya kepada Rasyid terkait dengan soal yang mereka kerjakan. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa yang ingin mengerjakan soal di apan tulis. 
Setelah semua soal telah dibahas, guru memberikan PR, namun ketika diminta 
untuk menulis PR, GW malah bermain dengan tali yang sedari tadi dipeganginya. 
Ketika guru meminta siswa untuk mengumpulkan buku matematika untuk dinilai, 
GW dengan suka rela mau mengumpulkan buku temannya dan mengumpulkannya 
ke meja guru.  
Setelah pelajaran matematika adalah pelajaran Bahasa Indonesia, GW lupa 
mengerjakan PR Bahasa Indonesia dan diminta untuk melepas namnya pada 
papan nama siswa yang disiplin. Ketika pembelajaran berlangsung, beberapa kali 
GW terlihat tidak memperhatikan dan tertawa-tawa dengan Oji. Ketika membahas 
soal, GW tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru, dan 
dikoreksi oleh teman-temannya. Ketika istirahat kedua dimulai, GW langsung 
keluar untuk mencuci tangan dan membuka bekal yang ia bawa dari rumah.  
Ekstrakulikuler hari Kamis adalah pramuka, sehingga para siswa segera 
berganti seragam dengan pakaian pramuka. Begitupun dengan GW, ia berganti 
pakaian pramuka sembari menunggu giliran sholat dhuhur berjamaah. GW 
melipat baju yang tidak dipakai dengan rapi dan memasukkannya ke dalam tas. 
Namun tiba-tiba GW menghampiri peneliti dan menanyakan, ―Mbak rumahmu ki 
mana?‖, dan melanjutkan dengan membicarakan berbagai macam hal dengan 
peneliti. Karena waktu sudah menunjukkan pukul 12.20WIB maka GW bergegas 
menuju ke mushola untuk melaksanakan sholat dhuhur secara berjamaah.  
Pukul 14.00WIB kegiatan ekstrakulikuler pramuka dimulai, karena kakak 
pembina sudah datang ke sekolah, para siswa segera bergegas mempersiapkan 
perlengkapan untuk pramuka. Begitupun dengan GW, ia bergegas mencari 
tongkat pramuka di pojok kelas. Sempat terjadi perebutan tongkat dengan 
temannya, terjadi sedikit perselisihan. Tongkat tersebut tidak diberikan oleh 
temannya, dan akhirnya GW mengalah dan diam saja. GW mengikuti kegiatan 
apel pramuka dengan tertib, namun tidak mengenakan atribut pramuka dengan 
lengkap, GW tidak memakai hasduk dan tidak mengenakan kaos kaki. Selama 
apel pramuka, GW terlihat beberapa kali tidak memperhatikan penjelasan dari 
kakak pembina pramuka. Namun ketika diminta membuat dragbar, GW ikut 
berperan dalam kelompoknya yaitu dengan memegangi tongkat. Kelompok GW 
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mendapat arahan dari pembina pramuka, dan melanjutkan membuat dragbar 
dengan kelompoknya. Setelah kelompoknya selesai membuat dragbar, GW dan 
kelompoknya mempraktikkan pemakaian dragbar.  
 
Catatan Lapangan 3 (CL3) 
Hari, tanggal : Senin, 19 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas V dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Hasil  : 
Observasi dimulai ketika kegiatan upacara bendera dilaksanakan, yaitu 
pada pukul 07.05WIB. GW mengikuti upacara berndera dengan tertib dan 
disiplin, namun sikap siap GW terlihat belum sempurna. Kendati demikian GW 
memakai seragam dan atribut upacara lengkap. Upacara bendera selesai pada 
pukul 07.40WIB. GW ikut membantu membereskan sound system untuk 
dikembalikan ke kantor bersama beberapa teman kelas V. Karena guru kelas V 
sedang mendapat tugas untuk mengikuti diklat, maka siswa kelas V diminta untuk 
mengerjakan soal latihan UTS PKN tahun lalu. GW mengerjakan soal latihan 
dengan serius. Setelah selesai mengerjakan soal PKN dilanjutkan dengan 
membahas PR matematika, GW bersedia ketika diminta untuk mengerjakan di 
depan kelas.  
Jam istirahat tiba, GW membeli dua bungkus nasi kucing di kantin 
sekolah. Ketika jam istirahat sempat terjadi perkelahian atara dua teman GW, 
ketika melihat perkelahian itu GW sempat mencoba untuk memisahkan kedua 
temannya tersebut. Namun ketika terjadi perkelahian lagi, GW sudah tidak mau 
memisahnya, namun malah ikut berteriak menyoraki temannya yang berkelahi. 
GW menyoraki karena terpengaruh oleh beberapa temannya yang terlihat terlebih 
dahulu menyoraki.  
Jam istirahat selesai dan dilanjutkan dengan pelajaran Bahasa Jawa. Ketika 
pelajaran Bahasa Jawa berlangsung dilaksanakan kegiatan membaca teks 
percakapan secara berkelompok, namun GW terlihat tidak memperhatikan dan 
berpindah tempat ke kelompok lain. GW sempat mendapat teguran dari guru, 
namun kembali meninggalkan kelompoknya ketika guru sudah tidak 







Catatan Lapangan 4 (CL4) 
Hari, tanggal : Selasa, 20 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas V SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-.00 WIB 
Hasil  : 
Peneliti memulai observasi pada pukul 07.00WIB, siswa kelas V masuk 
kelas dengan tertib dan dilanjutkan dengan kegiatan rutin harian yaitu 
penghormatan bendera merah putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars 
PPK, dan juga melakukan tepuk PPK. Kegiatan selanjutnya adalah literasi, GW 
melaksanakan literasi dengan tertib dan tidak menunjukkan perilaku mengganggu. 
Setelah selesai melaksanakan kegiatan literasi, GW sempat terlibat dalam 
pertentangan dengan Aldy. Pertentangan terjadi karena GW dan Aldy 
memperebutkan tempat duduk, namun akhirnya Aldy mau mengala dan pindah 
tempat duduk.  
Kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan soal UTS tahun lalu. GW 
mengerjakan soal dengan seirus, namun beberapa kali terlihat kehilangan 
konsentrasi dan sesekali bermain dengan teman yang ada di dekatnya. GW tidak 
menunjukkan sikap maupun perilaku yang berbeda dari hari-hari biasanya. 
Observasi diakhiri pada pukul 12.00WIB.  
 
Catatan Lapangan 5 (CL5) 
Hari, tanggal : Senin, 26 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas II, V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Hasil  :  
Observasi dimulai pada pukul 07.00WIB. Senin kali ini tidak dilaksanakan 
upacara bendera seperti biasa, dikarenakan kelas VI sedang melaksanakan latihan 
ujian. Ruangan kelas V digunakan kelas VI untuk melaksanakan kegiatan 
tersebut, sehingga siswa kelas V melaksanakan pembelajaran di ruangan kelas II. 
Kelas dimulai dengan penghormatan bendera merah putih, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, Mars PPK, dan tepuk PPK.  
Siswa kelas V mendapat tugas untuk mengerjakan soal UTS IPA tahun 
lalu sebagai latihan. GW sempat mengerjakan soal dengan tenang walaupun 
beberapa temannya ada yang membuat kegaduhan. Setelah jam istirahat, siswa 
kelas V kembali ke ruangan kelas V. Pukul 10.00WIB masuk pelajaran Bahasa 
Jawa. Ketika pembelajaran berlangsung, GW terlihat menulis sesuatu pada 
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bukunya. Saat guru meminta siswa untuk membuka buku paket bahasa jawa, GW 
ternyata tidak membawanya. Sehingga GW tidak dapat mengikuti pembelajaran, 
dan membuat keributan dengan Rasyid, teman yang duduk didekatnya. Guru 
sempat mengingatkan GW, namun tidak dihiraukan dan tetap melanjutkan 
membuat kegaduhan dengan teman yang berada di dekatnya.  
Jam istirahat kedua dimulai pukul 11.45WIB, GW bergegas mencuci 
tangannya dan memakan bekal yang dibawa. Setelah selesai memakan bekalnya, 
GW duduk-duduk di depan kelas dan mengobrol dengan Oji, Andi, dan beberapa 
teman kelas V. Observasi kelima diakhiri ketika istirahat kedua.  
 
Catatan Lapangan 6 (CL6) 
Hari, tanggal : Selasa, 27 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas II, V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Hasil  :  
Masih sama dengan hari sebelumnya, karena ruangan kelas V dipakai 
untuk latihan ujian, maka dari jam 07.00-jam istirahat siswa kelas V 
melaksanakan pembelajaran di ruangan kelas II. Kelas dimulai pukul 07.00WIB 
dan diawali dengan pelaksanaan penghormatan bendera, menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, Mars PPK, dan tepuk PPK secara bersama-sama. Tidak lupa 
untuk berdoa terlebih dahulu dan memberikan salam kepada guru sebelum 
memulai pembelajaran. Sebelum masuk pada materi pelajaran, para siswa 
melaksanakan kegiatan literasi terlebih dahulu selama 15 menit. Ketika literasi 
sudah selesai dan guru meminta siswa untuk mengumpulkan buku literasi ke meja 
guru, GW mau membantu temannya untuk mengumpulkan buku tersebut.  
Masuk pada pembelajaran, siswa kelas V diminta untuk mengerjakan soal 
UTS IPS tahun lalu sebagai latihan. GW terlihat mengerjakan soal dengan tenang 
dan sesekali bertanya kepada teman yang duduk disebelahnya. Ketika tiba jam 
istirahat, siswa kelas V berpindah ke kelas mereka kembali. Jam istirahat berakhir 
pada pukul 10.15WIB, siswa diminta untuk mengumpulkan soal ke meja guru. 
GW terlihat mau membawakan sekalian soal milik temannya.  
Dilanjutkan dengan pelajaran IPA, GW sibuk mempersiapkan buku 
pelajaran. Materi IPA kali ini adalah sifat-sifat cahaya. GW terlihat 
memperhatikan dengan seksama penjelasan dari guru, dan ketika guru 
mengajukan pertanyaan, GW ikut menyahut jawaban yang teman-temannya 
ucapkan. Sesekali GW berbicara dengan teman sebangkunya, Rasyid. Sempat GW 
mendapatkan pertanyaan dari guru mengenai sifat pembiasan cahaya dan bisa 
menjawab dengan bimbingan dari guru. Saat guru masuk ke materi warna apa saja 
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yang menyusun cahaya putih, GW ikut menjawab bersama dengan teman-
temannya.  
Kegiatan selanjutnya adalah diskusi kelompok, setiap kelompok 
beranggotakan empat siswa dan mendiskusikan mengenai sifat-sifat cahaya. GW 
menulis soal di papan tulis, dan mendiskusikannya dengan anggota kelompok. 
GW melihat temannya menuliskan jawaban pada lembar folio, ia juga terlihat 
menuliskan jawaban di bukunya sendiri seperti yang diperintahkan oleh guru. 
Sempat terjadi pertentangan kecil dengan temannya yang dipicu karena adu mulut. 
Beberapa kali GW terlihat mau menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
kepada seluruh isi kelas, ia menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk oleh guru. 
Karena mengantuk, GW meletakkan kepalanya diatas meja. Setelah selesai 
mengerjakan tugas kelompok, GW mengumpulkan hasil diskusi ke meja guru, dan 
ia juga membawa hasil pekerjaan kelompok yang berdekatan dengan 
kelompoknya.  
Jam istirahat kedua tiba, siswa kelas V segera cuci tangan dan makan 
siang, tidak terkecuali GW, ia memakan bekal yang telah dibawanya dari rumah. 
Setelah makan siang, para siswa menunggu antrian untuk melaksanakan sholat 
dhuhur berjamaah di mushola sekolah. Kelas dimulai lagi pukul 13.10WIB. 
diawali dengan menyanyikan lagu wajib nasional, sembari menunggu guru 
ekstrakulikuler melukis. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ekstrakulikuler 
melukis dan tari, GW mengikuti ekstrakulikuler melukis. Observasi diakhiri pada 
pukul 14.30WIB, bersamaan dengan para siswa pulang ke rumah masing-masing.  
 
Catatan Lapangan 7 (CL7) 
Hari, tanggal : Rabu, 28 Februari 2018 
Tempat : Ruang kelas II SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Hasil  :  
Observasi dimulai pukul 07.00WIB, bersamaan dengan kelas dimulai. 
Seperti biasa, kelas diawali dengan melaksanakan penghormatan bendera Merah 
Putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars PPK, dan tepuk PPK. GW terlihat 
bermasalah-malasan untuk berdiri menyanyikan lagu, sehingga diingatkan oleh 
guru. Tidak lupa untuk berdoa. Dilanjutkan dengan kegiatan literasi selama 15 
menit.  
Seperti yang telah dijanjikan oleh guru bahwa akan dilaksanakan ulangan 
harian matematika, maka para siswa diminta untuk mempersiapkan diri dan 
membaca materi selama 10 menit. GW sempat terlihat tidak fokus dan hanya 
melihat temannya yang sibuk memepersiapkan ulangan. Pukul 07.40WIB ulangan 
matematika dimulai. Awalnya GW mengerjakan dengan tertib dan serius, namun 
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lama-kelamaan ia mulai bertanya dan melihat jawaban dari Rasyid. Observasi 
diakhiri pada pukul 09.30WIB.  
 
Catatan Lapangan 8 (CL8) 
Hari, tanggal : Kamis, 1 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-14.30 WIB 
Hasil  :  
Observasi dimulai pada pukul 07.00WIB, seperti biasa kelas diawali 
dengan penghormatan bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, Mars PPK, 
dan tepuk PPK. Pelajaran pertama adalah Pendidikan Agama Islam, GW beberapa 
kali terlihat tidak memperhatikan pelajaran. Ketika diminta untuk mengerjakan 
soal, GW beberapa kali meletakkan kepalanya diatas meja, dan apabila ia tidak 
dapat mengerjakan, ia akan bertanya kepada teman sebangkunya.  
Pelajaran selanjutnya adalah matematika, membahas pekerjaan rumah 
yang telah diberikan guru pada pertemuan sebelumnya. GW mengikuti pelajaran 
matematika dengan tertib, dan ketika papan tulis sudah penuh dengan tulisan, GW 
mau maju untuk menghapus papan tulis dengan sukarela. Ketika tiba waktu 
istirahat, GW pergi untuk membeli jajan bersama dengan beberapa temannya, dan 
ketika sudah membeli jajan, ia duduk-duduk dan bermain dengan teman-temannya 
di halaman depan perpustakaan.  
Pukul 10.00WIB dilaksanakan ulangan IPS, GW terlihat serius 
mengerjakan soal ulangan, dan beberpa kali bertanya kepada teman yang duduk 
didekatnya. Setelah selasai mengerjakan soal ulangan, guru dan siswa membahas 
soal dan jawaban bersama-sama sekalian mengkoreksi pekerjaan siswa, siswa 
diminta untuk menukarkan hasil pekerjaannya. Selama pembelajaran IPS 
berlangsung, GW tidak menampilkan perilaku mengganggu dan tidak membuat 
kegaduhan. Saat tiba waktunya untuk mengumpulkan hasil ulangan, GW mau 
membawa sekalian pekerjaan temannya yang duduk berdekatan.  
Jam istirahat kedua telah tiba. siswa kelas V bergegas mencuci tangan dan 
makan siang, begitupun dengan GW. Seperti biasa, setelah makan siang, siswa 
menunggu waktunya giliran melaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Pukul 
13.30WIB masuk kelas lagi dan melanjutkan pelajaran. Karena hari ini jadwal 
ekstrakulikuler adalah pramuka, maka siswa mengganti seragam menjadi seragam 
pramuka.  
Kegiatan pramuka dimulai pada pukul 14.00WIB. GW mengikuti apel 
pembukaan latihan pramuka, namun sikap siap yang dituntukkan GW tidak 
sempurna, sempat beberapa kali GW terlihat berbicara dengan Oji, teman satu 
158 
 
regunya. Tugas pramuka kali ini adalah membuat jemauran dari kaki tiga, setiap 
regu telah ditugaskan untuk membawa bambu sepangjang 50cm yang telah 
dibelah dan dibersihkan. Namun regu GW hanya membawa bambu 50cm yang 
belum dibelah dan dibersihkan. Sehingga tugas regu GW agak terhambat. Namun 
GW berinisiatif untuk meminjam parang ditempat tukan kebun sekolah, namun 
tidak mendapatkan parang tersebut. Akhirnya GW dan Rasyid mencoba untuk 
meminjam pisau dirumah dekat sekolah, mereka membelah dan membersihkan 
bambu tersebut. Tugas kelompok GW pun dapat terselesaikan. Ketika proses 
pembuatan jemuran dari tongkat pramuka, GW membantu dengan memegangi 
tongkat, hal tersebut karena GW tidak menguasai tali temali dalam pramuka. 
Kegiatan pramuka diakhiri pada pukul 15.00WIB.  
 
Catatan Lapangan 9 (CL9) 
Hari, tanggal : Jumat, 2 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, halaman, dan lingkungan sekitar SD N Beji 
Waktu  : 07.00-10.30 WIB 
Hasil  :  
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan outbond kelas V. 
dimulai pukul 07.00WIB, seluruh siswa kelas V dikumpulkan di halaman sekolah 
untuk melaksanakan pemanasan dan pembagian kelompok. GW mendapatkan 
kelompok 1 yang diketuai oleh Habibi.  
Diawali dengan permainan estafet kelereng yang menggunakan potongan 
paralon, GW terlihat begitu bersemangat mengikuti permainan ini. Dalam 
permainan ini menggunakan sistem battle atau duel, GW terlihat ingin 
memenangkan perlombaan.  Permainan selanjutnya adalah ―siapa paling 
panjang‖, pada permainan ini juga menerapkan sistem duel antarkelompok. GW 
terlihat ikut andil dalam penyususnan strategi permainan ini, bersama teman satu 
kelompoknya GW berhasil memnangkan permainan, dan terlihat sangat senang. 
Permainan selanjutnya adalah volly air yang dilaksanakan di halaman sekolah, 
setiap anggota kelompok diharuskan untuk memegang taplak yang digunakan 
untuk melempar plastik berisi air. GW patuh dengan aturan permainan dan dapat 
melaksanakan instruksi dari ketua kelompok. Dengan berakhirnya volly air, maka 







Catatan Lapangan 10 (CL10) 
Hari, tanggal : Senin, 5 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Hasil  :  
Observasi dimulai ketika upacara bendera hari senin. GW mengikuti 
upacara bendera dengan tertib, walau sesekali masih berbicara dengan Oji dan 
Arma. Sikap siap GW terlihat selalu tidak sempurna, GW akan bertumpu pada 
salah satu kakinya, dan posisi itu akan berganti apabila kaki tumpuan sudah 
merasakan lelah. Setelah upacara selesai, seluruh siswa masuk ke kelas masing-
masing. Kelas dimulai tanpa melaksanakan penghormatan bendera dan 
menyanyikan lagu karena telah dilaksanakan dalam rangkaian upacara bendera.  
Pelajaran pertama adalah Matematika, materi pembagian pecahan biasa. 
Sebelum masuk pada materi tersebut guru mengulangi sebentar materi 
sebelumnya dengan memberikan soal, GW diminta untuk maju dan mengerjakan 
soal dengan bimbingan guru. Setelah mengulangi materi, guru memberikan 
evaluasi pada pelaksanaan upacara bendera. Masuklah ke materi pembagian 
pecahan desimal, selama pelajaran berlangsung beberapa kali GW trlihat tidak 
fokus dan berpandangan kosong. GW mendapat pertanyaan dari guru, GW terihat 
kebingungan, namun dengan sedikit pancingan yang diberikan oleh guru, lama 
kelamaan GW dapat menjawabnya. Setelah itu, siswa diminta untuk mengerjakan 
soal pembagian pecahan desimal. Guru beberapakali menghampiri GW untuk 
memberikan bimbingan mengerjakan soal. GW mendapat kesempatan untuk 
mengerjakan di papan tulis bersaa dengan siswa ABK lain, yaitu Yardan dan Andi 
Nur R. seluruh siswa yang mengerjakan soal di papan tulis mendapat bimbingan 
dari guru.  
Jam istirahat, GW membeli makanan dengan Oji dan Arma. Setelah 
membeli jajan, GW terlihat duduk-duduk dan bermain dengan siswa lain yang 
juga sedang istirahat. Kelas dimulai lagi pada pukul 10.15WIB, pelajaran bahasa 
jawa. GW terlihat tidak memperhatikan selama pembelajaran berlangsung, dan 
berbicara dengan teman yang dudu diblakangnya, Oji. Namun sesekali GW masih 
mau memperhatikan guru, terbukti ketika guru memberikan materi, GW beberapa 
kali mengulang kata yang diucapakan oleh guru. Namun beberapa kali juga GW 
membuat kegaduhan dengan Oji, tertawa-tawa keras. Pembahasan soal bahasa 
jawa, GW mau memperhatikan walaupun harus ditegur oleh guru terlebih dahulu. 
Karena GW sempat tidak dapat memahami materi pembelajaran, GW mendapat 






Catatan Lapangan 11 (CL11) 
Hari, tanggal : Selasa, 6 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Hasil  :  
Seperti biasa, mulai dengan melaksanakan penghormatan, menyanyikan 
lagu Indonesia Raya, dan mars PPK. Hari selasa adalah jadwalnya dilaksanakan 
literasi. Siswa kelas V melaksanakan kegiatan literasi selama 15 menit, GW 
membuat kegaduhan dengan Adit dan mendapat teguran dari guru untuk 
melanjutkan kegiatan literasinya. Guru memberikan nasihat kepada siswa kelas V 
mengenai ketertiban melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler TPA, GW terlihat 
memperhatikn dengan serius nasihat dari guru.  
Selanjutnya adalah pelajaran IPA, membahas UTS yang telh dikerjakan 
siswa pada pertemuan sebelumnya. GW terlihat sibuk mempersiapkan buku 
pelajaran IPA. Siswa diminta untuk membacakan soal dan jawaban secara 
bergantian. Ketika guru menyampaikan pertanyaan mengenai ―alat apa yang 
digunakan untuk mengasah pisau?‖, GW menjawab ―wungkal‖. Setelah itu, GW 
mendapat pertanyaan mengenai jenis pesawat sederhana, ia tidak dapat menjawab, 
dan mendapat bimbingan dari guru. Ketika telah sampai pada giliran GW 
membacakan soal dan jawaban, ia membaca dengan suara keras dan menjawab 
dengan benar. Pada saat pelajaran berlangsung GW sempat meminta ijin untuk ke 
kamar mandi. GW kembali dari kamar mandi dan memperhatikan pelajaran, 
terbukti ketika guru memberikan pertayaan secara dadakan, GW dapat 
menjawabnya. GW mendapat pertanyaan ―contoh benda non-magnetis apa?‖, dan 
ia menjawab ―kayu‖. Karena jawaban pada lembar jawab GW masih salah, maka 
ia segera menulis pembenaran. Pelajaran selanjutnya adalah Bahasa Indonesia, 
kegiatan yang dilaksanakan masih sama, yaitu membahas soal UTS tahun lalu. 
GW beberapa kali diingatkan oleh guru untuk memperhatikan pembelajaran 
karena mengobrol dengan teman didekatnya, salah satunya adalah Yardan 
(penyandang tunadaksa). GW juga sering bertanya kepada teman sebangkunya, 
Rasyid. 
Jam istirahat GW pergi membeli makanan dengan Oji, Arma, dan Zainal 
Andi. Setelah pergi membeli makanan, mereka duduk-duduk didepan kelas. Jam 
istirahat berakhir dan dilanjutkan membahas soal UTS. GW terlihat 
memperhatikan penjelasan dari guru, dan mematuhi apa yang diperintahkan oleh 
guru untuk segera menulis pembenaran dalam bukunya. Ketika pembelajaran 
berlangsung, GW sempat berebut penggaris dengan Reno, hal ini dipicu karena 
GW yang belum selesai menggunakan penggaris namun sudah diambil oleh Reno. 
Akhirnya Reno membiarkan GW menggunakan penggaris terlebih dahulu.  
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Ketika guru meminta siswa untuk membuat suatu karangan yang 
menceritakan objek wisata di Kulon Progo, GW malah bermain-main dengan 
Rasyid. Guru menanamkan nilai Bela Beli Kulon Progo dalam pembelajaran. GW 
merasa kebingungan memilih tempat wisata, dan bertanya kepada Rasyid. 
Observasi diakhiri pada pukul 12.00WIB, ketika para siswa sedang melaksanakan 
ibadah sholat Dhuhur. pukul 12.00WIB.  
 
Catatan Lapangan 12 (CL12) 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-12.00 WIB 
Hasil  :  
Kelas dimulai pada pukul 07.00WIB, diawali dengan kegiatan rutin yaitu 
penghormatan kepada bendera, menyanyikan Indonesia Raya, dan Mars PPK. 
Setelah itu siswa melaksanakan literasi selama 15 menit, pada pelaksanaan literasi 
ini GW mendapat bimbingan dari guru untuk membaca terlebih dahulu bukunya 
baru dituliskan ringkasannya pada buku. Pelajaran pertama adalah olahraga, untuk 
pemanasan, guru mengajak siswa melakukan permainan. GW terlihat begitu 
antusias mengikuti permainan ini. Ketika ada teman GW yang diingatkan guru 
karena membuat gaduh, GW meneriakinya. Ketika GW diminta untuk 
mempraktikkan pemanasan ―bongkok jongkok‖ ia tidak dapat mempraktikkannya 
dengan sempurna, keseimbangannya terlihat kurang. Pemanasan selanjutnya 
adalah sentuh tumit, GW juga terlihat kebingungan untuk melaksanakan gerakan 
ini.  
Agenda pelajaran olahraga hari ini adalah penilaian untuk PTS (Penilaian 
Tengah Semester). Ada beberapa hal yang akan dinilai, diantaranya adalah baris 
berbaris, lempar tangkap, dan bulutangkis. Pada penilaian baris berbaris GW 
terlihat kebingungan memahami instruksi hadap dan balik kanan, beberapa kali 
terlihat bermain-main dan saling mengganggu dengan Arma. Penilaian lempar 
tangkap dan bulutangkis membutuhkan pasangan, guru meminta siswa memilih 
pasangan sendiri, GW memilih Rasyid sebagai pasangannya. Karena pengambilan 
nilai dilaksanakan secara bergantian, jadi siswa yang sedang tidak diambil 
nilainya menunggu disamping lapangan. Sembari menunggu giliran, GW 
menangkap belalang yang hinggap pada pohon dan bermain dengan belalang 
tersebut. Ketika penilaian lempar tangkap, GW dapat melaksanakan instruksi dari 
guru dengan lancar, begitupun ketika penilaian bulutangkis. Ada satu penialian 
lagi, yaitu senam. GW terlihat agak bermalas-malasan ketika pengambilan nilai 
senam. Karena penilaian, maka siswa diminta untuk berbaris sesuai dengan urutan 
presensi kelas, GW mendapatkan barisan kedua dari depan.  
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Jam istirahat telah tiba, GW pergi membeli jajan dan kemudian duduk-
duduk seperti biasa di dekat kelas dengan teman-temannya. Setelah itu GW 
berganti pakaian, ketika selesai berganti pakaian dan sudah kembali ke kelas, 
sempat terjadi pertentangan antara GW dan Yardan (siswa tunadaksa). GW 
melihat sampah didekatnya dan menuduh bahwa itu sampah milik Yardan, namun 
Yardan tidak merasa memiliki sampah tersebut, dan akhirnya GW lah yang 
membuang sampah itu.  
Pelajaran selanjutnya adalah Pendidikan Agama Islam, membahas soal 
UTS tahun lalu. GW terlihat membuat kegaduhan dengan Oji, Arma, dan Andi. 
Selama pelajaran agama, beberapa kali GW terlihat meletakkan kepalanya diatas 
meja. Setelah pelajaran agama berakhir, dilanjutkan dengan pelajaran SBK, 
pengambilan nilai menyanyikan lagu daerah. Ketika ada teman yang sedang 
menyanyi, sempat beberapakali GW meneriaki dan menyorakinya. Sampailah 
pada giliran GW menyanyi, ia menyanyikan lagu ―Gundul-gundul pacul‖. 
Istirahat kedua telah tiba, seluruh siswa istirahat makan siang dan sholat.  
Ekstrakulikuler hari ini adalah Kemataraman, minggu lalu siswa telah 
ditugaskan untuk membawa bumbu dapur. Kegiatan ini dilaksanakan secara 
berkelompok, kelompok GW hanya membawa sedikit bumbu dapur sehingga oleh 
guru kelompok GW dipecah dan digabungkan dengan kelompok lain yang 
membawa beberapa bumbu dapur. Ketika diminta untuk menuliskan nama dan 
kegunaan bumbu dapur yang ada di kelompoknya, GW terlihat ikut andil dalam 
penyusunan tugas tersebut. Observasi diakhiri ketika ekstrakulikuler selesai, pukul 
14.00WIB.  
 
Catatan Lapangan 13 (CL13) 
Hari, tanggal : Kamis, 8 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-09.30 WIB 
Hasil  :  
Observasi kali ini dimulai ketika pelajaran agama berlangsung, karena hari 
ini adalah kamis pahing maka warga sekolah mengenakan pakaian adat jawa. 
Siswa ditugaskan untuk menghafal surat al-fiil beserta artinya. Namun GW tidak 
segera menghafal, ia bermain dengan Reno, mengajak Kaka berbicara, dan 
membuat kegaduhan. Ketika GW diminta maju menghadap guru untuk hafalan, ia 
tidak mau dan malah menunjuk temannya yang lain untuk maju.  
Pelajaran agama berakhir dan digantikan pelajaran matematika, membahas 
PR. Beberapa kali GW menganggu temannya, seperti memukul-mukul Reno 
menggunakan tali pramuka, mengangetkan Yardan, dan membuat kegaduhan. 
Karena hal itu, GW mendapat teguran dari guru. Ketika GW ditanya salah berapa, 
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ia mau menjawab dengan jujur bahwa ia salah 4 dari 5 soal. Guru meminta GW 
untuk segera menulis pembetulan pada bukunya. Guru mengulangi materi yang 
telah diajarkan ar semua siswa paham, GW terlihat emperhatikan karena selalu 
diingakan oleh guru. Selama pelajaran matematika berlangsung, GW sempat 
digangu oleh Oji dan kemudian berteriak mengatai Oji. Observasi diakhiri pada 
pukul 09.30WIB.  
 
Catatan Lapangan 14 (CL14) 
Hari, tanggal : Jumat, 9 Maret 2018 
Tempat : Ruang kelas V, dan halaman SD Negeri Beji 
Waktu  : 07.00-10.00 WIB 
Hasil  :  
Hari jumat adalah jadwal senam pagi. GW terlihat bermalas-malasan 
mengikuti gerakan senam. Setelah senam selesai para siswa masuk ke kelas 
masing-masing. Ada jeda waktu sebelum pelajaran dimulai. GW terlihat berbicara 
dengan Arma dan Oji. Pelajaran pertama adalah Matematika, membahas soal 
melanjutkan yang kemarin. Karena masih salah dalam mengerjakan soal, GW 
harus menulis pembetulan pada bukunya. Beberapa kali GW membalikkan badan 
agar dapat berbicara dengan teman yang duduk dibelakangnya, yaitu Aldi dan 
Kaka.  
Guru sempat memberikan pertanyaan ―jika bangun yang mempunyai 
empat sisi sejajar sama panjang dan empat sudut sama besar itu namanya apa ya 
anak-anak?‖, GW dapat menjawab ―persegi‖. Selama pelajaran matematika 
berlangsung, GW sempat terlihat bermain-main dengan bolpoinnya. Ketika 
ditanya guru, mengapa kok tidak memakai kacamata, GW menjawab lupa, dan 
guru menyuruhnya untuk membawa kacamata minggu depan, karena memang 
GW membutuhkan bantuan kacamata untuk dapat mlihat dengan jelas. Beberapa 
kali GW terlihat mengganggu Rasyid dan Kaka, dengan cara mengagetkan dan 
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Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 
GW bekerjasama dengan rekannya dalam 
melaksanakan pemanasan ―peluit jongkok‖ 
bersama dengan teman-temannya, dengan 
instruksi dari guru olahraga.  
GW mau melaksanakan 
bentuk kerjasama ketika 
diminta oleh guru. 
Kurang berperan dalam 
mengerjakan tugas 
kelompok di kelas bila 
tidak ditunggui oleh 
guru.  
GW paling antusias 
melaksanakan kerjasama 
ketika pelajaran olahraga.  
GW sedikit berperan 







GW membantu mengumpulkan buku PR 
milik teman-temannya karena diminta oleh 
guru.  
Pada saat kegiatan pramuka GW membantu 
memegangi bambu ketika membuat dragbar.  
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  
GW membantu membereskan peralatan 
upacara karena diminta oleh guru olahraga.  
GW meninggalkan kelompoknya ketika 
pelajaran bahasa jawa berlangsung, baru 
mau kembali ketika ditegur oleh guru bahasa 
jawa.  
Observasi 4 dan 5 
(Selasa, 20 
Februari 2018 dan 
Senin 26 Februari 
2018) 
Tidak teramati 





menuliskan soal pada lembar folio yang 
diberikan oleh guru.  
GW membantu teman yang berada 
didekatnya untuk mengumpulkan buku 
literasi.  
GW membawakan soal milik temannya 
untuk dikumpulkan ke meja guru.  
Observasi 7 (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Tidak teramati.  
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
Membantu teman mengambilkan tongkat 
pramuka yang berada didalam kelas.  
Berperan dalam pembuatan tugas pramuka, 
membuat jemuran dari kaki tiga.  
Membersihkan bambu yang digunakan 
untuk membuat kerangka jemuran.  
Membantu membongkar tugas yang sudah 
dinilai oleh kakak pembina.  
Observasi 9 
(Jumat, 2 Maret 
2018) 
GW mengikuti outbond dengan semangat 
dan berpartisipasi aktif dalam kelompok.  
Observasi 10 dan 
11 (Senin, 5 Maret 
dan Selasa 6 Maret 
2018) 
Tidak teramati  
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
GW bersemangat dalam melaksanakan 
kegiatan kelompok pada pelajaran olahraga. 
Seperti pada kegiatan pemanasan, lempar 
bola, badminton, dan senam.  
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GW berperan aktif dalam penyusunan tabel 
fungsi bumbu dapur di kelompoknya.  
Observasi 13 dan 
14 (Kamis, 8 Maret 
dan Jumat 9 Maret 
2018) 
Tidak teramati.  





Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 
GW marah pada teman yang berebut 
majalah dengannya.  
GW terlihat tidak merespon ketika ada 
teman di dekatnya yang berebut majalah dan 
penggaris.  
Ketika GW terlibat adu mulut dengan Faisal, 
GW langsung meninggalkan Faisal begitu 
saja di kelas.  
GW lebih banyak diam 
setelah terlibat 
perselisihan atau 
pertentangan. GW akan 
mengalah apabila merasa 
memang dia yang salah, 
namun tidak ada 



















GW mengalah ketika berebut tongkat 
dengan temannya.  
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  





GW diam saja setelah terjadi pertentangan 
antara dirinya dengan temannya. 
Pertentangan akan mereda ketika ada salah 
satu diantara mereka yang mengalah.  
Observasi 5 (Senin, 
26 Februari 2018) 
GW diam saja setelah terjadi pertentangan 
antara dirinya dengan temannya. 
Pretentangan mereda ketika GW mengalah.  





antara dirinya dengan temannya. 
















(Rabu, 28 Februari 




(Rabu, 7 Maret 
2018) 
Ketika GW terlibat pertentangan dengan 
YRA, tidak ada permintaan maaf dari kedua 
belah pihak. Hanya GW akhirnya mau 
mengalah untuk membuang sampah.  
Observasi 13 dan 
14 (Kamis, 8 Maret 
dan Jumat 9 Maret 
2018) 








an asimilasi.  
Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 




tidak suka apabila 
terdapat orang lain yang 






GW membantu memegangi tongkat 
pramuka yang akan dibuat dragbar, karena 
mayoritas teman sekelompoknya membantu 
membuat dragbar.  
GW menyuruh anggota kelompok yang 
tidak membantu untuk ikut membantu 
membuat dragbar.  
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  
Ketika kegiatan literasi berlangsung GW 
tidak ikut menulis ringkasan literasi seperti 
yang diperintahkan oleh guru, sedangkan 
siswa lain mengerjakan.  





seperti teman-teman yang berada di 
dekatnya.    
GW mengerjakan soal UTS dengan serius 
seperti teman yang berada di dekatnya.    
Observasi 5 (Senin 
26 Februari 2018) 
GW membuat kegaduhan karena 
terpengaruh dengan teman disekitarnya, ia 
ingin menyamakan dirinya dengan 




GW ikut menulis soal pada buku catatannya 
karena teman satu kelompoknya mencatat 
semua.      
 
Observasi 7 (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Ikut mengerjakan dengan serius soal 
ulangan karena teman-teman di dekatnya 
belum ada yang membuat kegaduhan.       
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
Ikut mengerjakan soal ulangan dengan 
serius hingga saat membahas soal ulangan 
tiba GW masih memperlihatkan perilaku 
tertib.        
Menyuruh anggota kelompok yang tidak 
membantu mengerjakan tugas pramuka.    
Observasi 9 
(Jumat, 2 Maret 
2018) 
GW menyamakan pandangan dengan 




(Senin, 5 Maret 
2018) 
GW membuat kegaduhan karena beberapa 
teman disekitarnya membuat kegaduhan, 






(Selasa, 6 Maret 
2018) 
GW ikut berdiri dan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya, walaupun harus dengan 
teguran guru terlebih dahulu.    
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
GW ikut berdiri dan menyanyika lagu 
Indonesia Raya, walaupun harus dengan 
teguran guru terlebih dahulu.    
GW mengikuti penilaian senam dengan 
semangat. 
Meneriaki temannya yang berbeda pendapat, 
seperti pada kegiatan ekstrakulikuler 
kemataraman, ada temannya yang 
mempunyai pendapat berbeda mengenai 
fungsi bumbu dapur.      
Observasi 13 
(Kamis, 8 Maret 
2018) 
GW mengenakan pakaian adat jawa, seperti 
dengan siswa lain karena hari kamis pahing.    
Mengatai Andi Nur, karena tidak 
menggunakan pakaian adat.   
Observasi 14 
(Jumat, 9 Maret 
2018) 
GW mengenakan pakaian olahraga seperti 
yang dikenakan oleh teman-temannya.  
GW juga mengganti pakaian dengan pakaian 
pramuka setelah selesai melaksanakan 
senam. 
Mengatai Arma, karena tidak mengganti 
pakaian menjadi pakaian pramuka setelah 
melaksanakan senam. 









14 Februari 2018) kelompoknya dalam perlombaan membaca 
puisi. 
GW kecewa mengetahui kelompoknya tidak 
mendapatkan nilai tertinggi. 
yang dilakukan GW 
menginginkan 
kelompoknya menang, 






GW mengingingkan agar dragbar 




Februari 2018)  
Tidak teramati.  
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
GW menginginkan kelompoknya dapat 
menyelesaikan tugas pramuka dengan cepat 
dan lebih baik dari kelompok lain.   
Observasi 9 
(Jumat, 2 Maret 
2018) 
GW menginginkan kelompoknya dapat 
memenangkan permainan pada setiap pos 
yang ada.    
Terlihat kecewa, namun tetap bisa menerima 
kekalahan dengan tidak mengatakan hal 
yang tidak mengenakan kepada kelompok 
lawan.   
Observasi 10-11 
(Senin, 5-6 Maret 
2018) 
Tidak teramati.  
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
GW merasa ingin kelompoknya 
menyelesaikan tugas lebih baik dari 
kelompok lain. 
Observasi 13-14 Tidak teramati.  
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Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 
Berteriak kepada orang yang berbeda 
pendapat dengannya. Seperti ketika ada 
kelompok lain yang memberikan nilai 
kurang pada kelompoknya, padahal menurut 
GW kelompoknya bisa mendapatkan nilai 
yang lebih. 
Berebut suatu barang, seperti saat GW 
berebut majalah puisi. 
Meneriaki orang yang 
berbeda pendapat 
dengannya, tidak mau 
menurut ketika 
diingatkan oleh sesama 
tamn. Pertentangan yang 
terjadi lebih pada berebut 
barang dan adu mulut 
dengan teman.  Observasi 2 
(Kamis, 15 
Februari 2018) 
Berebut suatu barang, seperti saat GW 
berebut tongkat pramuka. 
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  
Tidak terima ketika diingatkan untuk ikut 




Tidak mau mengalah, dan memarahi 
temannya yang berbut tempat duduk 
dengannya.     
Memperebutkan tempat duduk.    
Observasi 5 (Senin, 
26 Februari 2018) 
Tidak mau mengalah, dan memarahi 
temannya yang berebut tempat duduk 
dengannya.     




Tidak mau mengalah, dan memarahi 
temannya yang berbut tempat duduk 
dengannya.     
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Memperebutkan tempat duduk.    
Observasi 7 (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Tidak teramati.  
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
Tidak suka dengan teman yang tidak ikut 
membantu membuat tugas pramuka, terlihat 
dengan ekspresi tidak suka yang timbul 
ketika anggota kelompoknya ada yang tidak 
mau membantu mengerjakan tugas pramuka.   
Observasi 9-10 
(Jumat, 2-5 Maret 
2018) 
Tidak teramati.  
Observasi 11 
(Selasa 6 Maret 
2018) 
Berebut suatu barang.      
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
Meneriaki orang yang berbeda pendapat 
dengannya.  
Observasi 13 
(Kamis, 8 Maret 
2018) 
Meneriaki orang yang berbeda pendapat 
dengannya. 
Observasi 14 
(Jumat, 9 Maret 
2018) 











Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 
Tidak dapat mengontrol emosi ketika 
menyampaikan keberatan terhadap 
kelompok lain. 
Tidak mengikuti kegiatan apabila tidak 
diminta oelh guru. Seperti yang terjadi pada 
Tidak dapat mengontrol 
emosi ketika ada orang 
lain yang berbeda 








sosial.  kegiatan permainan sedang apa. membuat GW kurang 




memisah teman yang 
sedang terlibat dalam 
perkelahian.  
Tidak patuh pada guru 
selain guru kelas dan 
guru olahraga. Terlalu 
mudah terpengaruh 




Kurang keterampilan, sehingga GW tidak 
dapat banyak berkontribusi dalam regu 
pramuka.   
Tidak tertib ketika mengikuti apel pramuka.   
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  
Tidak fokus dalam mengerjakan tugas 
secara berkelompok.   
Tidak mempunyai niat untuk memisah 
temannya yang sedang berkelahi.. 
Tidak dapat menerma kebiasaan anggota 
kelompok yang terbiasa mengerjakan tugas 
dari guru dengan tertib.   




Menangani pertentangan dengan cara 
membentak.   
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya 
rajin, maka ia akan ikut rajin. Namun 
berlaku juga sebaliknya.    
Observasi 5 (Senin, 
26 Februari 2018) 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya 
rajin, maka ia akan ikut rajin. Namun 
berlaku juga sebaliknya.    
Mudah terpengaruh hal negatif yang 




Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya 
rajin, maka ia akan ikut rajin. Namun 
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berlaku juga sebaliknya.    
Mudah terpengaruh hal negatif yang 
dilakukan oleh teman disekitarnya 
Observasi 7 (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya 
rajin, maka ia akan ikut rajin. Namun 
berlaku juga sebaliknya.    
Mudah terpengaruh hal negatif yang 
dilakukan oleh teman disekitarnya. Seperti 
mencontek atau bertanya jawaban kepada 
temannya. 
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman 
disekitarnya. Ketika teman disekitarnya 
rajin, maka ia akan ikut rajin. Namun 
berlaku juga sebaliknya.    
Mudah terpengaruh hal negatif yang 
dilakukan oleh teman disekitarnya. Seperti 
mencontek atau bertanya jawaban kepada 
temannya. 
Observasi 9 
(Jumat, 2 Maret 
2018) 
Tidak dapat lansung memahami apa yang 
diperintahkan oleh ketua kelompok, seperti 
yang terjadi pada permainan voly air. 
Observasi 10 
(Senin, 5 Maret 
2018) 
Membuat kegaduhan. Tidak mematuhi 
perintah dari guru.    
Observasi 11 
(Selasa 6 Maret 
2018) 
Tidak merasa bersalah, dan tidak ada 
permintaan maaf.   
Harus dengan teguran guru agar dapat 
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menyamakan diri dengan kelompok. 
Membuat kegaduhan. Tidak mematuhi 
perintah dari guru.    
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
Terbatasnya kemampuan akademik GW, 
sehingga GW hanya bisa membantu 
semampunya, terkadang mendapat 
bimbingan dari guru.   
Tidak merasa bersalah, dan tidak ada 
permintaan maaf.  Namun akhirnya 
sampahnya dibuangnya sendiri, karena 
memang itu adalah sampah milik GW. 
Harus dengan teguran guru agar dapat 
menyamakan diri dengan kelompok. 
Terlihat bermalas-malasan ketika mengikuti 
kegiatan pengambilan nilai senam.     
Observasi 13 
(Kamis, 8 Maret 
2018) 
Terlihat memperhatikan perintah dari guru, 
dan tidak menjalankannya.      
Observasi 14 
(Jumat, 9 Maret 
2018) 
 
Tidak menepati janji untuk membawa 
kacamata.      






Observasi 1 (Rabu, 
14 Februari 2018) 
Guru harus memberikan teguran berkali-kali 
kepada GW.   
Tidak dapat menerima ketika ada orang 
berbeda pendapat dengannya. 
Guru harus berulangkali 
mengingatkan GW untuk 
tertib.  
Kesulitan untuk fokus 




Guru dan pembina pramuka harus 
memberikan teguran berkali-kali kepada 
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tunagrahita.  Februari 2018) GW.   
Observasi 3 (Senin, 
19 Februari 2018)  
Guru harus memberikan teguran berkali-kali 
kepada GW.   






tidak dapat fokus dengan apa yang ia 
kerjakan.   
Observasi 5 (Senin, 
26 Februari 2018) 
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali 
untuk menjaga ketenangan kelas.     
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia 




Guru harus mengingatkan GW berkali-kali 
untuk menjaga ketenangan kelas.     
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia 
kerjakan.   
Observasi 7 (Rabu, 
28 Februari 2018) 
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali 
untuk menjaga ketenangan kelas.     
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia 
kerjakan.   
Observasi 8 
(Kamis, 1 Maret 
2018) 
Guru harus mengingatkan GW berkali-kali 
untuk menjaga ketenangan kelas.     
Tidak dapat fokus dengan apa yang ia 
kerjakan.   
Observasi 9 
(Jumat, 2 Maret 
2018) 




(Senin, 5 Maret 
2018) 
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW 
untuk menjaga ketenangan kelas.   
Observasi 11 
(Selasa 6 Maret 
2018) 
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW 
untuk menjaga ketenangan kelas.   
Observasi 12 
(Rabu, 7 Maret 
2018) 
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW 
untuk menjaga ketenangan kelas.   
Observasi 13 
(Kamis, 8 Maret 
2018) 
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW 
untuk menjaga ketenangan kelas.   
Observasi 14 
(Jumat, 9 Maret 
2018) 
Guru harus berkali-kali mengingatkan GW 
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5-03-2018 GW Lebih suka pelajaran 
klasikal (Tidak 
berkelompok) 
Lebih suka bila kelompok 
dirolling, dan anggota 
kelompok memilih sendiri.  
Peduli dengan teman yang 
membutuhkan bantuan.  
Tidak berperan dalam 
kegiatan kerja bakti, 
bermain atau duduk-duduk 
saja.  








apabila materi cocok 
dengan kesenangan 
GW, misalkan ketika 
outbond dan kegiatan 
olahraga.  
Tidak memberikan 
bantuan kepada teman 
yang membutuhkan, 
karena GW memang 
tidak dapat membantu. 
Namun apabila GW 
mampu membantu 




GNF Lebih suka pelajaran 
klasikal (Tidak 
berkelompok).  
Tidak ikut mengerjakan 
ketika pelajaran 
berkelompok.  
6-03-2018 ANR Senang berkelompok, tapi 
tidak berperan ketika 
mengerjakan tugas.  
Jarang berperan dalam 
kegiatan kerja bakti, malah 
bermain sendiri.  
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SAH Malas berkelompok, hanya 
duduk-duduk saja.  
Berlarian ketika kegiatan 
kerja bakti.  
Tidak membantu teman 
yang tidak membawa alat 
tulis, karena GW sendiri 
tidak membawa alat tulis.  
saja atau lari-lari 
membuat kegaduhan.  
RW Kadang antusias ketika 
materi cocok. Kadang 
bermain sendiri dan 
membuat kegaduhan.  
Tidak meminjami alat tulis, 
karena GW sendiri tidak 
membawa.  
GW kurang berperan dalam 
kegiatan kelompok, karena 
keterbatasan kognitif dan 
keterampilan.  
9-03-2018 YRA Malas berkelompok.  
Kadang ikut berperan dalam 
memikirkan tugas 
kelompok.  
Pernah ditolong GW dulu 
ketika jatuh.  
GW tidak pernah 
melaksanakan piket kelas.  
Ikut berperan dalam 





ZAP Senang berkelompok.  
Hanya sedikit berperan 
dalam mengerjakan tugas 
secara berkelompok.  
Senang dengan kegiatan 
outbond.  






5-03-2018 GW Berbaikan dengan 
sendirinya. Tidak marahan 
lama. Pernah menangis 
ketika berkelahi dengan 
temannya.  
Pertentangan yang 
terjadi antara GW 
dengan temannya 




dengan perintah dari 
guru.  
Ada kemauan untuk 
melerai pertikaian, 
namun lebih benyak 
kemauan untuk 
menyorakinya.  
Tidak ada kata 








GNF Baikan dengan sendirinya. 
Tidak marahan lama.  
6-03-2018 ANR Tidak melerai teman yang 
sedang berkelahi, malah 
menyoraki.  
SAH GW baikan dengan 
sendirinya.  
GW melerai, namun apabila 
perkelahian masih 
dilanjutkan maka GW akan 
menyorakinya.  
RW Ada permintaan maaf, tapi 
harus dengan perintah guru.  
Tidak ada dendam 
terpendam, kembali seperti 
semula. Berbaikan dengan 
sendirinya.  
9-03-2018 YRA Baikan tapi dengan perintah 
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GW berani mengajak 
berbicara orang yang 






seragam ketika Kamis 
Pahing, dan ketika 
pelaksanakaan 
pembelajaran 
(mengerjakan tugas).  
ZAP Berbaikan dengan 
sendirinya, ada pernyataan 
maaf, tidak disuruh orang 
lain. GW yang pertama 
meminta maaf.  





5-03-2018 GW Berani mengajak berbicara 
orang yang belum dikenal.  
 
 GNF Berani mengajak berbicara 
orang yang belum dikenal.  
6-03-2018 ANR Berani mengajak berbicara 
orang yang belum dikenal.  
 SAH Berani mengajak bicara 
orang yang belum dikenal, 
tapi awalnya agak malu.  
Melakukan penyesuaian 
dengan lingkungan seperti 
ikut mengerjakan soal 
karena teman-teman semua 
juga meaksanakan tugas 
tersebut.  
 RW Berani mengajak bicara 
orang yang belum dikenal, 
tapi awalnya agak malu. 
Menyesuaikan dengan 
lingkungan, contoh 
penggunaan seragam ketka 
Kamis Pahing.  
9-03-2018 YRA Berani mengajak berbicara 
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orang yang belum dikenal.  
 ZAP Berani mengajak berbicara 
orang yang belum dikenal.  
4.  Persaingan yang 
dilakukan oleh 
tunagrahita 
5-03-2018 GW Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok.  
GW berminat dalam 
melaksanakan 
persaingan. Baik yang 
bersifat individu 
maupun kelompok.  
 
 GNF Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok. 
6-03-2018 ANR Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok. 
 SAH Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok. 
 RW Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok. 
9-03-2018 YRA Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 
baik individu maupun 
kelompok. 
 ZAP Berminat dalam 
melaksanakan persaingan, 









5-03-2018 GW Pernah berkelahi dengan 
beberapa teman sekelas. 
Penyebab karena 
kesalahpahaman, adu mulut, 
dan berebut suatu barang.  
Pertentangan/pertikaia
n yang dialami GW 
lebih banyak 
disebabkan karena adu 
mulut, 
kesalahpahaman, dan 
berebut suatu barang.  
  GNF Beberapa kali berkelahi.  
 6-03-2018 ANR Pernah beberapa kali 
berkelahi. Tidak tau apa 
penyebabnya.  
  SAH Berkelahi dengan beberapa 
teman, penyebabya tidak 
sengaja ter-tackle ketika 
bermain bola, ada yang 
karena adu mulut.  
  RW Berkelahi dengan teman 
karena berebut suatu barang.  
 9-03-2018 YRA Terlibat pertentangan karena 
tidak ada yang mau 
mengakui sampah siapa.  
  ZAP Pernah berkelahi hebat 
ketika dirumah, karena adu 
mulut.  











5-03-2018 GW Kurang keterampilan 
sehingga kurang berperan 
dalam kerja kelompok.  
Cenderung bermalas-
malasan dan mudah 
terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar, 
sehingga tidak fokus 
ketika melaksanakan 
tugas dan berinteraksi 
GNF Kadang malas-malasan. 
Terlalu mudah terpengaruh 
dengan lingkungan sekitar.  
6-03-2018 ANR Terlalu sering bermalas-
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malasan.  sosial.  
SAH Hanya duduk-duduk saja, 
malas-malasan.  
RW Kelemahan di bidang 
akademik membuat GW 
menjadi terhambat dalam 
melaksanakan interaksi 
sosial. Cenderung bermalas-
malasan, teruatama ketika 
melaksanakan kerjasama.  
9-03-2018 YRA Karena tidak bisa, jadi tidak 
ikut diskusi.  
ZAP Malas-malasan.  




denan siswa lain 





Keterbatasan dalam bidang 
kognitif membuat GW 
kesulitan dalam memahami 














TRIANGULASI TEKNIK INTERAKSI SOSIAL SISWA TUNAGRAHITA KELAS V SD NEGERI BEJI KECAMATAN 
WATES KABUPATEN KULON PROGO 
No. Aspek Hasil Reduksi Data Kesimpulan 
1.  Kerjasama yang 
dilaksanakan siswa 
tunagrahita. 
 Observasi  
GW mau melaksanakan bentuk kerjasama ketika diminta oleh 
guru. Kurang berperan dalam mengerjakan tugas kelompok di 
kelas bila tidak ditunggui oleh guru. GW paling antusias 
melaksanakan kerjasama ketika pelajaran olahraga. GW 
sedikit berperan dalam mengerjakan tugas pramuka karena 
keterbatasan kemampuan. 
 Wawancara 
GW lebih menyukai pelajaran klasikal, kurang berperan 
dalam kegiatan berkelompok karena keterbatasan kognitif dan 
keterampilan. namun antusias apabila materi cocok dengan 
kesenangan GW, misalkan ketika outbond dan kegiatan 
olahraga. Tidak memberikan bantuan kepada teman yang 
membutuhkan, karena GW memang tidak dapat membantu. 
Namun apabila GW mampu membantu akan dia bantu. 
Ketika malas berkelompok, GW akan duduk-duduk saja atau 
lari-lari membuat kegaduhan. 
GW menyukai kegiatan kerjasama 
apabila sesuai dengan situasi hati, 
serta membutuhkan pendampingan 
dari guru dalam melaksanakan 
kerjasama, baik kerjasama dengan 
siswa non-ABK, dengan sesama 
siswa tunagrahita, dengan siswa 
berkebutuhan khusus lain, maupun 
dengan guru. GW tidak masalah 
dengan perubahan anggota 
kelompok, namun cenderung ikut 
berkelompok dengan beberapa teman 
non-ABK. Apabila tema yang 
dibahas pada kegiatan berkelompok 
disukai GW, ia akan mengikuti 
dengan antusias. Kegiatan yang 
disukai GW diantaranya kegiatan 
yang berhubungan dengan olahraga 
dan praktik langsung seperti kegiatan 
pramuka..  
Keinginan GW untuk membantu 
teman yang kesulitan cukup baik, 
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namun karena keterbatasan yang 
dimilikinya ia menjadi tidak terbiasa 
untuk membantu temannya.  






 Observasi  
GW lebih banyak diam setelah terlibat perselisihan atau 
pertentangan. GW akan mengalah apabila merasa memang 
dia yang salah, namun tidak ada permintaan maaf.  
 Wawancara  
Pertentangan yang terjadi antara GW dengan temannya akan 
mereda dengan sendirinya. Ada permintaan maaf walaupun 
harus dengan perintah dari guru.  
Ada kemauan untuk melerai pertikaian, namun lebih benyak 
kemauan untuk menyorakinya.  
Tidak ada kata dendam terpendam.  
Penyelesaian perselisihan yang 
dilakukan GW lebih kepada diam 
saja, dan pertentangan akan mereda 
dengan sendirinya. Namun akan ada 
permintaan maaf apabila 
diperintahkan oleh guru.  
Terdapat kemauan untuk melerai 
pertikaian, namun karena 
terpengaruh lingkungan sekitar GW 
menjadi menyoraki dan tidak jadi 
melerai.  






GW berusaha menyesuaikan diri dengan lingkungan 
disekitarnya. Merasa tidak suka apabila terdapat orang lain 
yang tidak sama dengan anggota kelompok kebanyakan. 
 Wawancara  
GW berani mengajak berbicara orang yang belum dikenal.  
Melaksanakan asimilasi dengan menyesuaikan lingkungan 
sekitar, seperti penggunaan seragam ketika Kamis Pahing, 
dan ketika pelaksanakaan pembelajaran (mengerjakan tugas). 
 Gambar pendukung 
Gambar 3. GW mengerjakan soal seperti teman-teman yang 
lain. 
Gambar 4. GW melakukan pemanasan seperti teman-teman 
yang lain. 
Kemampuan penyesuaian diri GW 
baik. Mengenakan seragam seperti 
teman-teman yang lain. Mengerjakan 
tugas seperti teman-teman 
disekelilingnya. Kemampuan 
menyesuaikan diri dengan siswa non 
ABK juga baik.. GW tidak suka 
apabila ada orang yang berbeda 
dengannya, responnya adalah dengan 
berteriak kepada orang tersebut.  
Menurut hasil wawancara dan 
observasi awal penelitian, GW tidak 
merasa malu atau takut ketika ada 
orang asing, dan berani mengajak 
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 berbicara dahulu.  
4.  Persaingan yang 
dilakukan oleh 
tunagrahita 
 Observasi  
Persaingan kelompok yang dilakukan GW menginginkan 
kelompoknya menang, dan merasa kecewa apabila mengalami 
kekalahan. 
 Wawancara  
GW berminat dalam melaksanakan persaingan. Baik yang 
bersifat individu maupun kelompok.  
Rasa ingin bersaing GW cukup 
bagus. Baik itu persaingan individu 
maupun kelompok. GW akan merasa 
senang apabila memenangkan suatu 
persaingan, dan merasa kecewa 
apabila kalah dalam suatu 
persaingan. Respon GW ketika kalah 
dalam suatu persaingan adalah diam 
saja dan menunjukkan ekspresi 
kecewa diwajahnya.  
5.  Pertentangan 
dan/atau pertikaian 
yang dilakukan oleh 
siswa tunagrahita 
 Observasi 
Meneriaki orang yang berbeda pendapat dengannya, tidak 
mau menurut ketika diingatkan oleh sesama tamn. 
Pertentangan yang terjadi lebih pada berebut barang dan adu 
mulut dengan teman. 
 Wawancara  
Pertentangan/pertikaian yang dialami GW lebih banyak 
disebabkan karena adu mulut, kesalahpahaman, dan berebut 
suatu barang. 
Pertentangan/pertikaian yang dialami 
GW kebanyakan disebabkan karena 
adu mulut, kesalahpahaman, dan 
berebut suatu barang. Pertentangan 
disekolah lebih kepada adu mulut, 
yang biasanya terjadi setelah berebut 
suatu barang. Namun tidak menutup 
kemungkinan GW terlibat dalam 
pertikaian yang melibatkan kontak 
fisik, seperti yang terjadi ketika PLT 
berlangsung.  





Tidak dapat mengontrol emosi ketika ada orang lain yang 
berbeda pendapat dengannya.  
Keterbatasan kognitifnya membuat GW kurang berperan 
ketika diskusi kelompok.  
Tidak mempunyai kepedulian untuk memisah teman yang 
Kelemahan GW dalam melaksanakan 
interaksi sosial adalah kurang dapat 
mengontrol emosi ketika kegiatan 
berlangsung, harus dengan teguran 
guru sehingga GW dapat terkontrol 
dalam melaksanakan kegiatan 
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sedang terlibat dalam perkelahian.  
Tidak patuh pada guru selain guru kelas dan guru olahraga. 
Terlalu mudah terpengaruh dengan teman sekitarnya. 
 Wawancara  
Cenderung bermalas-malasan dan mudah terpengaruh oleh 
lingkungan sekitar, sehingga tidak fokus ketika melaksanakan 
tugas dan berinteraksi sosial. 
kerjasama.  
Kelemahan selanjutnya adalah GW 
mudah terpengaruh lingkungan 
sekitar, baik itu pengaruh baik atau 
pengaruh buruk.  




denan siswa lain dan 
dengan guru. 
 Observasi 
Guru harus berulangkali mengingatkan GW untuk tertib.  
Kesulitan untuk fokus pada apa yang dikerjakan. 
 Wawancara 
Kesulitan dalam memahami sesuatu sehingga sulit 
melaksanakan interaksi sosial. 
Kekurangan pada bidang akademik 
mengakibatkan GW kesulitan untuk 
mengikuti kegiatan interaksi sosial, 
baik itu interaksi dengan sesama 
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